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Kondisi ekonomi global di tahun 2015 yang penuh dengan

tantangan tak menjadi penghalang besar bagi Bank Mega
untuk tetap mengejar visinya menjadi Bank kebanggaan
bangsa. Melalui kolaborasi sinergis dengan perusahaan-
perusahaan di bawah naungan CT Corp, Bank Mega
berhasil mengaktualisasikan berbagai strategi untuk semakin

memperkuat posisi sebagai Bank utama pilihan masyarakat.
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BANKMEGA

Pencapaian ini menjadi motivasi bagi Bank Mega untuk
menciptakan kinerja yang lebih baik di tahun-tahun berikutnya.
Demi mewujudkan target yang telah ditetapkan, Bank Mega
berkomitmen untuk mengoptimalkan setiap proses dan
peluang yang ada serta senantiasa meningkatkan setiap aspek
baik dari internal maupun eksternal Bank. Upaya ini akan
menjadi langkah pasti, sebagai penyempurnaan strategi untuk
mempercepat pertumbuhan Bank dan mencapai sukses yang
lebih besar di tahun mendatang.
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IKHTISAR KEUANGAN

(dalam miliar Rupiah)

TOTAL ASET 2.47% 68,225 66,582 66,396
Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain -4.63% 8,673 9,094 11,241
Efek-Efek dan Tagihan Lainnya 0.51% 14,858 14,782 14,468
Kredit yang Diberikan -3.62% 32,398 33,614 30,173
Simpanan Pihak Ketiga -2.51% 49,740 51,022 52,372
Total Liabilitas -4.87% 56,708 59,613 60,214
Ekuitas 65.24% 11,517 6,970 6,183
Laba Bersih 85.39% 1,053 568 525
RASIO KEUANGAN

Return on Assets (RoA) - 1.97% 1.16% 1.14%
Return on Equity (RoE) - 15.30% 10.05% 9.65%
Loan to Deposit Ratio (LDR) - 65.05% 65.85% 57.41%
Non Performing Loan (NPL) Gross - 2.81% 2.09% 2.18%
Capital Adequacy Ratio (CAR) Risiko Kredit dan Operasional - 24.86% 17.09% 16.63%
Capital Adequacy Ratio (CAR) Risiko Kredit, Operasional, dan Pasar = 22.85% 15.23% 15.74%
Liabilitas Terhadap Ekuitas - 492.39% 855,28% 973,86%
Liabilitas Terhadap Total Aset - 83.12% 89,53% 90,69%
Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional = 85.72% 91.25% 89.76%
Net Interest Margin (NIM) - 6.04% 5.27% 5.38%
LAPORAN LABA RUGI

Pendapatan Bunga Bersih 20.33% 3,303 2,745 2,696
Pendapatan Selain Bunga 38.61% 1,935 1,396 1,186
Laba Sebelum Pajak & Kepentingan Minoritas 88.01% 1,239 659 633
Laba Bersih 85.39% 1,053 568 525
Total Laba (Rugi) Komprehensif 490.60% 4,648 787 548

[ Laporan Tahunan 2015
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Growth
Keterangan 2014-2015 2015 2014 2013

DATA SAHAM
Jumlah Saham yang Beredar (dalam jutaan) 0.00% 6,964 6,964 6,964
Laba Bersih per Saham Dasar (nilai penuh) 84.15% 151 82 75

DATA KARYAWAN & KANTOR CABANG
Jumlah Kantor Cabang 0.29% 345 344 344

Jumlah Karyawan Tetap -15.19% 6,850 8,077 8,868

RASIO 2015 2014

KEPATUHAN (COMPLIANCE)
1. a. Persentase Pelanggaran BMPK
i. Pihak Terkait 0.00% 0.00%
ii. Pihak Tidak Terkait 0.00% 0.00%
b. Persentase Pelampauan BMPK
i. Pihak Terkait 0.00% 0.00%
ii. Pihak Tidak Terkait 0.00% 0.00%

2. Giro Wajib Minimum (GWM)

a. GWM Utama Rupiah 8.84% 9.11%
b. GWM Valuta Asing 8.00% 8.00%
3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 0.46% 5.93%
TOTAL ASET LABA BERSIH
(miliar Rupiah) (miliar Rupiah)

o5 [ . o I .
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IKHTISAR SAHAM

Saham Bank Mega 2014

I s R N R N TR

Tertinggi Rp 2.500 Rp 2.100 Rp 2.100 Rp 2.000
Terendah Rp 2.000 Rp 1.900 Rp 1.900 Rp 1.935
Penutupan Rp 2.150 Rp 2.000 Rp 1.980 Rp 2.000
Volume (saham) 151.600 594.300 332.700 22.300
Kapitalisasi Pasar (juta Rupiah) 14.822.397,2 13.788,276,4 13.650.393,7 13.788.276,4

Saham Bank Mega 2015

I o TR N E R T

Tertinggi Rp 2.500 Rp 2.550 Rp 3.450 Rp 3.275
Terendah Rp 1.950 Rp 1.965 Rp 2.910 Rp 2.785
Penutupan Rp 2.450 Rp 2.500 Rp 3.450 Rp 3.275
Volume (saham) 1.128.200 221.200 490.500 4.700
Kapitalisasi Pasar (juta Rupiah) 16.890.638,7 17.235,345,6 23.784.776,9 22.578.302,7

KRONOLOGIS PENCATATAN SAHAM

2000 Penawaran Umum Perdana 562.500.000 562.500.000
2001 Dividen Saham dan Saham Bonus 189.750.000 752.250.000
2002 Penawaran Umum Terbatas | 187.980.000 940.230.000
2005 Dividen Saham dan Saham Bonus 485.158.642 1.425.388.642
Bursa Efek Indonesia
2006 Penawaran Umum Terbatas Il 200.054.546 1.625.443.188
2009 Saham Bonus 1.555.781.000 3.181.224.188
2011 Saham Bonus 464.731.862 3.645.956.050
2013 Dividen Saham dan Saham Bonus 3.317.819.156 6.963.775.206

§  Laporan Tahunan 2015



BANKMEGA

Penjelasan Pembagian Dividen Saham dan Saham Bonus Tahun 2013

Tanggal Pelaksanaan

Rasio Pembagian Dividen Saham Tahun 2012

Rasio Pembagian Dividen Saham Tahun 2011

Rasio Pembagian Saham Bonus

Jumlah Saham Sebelum Pembagian Dividen Saham dan Saham Bonus

Jumlah Saham Setelah Pembagian Dividen Saham dan Saham Bonus

Harga Saham Sebelum Pembagian Dividen Saham dan Saham Bonus

Harga Saham Setelah Pembagian Dividen Saham dan Saham Bonus

31 Mei 2013
500 : 23

500 : 56

500 : 376
3.645.956.050
6.963.775.206
Rp 5.200

Rp 2.725

KRONOLOGIS PENCATATAN OBLIGASI

Rp1.000.000.000.000 Bursa Efek Indonesia

2008 Obligasi Subordinasi Bank Mega Tahun 2007 *)

A (idn) dari Fitch Ratings Indonesia

*) Telah dilaksanakan opsi beli Obligasi subordinasi Bank Mega Tahun 2007 pada tanggal 16 Januari 2013

KEBIJAKAN DIVIDEN

Tahun Buku Dividen per Saham Jenis Dividen Jumlah Pembayaran % Dividen terhadap Laba
()] ()] Bersih

2002
2003
2004
2005

2006
2007
2008
2009
2010
2011
2012

2014

11,27
76,66
113,17
136,00
204,13
64,07
157,20
190,00
186,30
453,60
14,36

Tunai
Tunai
Tunai
Tunai
Saham

Tunai

Tunai
Tunai
Saham
Saham *)

Tunai

8.544.900.000
72.080.000.000
106.405.101.412
127.871.280.000
191.929.738.359
104.143.835.084
500.088.442.384
692.731.649.500
679.240.286.550
1.653.804.487.350
100.000.000.000

30,00%
40,00%
40,00%
40,00%
60,00%
0,00%
20,00%
0,00%
0,00%
52,54%
0,00%
50,29%
49,31%

16,69%

*) Dividen saham dari kapitalisasi agio tahun buku 2011

Laporan Tahunan 2015 ()
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Para pemegang saham yang terhormat,

Kondisi ekonomi pada tahun 2015 di Indonesia secara umum
masih diliputi berbagai tantangan dan gejolak, baik yang
bersumber dari global maupun domestik. Pemulihan ekonomi
dunia yang masih lemah, berlanjut pada penurunan harga
komoditas. Kondisi tersebut juga diperberat oleh ketidakpastian
waktu dan besaran rencana normalisasi suku bunga AS serta
langkah-langkah pelonggaran moneter oleh Eropa, Jepang,
dan Tiongkok sebagai upaya memulihkan pertumbuhan
ekonominya.

Salah satu langkah Tiongkok yaitu dengan melakukan devaluasi
mata uang Yuan yang tidak terduga juga memicu gejolak di
pasar keuangan global maupun regional dan memberikan
tekanan tambahan bagi negara berkembang.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia hingga triwulan IV 2015
belum menunjukan perbaikan secara signifikan, meskipun
telah dilakukan stimulus fiskal dan relaksasi kebijakan makro.
Pertumbuhan ekspor masih tertahan akibat permintaan global
yang masih lemah dan terus menurunnya harga komoditas.
Rupiah secara rata-rata mencatat pelemahan sebesar 10,6 %
sampai akhir tahun (Rp12.474 ke Rp13.795). Bahkan pada
bulan September 2015 nilai mata uang Rupiah terhadap Dollar
Amerika sempat melemah sampai dengan level Rp14.700
yang dipicu oleh adanya repatriasi dana ke Amerika. Namun
demikian, Rupiah mengalami penguatan di Desember 2015
seiring dengan menurunnya ketidakpastian di pasar keuangan
global.

Sementara itu, Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan inflasi
Januari-Desember 2015 sebesar 3,35% dan merupakan yang
terendah dalam lima tahun terakhir sejak 2010. Pada 2010,
inflasi tercatat sebesar 6,96 persen, 2011 sebesar 3,79 persen,
dan sebesar 8,38% di akhir 2014. Rendahnya inflasi tersebut
dikarenakan merosotnya daya beli masyarakat.

Industri perbankan tidak luput dari dampak kondisi makro
tersebut. Pertumbuhan kredit pada November 2015 kembali

melambat setelah sempat menunjukkan tanda-tanda perbaikan.

Perbankan harus menghadapi perlambatan pertumbuhan kredit

serta semakin ketatnya persaingan di bidang pendanaan.

Untuk menjaga stabilitas ekonomi makro dan mendorong
pertumbuhan ekonomi, Pemerintah sepanjang tahun 2015
telah menerbitkan lima jilid paket kebijakan ekonomi, di

mana pada jilid terakhir, terdapat sebuah perlakuan khusus
mengenai penilaian ulang (revaluasi) aset berupa aktiva tetap
perusahaan untuk tujuan perpajakan. Revaluasi akan cenderung
meningkatkan nilai aktiva tetap perusahaan dan memperkuat
neraca keuangan perusahaan pada sisi modal.

Dalam kondisi yang penuh tantangan tersebut, dengan rasa
syukur saya sampaikan bahwa Bank Mega berhasil menutup
tahun 2015 dengan hasil yang baik. Hal tersebut tercermin
dari peningkatan laba bersih sebesar 85,39% menjadi Rp1.053
triliun pada akhir 2015 dari Rp 568 miliar pada akhir 2014.
Kenaikan ini dikontribusi oleh peningkatan NI, Fee Based
Income, dan keuntungan penjualan surat berharga. Aset juga
meningkat 2,47 % menjadi Rp68,23 triliun di akhir tahun.

Namun demikian harus diakui bahwa perlambatan kredit dan
dana pihak ketiga juga dialami oleh Bank Mega. Meskipun
menurun, namun total kredit dan dana pihak ketiga Bank Mega
masih terjaga dengan baik. Kredit turun 3,62 % menjadi Rp32,4
triliun, seiring dengan strategi Bank untuk lebih konservatif
dalam mengantisipasi kondisi makro yang cukup menantang.
Segmen bisnis yang berhasil mencatat pertumbuhan adalah dari
Kartu kredit sebesar 11% yoy menjadi Rp8,1 triliun sedangkan
Kredit Korporasi tumbuh 4% yoy menjadi Rp12 triliun. Dana
Pihak Ketiga turun 2,51% menjadi Rp49,74 triliun seiring
dengan strategi Direksi untuk menjaga LDR pada kisaran 65%
agar likuiditas terjaga dengan baik.

CAR Bank Mega setelah memperhitungkan aspek risiko

kredit, operasional dan pasar mencapai 22,85%. Langkah-
langkah ini mencerminkan komitmen Bank Mega untuk
mempertahankan neraca yang sehat untuk pertumbuhan bisnis
yang berkelanjutan.

Laporan Tahunan 2015



Kinerja keuangan Bank Mega merupakan wujud hasil kerja
Direksi dalam menghadapi tantangan perekonomian di tahun
2015. Dewan Komisaris berpendapat bahwa Direksi telah
mengambil arah kebijakan bisnis yang tepat dengan terus
berkonsentrasi mengembangkan segmen retail banking, kartu
kredit, serta middle dan corporate di sektor wholesale banking.

Langkah untuk membentuk Direktorat Kartu Kredit dan
Direktorat Funding pada tahun 2015, juga dipandang positif
oleh Dewan Komisaris agar Bank Mega dapat menjangkau
pasar segmen ini lebih maksimal. Kami juga menilai positif
inisiatif-inisiatif strategis Direksi dalam mengembangkan
peluang sinergi bisnis dengan unit usaha ritel di bawah

CT Corpora, yang merupakan pemegang saham pengendali
Bank Mega; sebagai strategi untuk mengembangkan produk
dan layanan inovatif yang merupakan salah satu keunggulan
kompetitif Bank Mega. Melalui sinergi ini Dewan Komisaris
optimis nasabah Bank Mega akan menikmati nilai tambah
(added value) dan berbagai tambahan kenyamanan.

Dewan Komisaris juga menyambut baik perubahan struktur
organisasi bisnis yang ditetapkan Direksi di penghujung
2015, dari organisasi berbasis silo menjadi single captain.
Dengan struktur ini, semua bisnis yang ada di cabang akan
kembali menyatu dibawah satu pimpinan. Dengan demikian,
fungsi pengawasan dalam eksekusi strategi dan monitoring
implementasi bisnis akan lebih terkelola dengan baik. Pada

akhirnya, akan tercipta kinerja yang lebih maksimal.

Secara keseluruhan, Dewan Komisaris akan terus meningkatkan
pengawasan atas implementasi strategi bisnis dan performance-
based culture untuk memastikan peningkatan produktivitas
yang lebih baik dalam rangka menciptakan nilai tambah bagi
para pemangku kepentingan. Selanjutnya, dalam rangka
memastikan tercapainya rencana bisnis jangka panjang, Dewan
Komisaris akan melanjutkan mekanisme pengawasan yang lebih
komprehensif, memaksimalkan efektivitas fungsi oversight,
mendorong penguatan manajemen risiko dan pengendalian
internal di Bank Mega.

Dewan Komisaris juga memperhatikan upaya Direksi untuk
memperkuat tata kelola perusahaan yang baik di Bank Mega
sesuai perkembangan praktik global. Rapat-rapat Dewan
Komisaris, yang turut mengundang Direksi, berlangsung
dengan baik sepanjang tahun 2015, sehingga memungkinkan
Dewan Komisaris untuk secara efektif memantau kemajuan
dan perkembangan Bank Mega. Selain melalui Rapat Dewan
Komisaris, Dewan Komisaris juga aktif mengawasi kinerja
Direksi melalui komite-komite di bawah Dewan Komisaris yaitu
Komite Audit, Komite Remunerasi dan Nominasi serta Komite
Pemantau Risiko. Komite-komite tersebut telah bekerja dengan
baik sepanjang tahun 2015.

Dalam hal manajemen risiko, Dewan Komisaris terus
menghimbau agar Bank terus meningkatkan pelaksanaan

sistem dan budaya manajemen risiko.

Struktur tata kelola di Bank Mega juga memungkinkan Direksi
untuk dapat berkomunikasi secara efektif dengan Dewan
Komisaris mengenai seluruh aspek yang ada di Perusahaan serta
menanggapi secara cepat hal-hal yang Bank Mega juga terus
memperbaharui dan meningkatkan kualitas prosedur internal
untuk memastikan bahwa semua karyawan mematuhi Kode
Etik Perusahaan.

Dewan Komisaris telah mengkaji rencana bisnis Bank Mega
untuk tahun 2016 yang telah disusun oleh Direksi. Dalam
pandangan kami, target-target keuangan dan non-keuangan
dalam prospek usaha tersebut telah ditetapkan secara hati-hati
(prudent) sesuai dengan kondisi pasar selama tahun 2015 dan
ekspektasi perkembangannya di tahun 2016.

Secara khusus, Dewan Komisaris mendukung rencana bisnis
Direksi untuk berkonsentrasi memperbaiki struktur dan
volume pendanaan, meningkatkan rasio profitabilitas dan
efisiensi, serta terus mengoptimalkan sinergi di berbagai bidang
dengan perusahaan-perusahaan di bawah CT Corpora untuk
memberikan nilai tambah dan benefit kepada nasabah Bank

Mega.
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Pendekatan yang konservatif terhadap pertumbuhan

aset merupakan langkah prudent dalam mengantisipasi
tantangan perkembangan perekonomian ke depan tanpa
mengenyampingkan celah-celah dan kesempatan untuk
bertumbuh maksimal. Selain itu, dengan terus fokus pada
peningkatan kompetensi karyawan secara berkesinambungan,
serta praktik manajemen risiko yang kokoh, akan membantu
Direksi mencapai target jangka pendek dan sekaligus

mempersiapkan pertumbuhan dalam jangka panjang.

Berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
(RUPSLB) tanggal 07 Mei 2015, saya memperoleh kehormatan
ditunjuk menjabat Komisaris Utama, untuk mengisi kekosongan
posisi Komisaris Utama yang ditinggalkan Bapak Chairul
Tanjung karena mengundurkan diri pada Mei 2014 guna
memenuhi peraturan yang berlaku pasca diangkatnya beliau

menjadi Menteri Koordinator Bidang Perekonomian RI.

RUPSLB tanggal 07 Mei 2015 juga mengangkat 2 (dua) anggota
Dewan Komisaris lainnya yaitu Sdr. Darmadi Sutanto dan Sdr.
Lambock V. Nahattands yang masing-masing menggantikan
Sdr. J.B. Kendarto dan Sdr. Rahmat Maulana. Sdr. Lambock V
Nahattands merupakan Komisaris Independen. Kami bertiga
telah menjabat efektif paska diperolehnya persetujuan

dari Otoritas Jasa Keuangan. Dengan jumlah anggota

Dewan Komisaris yang terdiri dari 4 orang yaitu 2 Komisaris
Independen dan 2 Komisaris maka komposisi ini telah sesuai
dengan peraturan yang berlaku tentang komposisi Komisaris

Independen.

Dalam jajaran Direksi juga terjadi perubahan sebagai hasil
RUPSLB 07 Mei 2015, di mana Sdr. Wiweko Probojakti dan Sdri.

Lay Diza Larentie diangkat menjadi Direktur Bank Mega serta

menerima pengunduran diri Sdr. Suparman Kusuma.

Saya berkeyakinan bahwa pengalaman dalam dunia perbankan
dan industri keuangan yang sarat dimiliki oleh kami, Dewan
Komisaris dan Direksi yang baru diangkat, akan semakin
memperkuat landasan pengurus dan manajemen serta

mempercepat upaya pertumbuhan di waktu mendatang.

Saya mewakili Dewan Komisaris, Direksi, dan seluruh jajaran
Bank Mega mengucapkan terima kasih atas kontribusi Sdr. J.B
Kendarto, Sdr. Rahmat Maulana dan Sdr. Suparman Kusuma
selama menjabat sebagai anggota Dewan Komisaris dan Direksi
Bank Mega.

Akhir kata Dewan Komisaris memberikan penghargaan yang
setinggi-tingginya kepada Direksi dan seluruh jajaran karyawan
Bank Mega atas kerja keras, kontribusi dan dedikasi mereka.
Kami harapkan semangat, dedikasi, kerja keras dan kerjasama
tim sepanjang tahun 2015 terus ditumbuhkembangkan untuk
mengatasi tantangan yang lebih besar lagi pada tahun 2016.

Saya juga mengucapkan terima kasih kepada regulator dan
otoritas bursa atas pengawasan yang dilakukan sepanjang
tahun untuk mendukung kemajuan Bank Mega dan sektor
perbankan pada umumnya. Serta kepada pemegang saham
pengendali, CT Corpora melalui PT Mega Corpora atas
dukungan dan kepercayaannya yang tiada henti. Terlebih
penting lagi, saya ingin memberikan apresiasi kepada para
nasabah setia Bank Mega atas dukungan yang diberikan selama
ini. Dukungan para nasabah telah menjadikan Bank Mega
dapat menempuh jejak perjalanannya selama ini, dan tentunya
mencapai kinerja yang baik dalam tahun 2015.

Jakarta, Maret 2016
[ Atas nama Dewan Komisaris,

YUNGKY SETIAWAN

Komisaris Utama
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Warga Negara Indonesia, dilahirkan di Jakarta tahun 1962.
Memperoleh gelar Bachelor of Science Business Administration
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sebagai Manager Card Marketing, Card Center Bank Danamon
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PT Danamon Kreasi Pariwara dan pada bulan September-
Desember 1997, beliau menjabat sebagai Marketing Director
PT Danamon Asuransi.

Tahun 1998 beliau bergabung dengan Bank Mega sebagai
Direktur Retail Banking hingga Tahun 2004. Tahun 2004 sampai
tahun 2010 beliau menjabat sebagai Direktur Utama Bank
Mega, dan pada 2010 hingga 2011 menjabat sebagai Wakil
Komisaris Utama Bank Mega.

Tahun 2011 hingga 2012 menjabat sebagai Managing Director
Rajawali Corpora. Dan 2012 hingga 2015 menjabat sebagai
Direktur Indofood CBP. Bulan Mei 2015 hingga saat ini
menjabat sebagai Komisaris Utama Bank Mega. Di samping

itu beliau juga merangkap jabatan sebagai anggota Komite
Remunerasi dan Nominasi Bank Mega.

Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta Januari tahun 1964.
Meraih gelar Sarjana Teknik Sipil Universitas Trisakti, dan Master
Business Administration dari Western lllinois University, Macomb
lllinois-USA.

Memulai karir sebagai bankir di Citibank tahun 1991,
menduduki beberapa posisi jabatan hingga tahun 2000, dengan
jabatan terakhir sebagai National Sales Manager. Tahun 2000
hingga tahun 2007 menempati berbagai posisi di Standard
Chartered Bank, dengan jabatan terakhir sebagai Executive Vice
President Sales and Distribution.

Tahun 2007 hingga 2010 menjabat sebagai Director of
Consumer/Retail Banking ABN Amro/Royal Bank of Scotland.
Tahun 2010 hingga 2015 menjabat sebagai Director of Retail
and Consumer Banking Bank Negara Indonesia.

Bergabung dengan Bank Mega sejak Mei 2015 hingga saat ini
menjabat sebagai Komisaris Bank Mega.
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Warga negara indonesia, dilahirkan di Kebumen pada tahun
1944. Menyelesaikan pendidikan sarjana ekonomi jurusan
Perusahaan, Universitas Padjadjaran, Bandung pada tahun 1968
dan mengikuti berbagai seminar di bidang perbankan di dalam

maupun di luar negeri.

Mengawali karir dengan bergabung di Bank Ekspor Impor
Indonesia/Bank Exim pada tahun 1969 sebagai pegawai
pimpinan dan menjabat kepala cabang di beberapa daerah di
indonesia dan terakhir menjabat sebagai Direktur sejak tahun
1992 sampai tahun 1997. Tahun 1997-1998 beliau menjabat
sebagai Wakil Komisaris Utama Bank Danamon indonesia.

Tahun 1997-1998 beliau juga menjabat sebagai Komisaris Bank
Mega dan pada tahun 1998-2004 menjabat sebagai Direktur
Utama Bank Mega. Beliau menjabat kembali sebagai Komisaris
Independen Bank Mega sejak tahun 2004 sampai sekarang. Di
samping itu beliau merangkap jabatan sebagai Ketua Komite
Audit dan Ketua Komite Pemantau Risiko.

\Warga negara indonesia, dilahirkan di Tarutung tahun 1952.
Meraih gelar Sarjana Hukum dari Universitas Indonesia dan

Magister Hukum dari Universitas Tarumanegara.

Memulai karir sejak tahun 1979 hingga 2014 di Kementerian
Sekretariat Negara, dengan jabatan antara lain: Kepala Biro
Hukum dan Perundang-undangan, Deputi Bidang Hukum dan
Perundang-undangan, Wakil Sekretaris Kabinet dan terakhir
sebagai Sekretaris Kementerian Sekretariat Negara. Saat ini
sebagai Staf Khusus Menteri Koordinator Bidang Politik Hukum
dan Keamanan Bidang Hukum dan Perundang-undangan. Pada
waktu menjabat Wakil Sekretaris Kabinet juga mengemban
tugas sebagai Ketua Pelaksana Tim Kelancaran Arus Barang
Ekspor-Impor (Tim Keppres 54).

Karier pada BUMN/Swasta tahun 1990-1995, menjabat sebagai
Komisaris PT (Persero) Pengelola Kawasan Berikat Indonesia.
Tahun 1995-2001 sebagai Komisaris PT (Persero) Kawasan
Berikat Nusantara dan tahun 2001-2007 sebagai Komisaris
Utama di BUMN ini. Tahun 2006-2007 sebagai Komisaris

PT (Persero) Angkasa Pura |. Menjabat sebagai Komisaris PT
(Persero) Perusahaan Pengelola Aset pada tahun 2004-2012.
Tahun 2007-2012 sebagai Komisaris Utama PT (Persero)
Pelabuhan Indonesia Il. Sementara tahun 2011-2015 sebagai
Komisaris PT Senayan Trikarya Sempana, dan tahun 2012-2015

sebagai Komisaris Utama PT (Persero) Danareksa.

Bergabung dengan Bank Mega sejak Mei 2015 hingga saat
ini sebagai Komisaris Independen Bank Mega. Di samping itu
beliau merangkap jabatan sebagai Ketua Komite Remunerasi
dan Nominasi.

Menjadi Pengajar Luar Biasa di Fakultas Hukum. Memperoleh
beberapa penghargaan antara lain: Satyalencana Wira Karya,
Bintang Jasa Utama, dan Bintang Mahaputra.
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Para Pemegang Saham yang terhormat,

Terima kasih atas dukungan dan kepercayaan yang diberikan
sehingga Bank Mega dapat mencapai kinerja yang baik di
tahun 2015. Seperti yang diketahui, perekonomian makro
di tahun 2015 masih diwarnai oleh berbagai tantangan dan
gejolak, baik yang bersumber dari global maupun domestik.
Meskipun demikian, melalui penentuan dan implementasi
strategi bisnis yang tepat dengan prinsip kehati-hatian
dalam mengantisipasi kondisi yang masih bergejolak ini,
Bank Mega bersyukur masih dapat terus tumbuh dengan
berkesinambungan sehingga berhasil membukukan laba bersih
sebesar Rp1,05 triliun atau meningkat 85% jika dibanding

tahun sebelumnya, sebesar Rp568 miliar.

Tahun 2015 masih menjadi tahun yang penuh tantangan

bagi perekonomian nasional dan industri perbankan di mana
perlambatan ekonomi dunia masih berlanjut sejak terjadinya
krisis ekonomi yang dimulai dari Amerika pada tahun 2008
dan kemudian terjadi di zone Ekonomi Eropa yang dipicu dari
Krisis Ekonomi Yunani yang memicu pelemahan mata uang
Euro dan juga melemahnya bursa saham di Zona tersebut.

Keadaan ini diperburuk oleh ekonomi Tiongkok yang selama
ini menopang Ekonomi Global dan merupakan mitra dagang
terbesar Indonesia dan negara pengimpor komoditas terbesar
dunia, yang juga mengalami perlambatan dengan hanya
mencatat pertumbuhan sebesar 6.9% di tahun 2015. Bursa
saham di negara tersebut turun hingga lebih dari 35% dari
level tertingginya di tahun 2015 sehingga mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi negara-negara sekitarnya.

Devaluasi Yuan sebagai upaya mempertahankan pertumbuhan
ekonomi Tiongkok juga cukup mengguncang pasar global dan
berpengaruh pada ekspor Indonesia.

Turunnya harga minyak dari level USD58 per barrel menjadi
USD 36.60 yang diakibatkan oleh adanya faktor geopolitik di
Timur Tengah, dan perlambatan ekonomi global juga menjadi
faktor penting di 2015.

Terhadap dinamika ekonomi (politik) global yang sedang
terjadi, pemerintah melakukan pembenahan regulasi dengan
mengeluarkan Paket Kebijakan Ekonomi untuk memitigasi
perlambatan ekonomi dengan cara memperbaiki struktur
ekonomi yang lebih kondusif bagi berkembangnya industri,
kepastian berusaha di bidang perburuhan, kemudahan
investasi, memangkas berbagai perizinan serta memperluas
akses masyarakat untuk mendapatkan kredit perbankan. Di
antaranya adalah tentang revaluasi aset yaitu penilaian ulang
(revaluasi) aset berupa aktiva tetap perusahaan untuk tujuan
perpajakan. Revaluasi akan cenderung meningkatkan nilai
aktiva tetap perusahaan dan memperkuat neraca keuangan
perusahaan pada sisi modal.

Kondisi ekonomi nasional yang mengalami tren perlambatan
turut mempengaruhi kinerja perbankan pada tahun 2015.
Kredit perbankan sampai dengan Desember 2015 tumbuh
sebesar 10,5% atau melambat dari periode yang sama pada

tahun 2014 yang mencapai 13,2%.

Meskipun kondisi ekonomi Indonesia sepanjang 2015

cukup menantang, seluruh jajaran staf Bank Mega berhasil
melalui tahun 2015 dengan membukukan Laba sebelum
pajak di akhir 2015 sebesar Rp1,24 triliun atau meningkat
88,01% dibanding tahun sebelumnya sebesar Rp659 miliar.
Dikontribusikan oleh meningkatnya pendapatan bunga bersih
dan Fee Based Income serta keuntungan penjualan surat
berharga. Pendapatan operasional selain bunga mencapai
Rp1,93 triliun atau 38,61% lebih tinggi dibandingkan periode
yang sama tahun sebelumnya. Pendapatan bunga bersih

juga tumbuh 20,33% menjadi Rp3,3 triliun dibandingkan
dengan tahun sebelumnya sebesar Rp2,7 triliun. Fee based
income juga meningkat 39% jika dibanding tahun sebelumnya
menjadi Rp1,93 triliun yang dikontribusikan dari Kartu Kredit
dan Penjualan surat berharga .
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Total aset tumbuh 2.4% menjadi Rp68,23 triliun dari periode
yang sama sebelumnya sebesar Rp66,58 triliun. Namun harus
diakui bahwa pencapaian kredit dan total dana pihak ketiga
mengalami penurunan sebagai dampak dari kondisi makro
ekonomi. Dalam antisipasi perlambatan ekonomi, Bank

Mega menjalankan pendekatan yang lebih konservatif dalam
menghadapi kondisi ini, dengan melakukan penyaluran kredit
secara prudent kepada perusahaan-perusahaan yang telah
teruji track record-nya serta sektor industri yang baik Dengan
pendekatan ini, portofolio Kredit mengalami penurunan

sebesar 3,62 % menjadi Rp32,4 triliun dari sebelumnya sebesar
Rp33,7 triliun. Penurunan terbesar terjadi di pembiayaan mikro

sebesar 35% seiring dengan strategi Bank Mega untuk lebih
konservatif terhadap segmen ini. Dari total kredit ini, segmen
Corporate dan Kartu Kredit menunjukan peningkatan jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Dana pihak ketiga
juga turun 2,51% menjadi Rp49,7 triliun dari posisi tahun
2014 sebesar Rp51,02 triliun. Dengan kondisi makro yang
menyebabkan perlambatan pertumbuhan pada kredit, maka
pencapaian dana pihak ketiga disesuaikan dengan target
LDR pada kisaran 65%. - 70%. LDR pada akhir 2015 adalah
sebesar 65%.

Selain itu, rasio-rasio indikator keuangan lainya juga
menunjukkan pencapaian yang positif. CAR setelah
memperhitungkan aspek risiko kredit, operasional dan pasar
pada akhir 2015 menjadi 22,85% dari 15,23% di akhir tahun
2014. Hal ini mencerminkan struktur permodalan yang kuat
guna mendukung pertumbuhan usaha di waktu mendatang.
Net Interest Margin tumbuh menjadi 6.04% dari periode
sebelumnya sebesar 5,27 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa
target Bank yang telah ditetapkan dalam rencana bisnis tahun
2015 telah dapat direalisasikan dengan baik. Adapun untuk
beberapa indikator yang belum memenuhi target adalah hal
yang tidak dapat dihindari, mengingat kondisi ekonomi dan
industri yang sangat bergejolak di sepanjang tahun 2015
sehingga Bank harus melakukan berbagai penyesuaian demi

menjaga agar Bank terus berada dalam kategori sehat.

Mencermati perubahan yang terjadi dalam lingkungan usaha,
di mana dampak dari kondisi eksternal dapat berpengaruh

terhadap usaha bank, Bank Mega telah melaksanakan
beberapa strategi untuk mengurangi dampak dari tekanan
tersebut terhadap kinerja Bank secara keseluruhan. Bank
Mega tetap fokus pada upaya memperkuat fundamental
keuangan dan memaksimalkan pertumbuhan bisnis antara lain
melalui:

1. Pengendalian likuiditas dengan melakukan monitoring
atas jumlah dana pihak ketiga yang diselaraskan dengan
keseimbangan antara rasio LDR dengan target total
aset yang akan dicapai. Fokus kebijakan Bank Mega
adalah menetapkan rasio LDR pada kisaran 65%.- 70%.
Pertumbuhan dana pihak ketiga diselaraskan dengan
pertumbuhan kredit dengan mengutamakan pertumbuhan
dana murah yaitu tabungan dan giro. Fokus utama
pengembangan dana pihak ketiga dalam tahun 2015
dilakukan dengan menciptakan berbagai program inovatif
bagi nasabah, meningkatkan kualitas dan fitur layanan.
Langkah ini bertujuan untuk meningkatkan costumer
satisfaction dalam banking experience-nya dengan Bank
Mega.

2. Mempertahankan dan meningkatkan kualitas aktiva
produktif yang sehat menjadi prioritas manajemen secara
keseluruhan dengan pemberian kredit secara prudent
kepada perusahaan-perusahaan yang telah teruji track
record-nya serta kepada sektor industri yang baik.
Monitoring terhadap account pada portofolio kredit juga
dilakukan secara konsisten.

3. Monitoring cost of funds menjadi salah satu pendekatan
yang dijalankan Bank Mega untuk menekan biaya.

4.  Peningkatan fee based income dengan berbagai fitur dan
inovasi produk untuk meningkatkan pendapatan.

5. Pengendalian biaya: melalui otomasi proses operasional
sehingga tercipta efisiensi biaya dan peningkatan
produktivitas sumber daya manusia serta biaya-biaya
lainnya.

6.  Membangun sinergi dengan perusahaan-perusahaan ritel
dalam group CT Corporat untuk meningkatkan volume
dan transaksi kartu kredit Bank Mega, yang menjadikan
kartu kredit Bank Mega memiliki keunikan tersendiri
dibanding lainnya.
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Di tahun 2016, pasar keuangan diperkirakan masih akan
terus bergejolak. Pertumbuhan PDB global pada tahun

2016 diperkirakan sebesar 3,4% (yoy) atau lebih rendah
dibandingkan proyeksi sebelumnya. Ekonomi AS diperkirakan
tetap tumbuh membaik meskipun belum solid. Konsensus
Pasar menilai bahwa kenaikan suku bunga di AS akan terus
terjadi hingga mencapai 1,25%-1,50%. Pemilihan umum

di AS juga akan menjadi perhatian pasar dunia tahun ini,
dengan pemilihan umum yang akan diselenggarakan di bulan
November 2016.

Sejalan dengan itu, Indeks Harga Komoditas Ekspor Indonesia
(IHKEI) tahun 2016 diperkirakan akan melanjutkan penurunan.
Pemburukan prospek harga terutama terjadi pada komoditas
logam, seiring dengan penurunan aktivitas industri Tiongkok
dan tekanan dari rendahnya harga minyak.

Bank Indonesia memperkirakan pertumbuhan ekonomi pada
tahun 2016 lebih tinggi dari tahun 2015 yaitu pada kisaran
5,2-5,6%. Pertumbuhan ekonomi tersebut diperkirakan

akan ditopang oleh stimulus fiskal, khususnya realisasi
pembangunan proyek infrastruktur yang semakin cepat.
Investasi swasta diharapkan akan meningkat seiring dengan
dampak paket kebijakan pemerintah dan pemanfaatan ruang
pelonggaran moneter secara terukur dengan tetap menjaga
stabilitas makro. Dalam periode yang sama, inflasi diperkirakan
akan berada di sekitar titik tengah kisaran sasaran inflasi
4+1%. Tekanan inflasi dari sisi permintaan diperkirakan
meningkat seiring meningkatnya utilisasi kapasitas produksi.

Berbekal semangat untuk menjawab setiap kesempatan dan
tantangan yang ada, Bank Mega menyambut tahun 2016
dengan menetapkan target pertumbuhan usaha yang lebih
baik lagi.

Fokus kebijakan Bank Mega adalah memaksimalkan
pertumbuhan bisnis di tahun 2016 dan akan terus
menjalankan prinsip “prudential banking”, antara lain
melalui kebijakan rasio LDR berkisar pada level 70%

Penyaluran kredit dilakukan secara prudent kepada
perusahaan-perusahaan yang telah teruji track record-nya
serta sektor industri yang baik. Pertumbuhan dana pihak
ketiga akan mengutamakan pertumbuhan dana murah
seperti tabungan dan giro. Bank juga akan melakukan
sinergi dengan perusahaan-perusahaan dalam lingkungan
CT Corpora untuk meningkatkan volume usaha dan
menciptakan peluang usaha baru serta penambahan jumlah
jaringan kantor secara terencana. Sinergi ini menjadi
competitive advantage bagi Bank Mega yang tidak dimiliki oleh
perbankan pada umumnya.

Inovasi produk dan fitur layanan kepada nasabah serta
pengembangan teknologi informasi juga akan menjadi

fokus utama agar Bank Mega dapat terus tumbuh dengan
mempertahankan pencapaian NIM yang sehat, meningkatkan
Fee Based Income dan efisiensi perusahaan.

Untuk meningkatkan daya saing Bank Mega di segmen retail,
Bank Mega akan secara konsisten melakukan penambahan
jaringan dan pengembangan layanan digital channel seperti
ATM, EDC dan mobile banking.

Dalam menyalurkan kredit, Bank Mega akan melanjutkan
pendekatan secara konservatif untuk mengantisipasi kondisi
makro yang diperkirakan masih cukup menantang di 2016.
Penyaluran kredit akan fokus pada industri yang memiliki
trend positif dengan prioritas pada pembiayaan terkait
pengembangan usaha dan atau pembentukan usaha baru
dalam rangka diversifikasi usaha grup tersebut.

Bank Mega juga akan terus mengembangkan bisnis kartu
kredit, karena masih menunjukkan performa yang sangat
menggembirakan dalam hal pertumbuhan jumlah kartu,
volume penjualan dan saldo kartu kredit. Sejak tahun 2013
Bank Mega terus mempertahankan penghargaan yang
diberikan oleh Visa sebagai Best Card Issuer.
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Struktur dan mekanisme tata kelola yang tertata rapi dan
diterapkan secara konsisten telah berperan penting selama
ini dalam memastikan terselenggaranya kegiatan operasional
yang andal dan responsif. Pelaksanaan budaya tata kelola
diperkuat dengan telah adanya Kode Etik Perilaku dikelola di
bawah Direktur Kepatuhan.

Kami meyakini bahwa keberhasilan Bank Mega dalam
meminimalkan dampak tekanan kondisi eksternal tidak
terlepas dari kesiapan struktur tata kelola perusahaan yang
telah dibangun selama ini. Manajemen dapat berkomunikasi
secara efektif dengan Dewan Komisaris dan seluruh elemen
Perusahaan dalam merespon berbagai tantangan dan isu yang
muncul di sepanjang tahun.

Selain itu, Bank Mega juga telah memiliki komite eksekutif,
di antaranya dalam bidang kredit, ALCO, teknologi informasi,
produk, human capital, dan kebijakan kredit (credit policy).
Sepanjang tahun 2015, Bank Mega telah melaksanakan
manajemen risiko sesuai dengan ketentuan yang diatur oleh
Bank Indonesia. Sebagai upaya penyempurnaan manajemen
risiko, Bank Mega senantiasa mengembangkan tools yang
digunakan serta mengevaluasi dan memperbaiki setiap
kelemahan pada proses, maupun terhadap pengembangan
sumber daya manusia. Bank Mega menyadari bahwa hal

ini merupakan kebutuhan yang utama mengingat industri
perbankan memiliki faktor risiko yang dinamis mengikuti
perkembangan dari praktik bisnis perbankan itu sendiri.

Pada tahun 2015, terdapat perubahan komposisi Direksi

dan Dewan Komisaris yang merupakan hasil Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 7 Mei 2015. Rapat
menyetujui pengunduran diri Bapak Suparman sebagai
Direktur, dan mengangkat dua Direktur baru dalam jajaran
Direksi yaitu Bapak Wiweko Probojakti dan Ibu Lay Diza
Larentie. Selain itu, Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
tersebut juga menerima pengunduran diri Bapak J.B. Kendarto
dan Bapak Rahmat Maulana dari jajaran Dewan Komisaris, dan
menyetujui pengangkatan Bapak Yungky Setiawan sebagai
Komisaris Utama, Bapak Darmadi Sutanto sebagai Komisaris
dan Bapak Lambock V. Nahattands sebagai Komisaris
Independen. Pengurus baru yang diangkat semuanya telah
menjabat efektif menyusul persetujuan dari Otoritas Jasa
Keuangan (OJK).

Kami atas nama seluruh jajaran Bank Mega mengucapkan
terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya
kepada Bapak J.B. Kendarto, Bapak Rahmat Maulana, dan
Bapak Suparman atas pengabdian dan dedikasinya selama
menjabat sebagai Dewan Komisaris dan anggota Direksi Bank
Mega. Kami mengucapkan selamat bergabung kepada Bapak
Yungky Setiawan, Bapak Darmadi Sutanto, Bapak Lambock V
Nahattands dan Bapak Wiweko Probojakti dan Ibu Lay Diza
Larentie dan kami yakin bahwa dengan pengalamannya di
bidang keuangan dan perbankan akan lebih memperkokoh
landasan dalam membawa Bank Mega ke posisi yang lebih
baik lagi.
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APRESIASI

Tahun 2015 merupakan tahun yang sulit dan menuntut upaya
yang sungguh-sungguh untuk bisa melaluinya dengan baik.
Oleh sebab itu atas nama Direksi, saya mengucapkan terima
kasih atas dedikasi dan kerja keras yang telah ditunjukkan oleh
segenap pegawai Bank Mega.

Saya juga mengucapkan terima kasih kepada Otoritas
Jasa Keuangan dan Bank Indonesia atas dukungan dan
pengawasan yang dilakukan sepanjang tahun agar kinerja

Bank Mega dapat meningkat lebih baik lagi. Selain itu,
ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada CT Corpora
yang merupakan pemegang saham pengendali melalui PT
Mega Corpora atas dukungan dan kepercayaannya dengan
membangun sinergi yang baik. Tak kalah pentingnya,

kepada para nasabah setia Bank Mega yang selama ini terus
mendukung Bank Mega. Berkat dukungan setia dari para
nasabah, Bank Mega mampu mencatat kinerja ini.

Jakarta, Maret 2016
Atas nama Direksi,

KOSTAMAN THAYIB

Direktur Utama
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Warga Negara Indonesia, dilahirkan di Palembang tahun
1962. Memperoleh gelar sarjana dari Fakultas Teknik Elektro,
Universitas Trisakti pada tahun 1987, dan pada tahun 1991
meraih gelar Master of Science pada bidang Finance &
Marketing dan Technology Management dari Portland State
University, Oregon, USA dengan Summa Cum Laude.

Memulai karir pada tahun 1987 sebagai Manager Operasional
di PT Program Pendidikan Teknologi Komputer selanjutnya
bekerja sebagai engineer di berbagai perusahaan software di
Indonesia hingga tahun 2002.

Pada tahun 1992 hingga 2002 beliau bekerja di Bank Central
Asia yang merupakan awal karirnya di industri perbankan.
Sepanjang masa tugas di Bank Central Asia, beliau menduduki
beragam posisi dengan jabatan terakhir sebagai Wakil Kepala
Divisi Consumer Banking.

Pada tahun 2002 hingga 2004 beliau bertugas di Bank Mandiri
sebagai SVP dan Group Head Consumer Liabilities and Electronic
Banking. Pada tahun 2003 beliau mendapat tugas tambahan
dari Bank Mandiri untuk juga menjabat sebagai Komisaris
Utama PT AXA Mandiri Financial Services - Indonesia.

Beliau Bergabung di Bank Mega sejak tahun 2004 dan sebelum
menjabat sebagai Direktur Utama, beliau pernah menjabat
berbagai posisi di Bank Mega, yaitu sebagai Direktur Retail
Banking dan Direktur Business Development.

Warga Negara Indonesia. Lahir di Kotamobagu tahun 1957.
Menyelesaikan pendidikan terakhir Magister Management
dalam bidang Keuangan dan Perbankan pada tahun 1996 di
Universitas Airlangga Surabaya.

Tahun 1984 memulai karir sebagai bankir di Bank Umum
Nasional sampai dengan tahun 1996, dengan posisi terakhir
sebagai Manager Commercial Banking Wilayah Surabaya. Dari
tahun 1997 sampai dengan tahun 2000 bergabung dengan
Bank Nusa, dengan jabatan terakhir sebagai Kepala Cabang
Koordinator Makassar.

Bergabung dengan Bank Mega pada tahun 2001 sebagai
Kepala Cabang, hingga tahun 2006. Sejak tahun 2007
menjabat sebagai Regional Manager Makassar (untuk wilayah
Timur Indonesia) hingga tahun 2012. Sejak 29 Maret 2012,
menjabat sebagai East Indonesia Business Director, dan sejak 17
April 2013 menjabat sebagai Direktur SME hingga saat ini.
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Warga Negara Indonesia. Lahir di Jakarta tahun 1966. Meraih
gelar Sarjana Administrasi Niaga dari Universitas Katolik
Atmajaya, Jakarta, tahun 1989, dan menyelesaikan Master of
Management, major International Finance di Universitas Gadjah
Mada tahun 1998.

Memulai karir sebagai bankir di Bank Danamon sejak tahun
1989 hingga mencapai posisi Senior Vice President tahun 2007
dan sempat menempati, sejumlah posisi di Bank Danamon
seperti Corporate Banking, Commercial Banking, Corporate
Affair, Special Asset Management & Human Resource; Beliau
juga pernah menjabat sebagai Country Head of Business
Banking di ABN AMRO Bank NV Jakarta pada tahun 2007,
Managing Director Bank UOB Indonesia (Bank UOB Buana) dari
tahun 2007-2011. Dan sejak tahun 2011-2012, beliau menjabat
sebagai Presiden Direktur/CEO BANK QNB Indonesia (Bank QNB

Kesawan).

Bergabung dengan Bank Mega pada April tahun 2013 sampai
Maret 2014 menjabat sebagai Credit Director. Maret 2014
hingga saat ini menjabat sebagai Wholesale & Retail Banking
Director.

Warga Negara Indonesia. Lahir di Jakarta tahun 1966. Meraih
Bachelor of Science in Accounting dari San Fransisco State
University, USA tahun 1988.

Memulai karir sebagai bankir di Citibank Indonesia sejak tahun
1989 hingga tahun 2013, dengan menempati beberapa posisi.
Tahun 1989 mulai menjabat sebagai Management Associate.
Dari tahun 1990-1993 menjabat sebagai Application Processing
Credit Head, sebagai Front End Collection Head pada tahun
1993. Dari tahun 1993-1995 menjabat sebagai Productivity

& Re-Engineering Head. Tahun 1995-1998 menjabat Process
Improvement, Control/QA & Compliance Head. Tahun 1998-
2008 sebagai Compliance & Control Head, dan 2008 - 2013
menjabat sebagai Human Resources Head-Global Consumer

Business.

Bergabung dengan Bank Mega pada April tahun 2013 sampai
dengan sekarang sebagai Human Capital Director.
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Warga Negara Indonesia. Lahir di Malang tahun 1966. Meraih
gelar Insinyur Universitas Institut Teknologi Sepuluh Nopember,
Surabaya tahun 1990.

Memulai karir sebagai bankir di Bank Bali sejak tahun 1992
hingga tahun 2002, dimulai dengan menempati posisi sebagai
Junior System Manager, kemudian menjabat GM System &
Networking, GM IT Operation & Support, GM Application
Development Head, dan terakhir sebagai Group Head IT. Tahun
2002 hingga 2010 di Bank Permata, dimulai menjabat sebagai
Koordinator Integrasi TI Tim Integrasi Merger 5 bank, kemudian
menjabat; /T Head, Consumer Credit Underwriting, dan terakhir
sebagai Network Head. Tahun 2010 hingga Maret 2014 sebagai
IT Head di BIl Maybank.

Bergabung dengan Bank Mega pada Mei 2014 sampai sekarang
sebagai Operation & IT Director.

Warga Negara Indonesia. Lahir di Manila tahun 1968. Meraih
gelar Bachelor of Science di De La Salle University, tahun 1991.

Memulai karir bankir di Deutsche Bank tahun 1992 sebagai
Management Trainee. Januari 1993 hingga Juni 1996 menjabat
sebagai Treasury Dealer. Juni 1996 hingga Mei 2007 menjabat
sebagai Director Head of Corporate Sales and Structuring

FICC, Citibank Jakarta. Pada Juni 2007 - September 2008
menjabat sebagai Director, Foreign Exchange Distribution
APAC, Investment Bank di UBS AG Singapore. September 2008
- July 2009 menjabat sebagai Executive Director, Fixed Income
Currency and Commodity Asia, pada Morgan Stanley Singapore.
Juli 2009 - Juni 2014 sebagai pejabat eksekutif Board Director,
Head of Global Markets di PT Bank ANZ Indonesia.

Bergabung dengan Bank Mega pada Maret 2014 sampai
dengan sekarang sebagai Direktur Treasury dan International
Banking.
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Warga Negara Indonesia. Lahir di Bekasi tahun 1967. Meraih
Sarjana Ekonomi dengan Cum Laude dari Universitas Padjajaran
tahun 1991.

Memulai karir di Bank Universal tahun 1991 dan merupakan
Lulusan Terbaik dalam Management Development Program

di bank tersebut. Sejak saat itu, berbagai posisi telah dijabat
hingga tahun 2000. Setelah Bank Universal merger menjadi

Bank Permata, jabatan terakhir sebagai Head of Product

Management Division sampai dengan tahun 2003.

Bergabung dengan Bank Mega pada tahun 2003, memegang
beberapa jabatan, yaitu; Head of Supply Chain Banking Division
(2003-2006), Head of Indirect Retail Financing Division (2006-
2012), Regional Manager Jakarta (2012-2013), Head of Retail &
Commercial Business Group (2013-2014) dan diangkat menjadi
Direktur Risiko Bank Mega sejak 27 Maret 2014 hingga saat ini.
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BANKMEGA

Warga Negara Indonesia. Lahir di Jakarta, July tahun 1968.
Meraih gelar Sarjana jurusan Akuntansi dari Universitas Gadjah
Mada Jogjakarta, dan Master of Business Administration dari
Indonesia Institute of Management Development (IPMI) Jakarta.
Memulai karir di Perbankan, sejak tahun 1992 hingga 1997
sebagai Manager Card Collection Citibank. Tahun 1997 hingga
2006 menjabat berbagai posisi di Bank Papan, ANZ Bank, Bank
Danamon.

Tahun 2006 hingga 2009 sebagai Director & Chief Operating
Officer GE Capital Indonesia dan sebagai Executive Committee
PT Astra Credit Company. Tahun 2009 hingga 2015 menjabat
sebagai General Manager Product Management Division,
Consumer & Retail Banking PT BNI (Persero) Tbk.

Bergabung dengan Bank Mega pada Mei tahun 2015 sampai
dengan sekarang sebagai Credit Card and Personal Loan (CCPL)
Director.
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Warga Negara Indonesia. Lahir di Jakarta, July tahun 1967.
Meraih gelar Sarjana Hukum Bisnis dari Universitas Indonesia.
Memulai karir di Perbankan, sejak tahun 1990 sebagai
Management Development Program di PT Bank Lippo Tbk.
Hingga tahun 2010 menjabat berbagai posisi di PT Bank Lippo
Tbk, Citibank, HSBC dan Barclays Bank.

Tahun 2010 hingga 2011 sebagai General Manager Distribution
and Personal Banking, Standard Chartered Bank. Tahun 2011
hingga 2014 sebagai SVP Head of Network HSBC Ltd. Tahun
2014 hingga 2015 menjabat sebagai Acting Head of Retail
Banking and Wealth Management HSBC Ltd.

Bergabung dengan Bank Mega pada Juli tahun 2015 sampai
dengan sekarang sebagai Direktur Funding & Network.

Warga Negara Indonesia. Lahir di Jember tahun 1959.
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Gadjah
Mada Yogyakarta pada tahun 1983.

Mengawali karir di bidang perbankan pada tahun 1983 di Bank
Indonesia sebagai Officer-Staff Pemeriksa Bank, hingga tahun
1989. Tahun 1990-1998 sempat bergabung dengan Bank
Universal dengan jabatan sebagai Kepala Bagian Audit Kredit,

dan beberapa Bank lain.

Bergabung dengan Bank Mega pada tahun 1999 sebagai
Kepala Satuan Kerja Audit Internal, dan kemudian sempat
menjabat sebagai Corporate Governance & Compliance Division
Head, dan jabatan terakhir Credit Review Division Head. Sejak
Maret Tahun 2012 hingga April 2013, menjabat sebagai
Compliance & Human Capital Director. April 2013 hingga saat
ini menjabat sebagai Compliance & GCG Director.
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(Direktur Utama)

(Direktur)

(Direktur)

(Direktur)

(Direktur)

(Direktur)

(Direktur)

(Direktur)

(Direktur)

(Direktur Independen)
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JANUARI

20

Edukasi Perbankan, Mahasiswa
Universitas Parahyangan Bandung di
Menara Bank Mega, Jakarta

22-23
Rapat Kerja Tahun 2015

APRIL

- - —

LM CAKNES
BERBAGI UNTUR INDOMESLA LEBH BAIK.

e football Wear Bazaar with Mega
Credit Card

31
Signing Term Loan Financing dengan
PT Golden Energy Mines Tbk

Bank Mega Turut Mendukung
Peluncuran Pembayaran Parkir dengan
Uang Elektronik

MARET

02
Operasional Relokasi KCP DPS Transmart

Sunset Road

04
e Anti-Money Laundering Forum

03
Travel Fair with Mega Card

09
Customer Gathering Direktorat
Wholesale & Retail Banking

e Peringatan HUT Bank Mega ke-46
e CSRdalam rangka HUT Bank
Mega ke-46;

. Donor Darah di Seluruh Kantor
Wilayah

78 Laporan Tahunan 2015



A\

BANKMEGA

e Memberikan pelayanan kesehatan
gratis di SDIP Al Madinah Kav.
Deplu, Tangerang bekerja sama
dengan ARSA Foundation

MEI

07

Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan dan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa

09
Perayaan puncak HUT Bank Mega ke-46
di Regional Medan

13

Pelaksanaan CSR Mega Peduli dalam
Rangka menyambut Hari Raya Idul Fitri
2015

12

Operasional Kantor Kas Bank Mega
Transmart Cempaka Putih menjadi
branch ke-345

JUNI

04

CSR Edukasi Perbankan “Ayo ke Bank”
di SDN Martadinata, Majalaya, Jawa
Barat

09

Literasi Edukasi Perbankan Bank
Kustodian Bank Mega kepada
Himpunan Mahasiswa Analis Bursa
Efek, Universitas MH Thamrin, Jakarta
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PT Bank Mega Tbk (selanjutnya disebut Bank Mega atau Bank)
memulai perjalanan usahanya berdasarkan akta pendirian
tanggal 15 April 1969 No. 32 yang kemudian diubah dengan
akta tanggal 26 November 1969 No. 47. Bank mulai beroperasi
dengan nama PT Bank Karman yang dikelola sebagai usaha
milik keluarga berbasis di Surabaya dan memperoleh izin usaha
sebagai bank umum dari Menteri Keuangan Republik Indonesia
Pada 14 Agustus 1969. Bank terus berkembang menjadi
perusahaan yang lebih besar dan berganti nama menjadi

PT Mega Bank pada tahun 1992. Di tahun yang sama, Bank

melakukan relokasi dan membuka kantor pusat di Jakarta dan
mulai menarik perhatian publik dengan inovasi dan potensinya
yang tinggi. Pada tahun 1996, PARA Group (PT PARA Global
Investindo dan PT PARA Rekan Investama) mengakuisisi Bank
menjadi bagian dari keluarga besarnya. Akuisisi ini diikuti
dengan perubahan logo Bank pada tahun berikutnya untuk
meningkatkan citranya di mata masyarakat sebagai lembaga
keuangan yang dapat dipercaya.
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Seiring perjalanannya, Bank terus mengasah diri menjadi entitas

yang unggul. Kapabilitas Bank diuji oleh puncak krisis ekonomi
yang terjadi pada tahun 1997 hingga tahun 1999 yang
berpengaruh sangat signifikan terhadap pertumbuhan industri
perbankan nasional. Di antara bank lainnya yang mengalami
penurunan kinerja secara drastis, Bank Mega mampu untuk
tetap melaju dan membukukan hasil positif pada akun-akun
keuangannya. Perhitungan aset, dana pihak ketiga, penyaluran
kredit, rasio kecukupan modal, kualitas aktiva produktif, dan
laba Bank tetap tercatat di angka yang sehat.

N\

BANKMEGA

Bank kemudian kembali berganti nama dari PT Mega Bank
menjadi PT Bank Mega pada tahun 2000 dan mengusung
semboyan “Mega Tujuan Anda”. Di tahun yang sama, Bank
dengan percaya diri mencatatkan namanya di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dan resmi menjadi perusahaan terbuka dengan
nama PT Bank Mega Tbk. Sejak pencatatannya, saham Bank
dengan kode MEGA terus bergerak secara positif di bursa dan
menjadi top gainers dalam perdagangan di Bursa Efek Indonesia

dalam beberapa waktu.

Bank Mega memiliki cita-cita untuk menjadi penyedia jasa
perbankan terkemuka di Indonesia yang mampu bersaing dan
sejajar dengan bank terkemuka lainnya di Asia Pasifik. Untuk
itu, Bank senantiasa mengedepankan asas profesionalisme,
keterbukaan dan kehati-hatian. Dengan struktur permodalan
yang kuat dan produk serta fasilitas perbankan terkini, Bank
terus tumbuh dengan kinerja positif yang dibuktikan melalui
berbagai penghargaan bergengsi di tingkat regional, nasional,
dan internasional. Ke depannya, Bank akan senantiasa
meningkatkan perfroma dan melangkah dengan komitmen

tinggi menuju aktualisasi visi “Menjadi Kebanggaan Bangsa”.

Berawal dari usaha sederhana di tahun 1981, CT Corporation
(d/h PARA Group) melalui tangan dingin dan keuletan Chairul
Tanjung tumbuh pesat dan terus menunjukkan eksistensinya.
Dengan modal awal sebesar Rp150 juta, CT Corporation telah
dikenal luas di pasar konsumen dengan bisnis utamanya yang
bergerak di Layanan Finansial, Media, Gaya Hidup & Hiburan
dan Sumber Daya Alam. Dalam kurun waktu yang terbilang
singkat, Bank Mega sebagaimana perusahaan lainnya yang
dikelola Chairul Tanjung tumbuh menjadi perusahaan dengan
pertumbuhan yang kompetitif. Berkat budaya kerja unggul
dan tingkat tata kelola perusahaan yang baik, perolehan
pendapatan bersih dan kartu kredit Bank menduduki posisi
yang diperhitungkan di antara bank dalam negeri lainnya.

CT Corporation terus memegang komitmen untuk menjangkau
seluruh lapisan masyarakat dengan memenuhi harapan

dan memahami kebutuhan serta aspirasi konsumen. Tekad
untuk melanjutkan pertumbuhan akan diwujudkan melalui
pengawasan operasional yang efisien demi membangun sinergi
kuat antar kelompok perusahaan. CT Corporation optimis untuk
menjadi pelopor kewirausahaan inovatif dan memanifestasikan

cita-cita luhur menuju Indonesia maju dan makmur.
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Skema Kepemilikan Saham PT Bank Mega Tbk per 31 Desember 2015

PT CT CORPORA
Chairul Tanjung & Keluarga 100%

PT MEGA CORPORA

PT CT Corpora 99,99%
PT PARA Rekan Investama 0,01%

PT BANK MEGA Tbk

PT Mega Corpora 57,82%
Publik (<5%) 42,18%

PT PARA REKAN INVESTAMA
Chairul Tanjung & Keluarga 100%

KEPEMILIKAN SAHAM

Berdasarkan SK Menteri Hukum & HAM No. W7 04909
HT.01.04-TH.2007 tanggal 2 Mei 2007, tentang persetujuan
akta Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas, telah
dilakukan perubahan nama PT PARA Inti Holdindo menjadi

PT CT Corpora, dengan pemegang sahamnya adalah Keluarga
Chairul Tanjung.

Berdasarkan SK Menteri Hukum & HAM No. C-03043 HT.01.04-
TH.2007 tanggal 13 November 2007, tentang persetujuan

Akta Perubahan Anggaran Dasar Perseroan telah dilakukan
perubahan nama PT PARA Global Investindo, selaku pemegang
saham PT Bank Mega Tbk, menjadi PT Mega Corpora. Adapun
komposisi pemegang saham PT Mega Corpora adalah:

a. PTCT Corpora 99,99%

b.  PT PARA Rekan Investama 00,01 %
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STRUKTUR BISNIS GRUP BANKMEGA

CTCORP

............................... CT ARSA Foundation

MEGA CORPORA TRANS CORPORA CT GLOBAL

NEE = B OBEE RS .28
BANKMEGA

RESOURCES

Mengacu kepada struktur bisnis CT Corporation, seluruh proses media, lifestyle dan entertainment dan PT CT Global Resources

operasional Bank Mega sebagai sebuah institusi keuangan yang bergerak dalam pengembangan Sumber Daya Alam.
berada di bawah pengawasan PT Mega Corpora. Posisi Mega Ketiga kelompok perusahaan tersebut menjalankan aktivitas
Corpora bersanding sejajar dengan dua kelompok perusahaan bisnis secara sinergis di bawah naungan CT Corpora.

lainnya, yaitu PT Trans Corpora yang bergerak dalam bidang
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TONGGAK SEJARAH

Sejarah panjang perkembangan bisnis telah dilalui PT Bank berbagai kebijakan Perusahaan dari waktu ke waktu, sebagai
Mega Tbk dalam mewujudkan cita-cita untuk menjadi bank berikut:
terkemuka di Indonesia. Perkembangan ini tercermin dalam

Didirikan dengan nama PT Bank Karman dengan kantor Logo PT Mega Bank mengalami perubahan.
pusat di Surabaya.

Nama PT Mega Bank diganti menjadi PT Bank Mega.
PT Bank Karman berganti nama menjadi PT Mega Bank Pada tahun yang sama, PT Bank Mega melakukan
dan memindahkan kantor pusatnya ke Jakarta. Penawaran Saham Perdana. Seiring langkah strategis
ini, PT Bank Mega mengganti namanya sekali lagi,
menjadi PT Bank Mega Tbk.

PARA Group (PT PARA Global Investindo dan PT PARA
Rekan Investama) mengambil alih PT Mega Bank.
Bank Mega menerbitkan Obligasi Subordinasi.

Logo PT Mega Bank mengalami perubahan.
Bank Mega launching logo baru.
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Efektif per tanggal 4 Januari 2016

Board of Commissioners

President Director

Credit Card &

Funding & Network

Personal Loan
Directorate
Managing Director

ectorate
Managing Director

Collection &
Fraud Manageme
Head

CCPL Front
End Collection
Head

CCPL Back
End Collection
Head

CCPL Recovery
Head

CCPL Credit
Initiation &
Maintenance
Head

CCPL Retail Sales
Head

CCPL Corporate &
Telemarketing
Head

CGRIS
Marketing
Head

CCPL
Operation
Head

Contact Center
Head

CCPL Financial

Planning & Analytics.
Head

Marketing
Communication
Head

Synergy
Head

Product &
Segment
Head

Retail Product

Management &

Digital Banking
Head

Priority
Banking
Head

Investment &
Insurance Sales
Head

Corporate
Funding Business
Head

Regional

Head

Business Support
& Customer
Experience

Head

Business Finance
& Performance
Management
Head

Customer
Experience
Head

Sales Academy

Head

Sales Process
& Governance
Head

Credit Directorate
Managing Director

Retail &
Commercial
Business
Head

Corporate
Business
Head

Corporate
Sales
Head

Retail Banking
Head

Commercial
Banking
Head

Indirect

Channel
Head

Strategic &
Business
Development
Head

Middle Office
Head

SME Directorate
Managing Director

SME Collection
& Remedial
Head
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Risk Monitoring Committee, Audit Committee,

Remuneration & Nomination Committee,
Governance Integration Committee

Steering Committees : Credit, ALCO, Human

Capital, Risk Management, IT, Product, Credit Policy

Operations &
Information
Technology
Directorate

Managing Director

Treasury &
International
Banking Directorate
Managing Director

Human Capital
Directorate
Managing Director

Compliance & GCG
ctorate
Managing Director

Risk Directorate
Managing Director

Global Market
Head

Treasury
Head

International
Banking & Financial
Institution
Head

Capital Market
Services
Head

Treasury International
Banking Business
Support
Head

General Services,
Property & Facility
Management
Head

General
Services
Head

Property & Facility
Management
Head

Centralized Credit
Operations
Head

Network
Operations
Head

Centralized

Transactional
Operations

Head

Operations
Control
Head

Corporate Policy
& Procedure
Development

Head

Core Banking
System
Head

IT Electronic
Channel
Head

IT Infrastructure
Service & Operations
Head

IT Project
Management
Head

Process & System
Development
Head

Operational
Risk Management
Head

Credit Risk
Management
Head

Market, Liquidity
& Integrated Risk
Management
Head

National Credit
Review
Head

National Credit
Control & Special
Asset Management
Head

National Credit
Appraisal
Head

SME Asset
Recovery
Head

Human Capital
Management
Head

Human Capital
, Operations
& Services
Head

Human Capital
Business Partner
Head

Corporate Culture
& Change

Management
Head

Compliance &

Head

Anti Money
Laundering
Head

Crime & Fraud
Investigation
Head

Banking Fraud
Head

Corporate Legal
Head

Corporate Affairs

Head

Internal Audit
Head

General
Management
Office
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diberikan oleh VISA.

diberikan oleh Indonesian Institute diberikan oleh Standard Chartered
for Corporate Directorship (IICD). Bank.
diberikan kepada Kantor
Cabang Bank Mega Sumatera.

dari Telkomsel.

diberikan kepada Kantor dari Markplus Inc.
Cabang Bank Mega Kalimantan.
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MEGARENCANA

Rencanakan Masa Depan Anda

dan Pilih Hadiahnya

Segera buka tabungan MEGARENCANA
e Penempatan minimal Rp 15 Juta

MEGA | 60010(HP)
CALL 11500010
www.bankmega.com

BANKMEGA



LEMBAGA DAN PROFESI

PENUNJANG PASAR MODAL

Pencatatan Saham

Kantor Akuntan Publik

Biro Administrasi Efek

Bursa Efek Indonesia
Gedung BEI Tower |

JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190 Indonesia

Tel. (+6221) 5150 515

Purwantono, Sungkoro & Surja
Gedung BEI, Tower II, Lt. 7

JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta

Tel. (+6221) 5289 5000

Fax. (+6221) 5289 4100

PT Datindo Entrycom

Puri Datindo-Wisma Sudirman
JI. Jend. Sudirman Kav. 25
Jakarta

Tel. (+6221) 570 9009

Fax. (+6221) 570 9026
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INFORMASI PERUSAHAAN BANKMEGA

Pencatatan Saham - PT Bank Mega Tbk

Bidang Usaha - Perbankan

Tanggal Pendirian 15 April 1969

Dasar Hukum Pendirian - Akta Pendirian No. 47 Tanggal 26 November 1969
Alamat Kantor Pusat “Menara Bank Mega

JI. Kapten Tendean Kav. 12-14A

Jakarta 12790

Tel. (+6221) 7917 5000

Fax. (+6221) 7918 7100,

Mega Call: (+6221) 500 010/60 010 (selular)
www.bankmega.com

Kepemilikan - PT Mega Corpora 57,82%
Publik 42,18%

Kode Saham - MEGA

Kode ISIN Saham -1D1000052400
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Bank Mega senantiasa membangun fokus bisnis yang kuat dan
meningkatkan akuntabilitas kinerja. Portofolio produk Bank
telah dikelompokkan dengan baik dalam unit-unit yang didesain
di atas prinsip prudential banking. Dengan tujuan untuk
memberikan nilai tambah bagi seluruh pemangku kepentingan,
Bank terus berekspansi dan menunjukkan bahwa diversifikasi
produk Bank telah terbentuk kuat dan kompetitif di tengah
berbagai kondisi industri.

Sepanjang tahun 2015, Bank Mega telah menunjukkan
performa unggul sebagai entitas yang adaptif terhadap
perubahan pasar, responsif terhadap kebutuhan nasabah dan
efektif dalam menjalankan proses operasionalnya.
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KARTU KREDIT

Di tahun 2015, outstanding kartu kredit Bank Mega mengalami
pertumbuhan sebesar 10% dibandingkan dengan tahun lalu,
disertai dengan penggunaan kartu kredit yang tinggi sehingga
menghasilkan peningkatan sales volume sebesar 20% menjadi
Rp34 trilliun. Kinerja positif ini dihasilkan oleh “brand image”
Bank Mega yang kuat, upaya promosi yang terfokus dan
memanfaatkan sinergi dari kelompok CT Corpora.

Untuk mempertahankan predikat Bank sebagai penerbit kartu
kredit Visa nomor 1 di Indonesia yang telah diraih di tahun
sebelumnya, Bank Mega terus berusaha memberikan benefit,
fitur, fasilitas dan program promosi yang dapat memenuhi
kebutuhan sehari-hari pemegang kartu. Bank menjalin

kerja sama dengan berbagai merchant yang menarik untuk
meningkatkan penggunaan kartu dan menjaga loyalitas
pemegang kartu. Melalui upaya tersebut diharapkan agar
penggunaan kartu Bank Mega akan terus bertumbuh dengan
diiringi loyalitas nasabah yang merasa puas dan nyaman akan
segala bentuk penawaran dan pelayanan yang diberikan oleh
Bank Mega.

Selain itu, Bank Mega selalu membuat inovasi untuk
mendapatkan segmen pasar baru yang lebih luas yang terfokus
pada kota-kota besar di Indonesia. Inovasi ini dapat berupa
program-program promosi ataupun perencanaan produk kartu
kedit baru yang ditargetkan untuk meningkatan sales volume
dan revenue. Sehingga ke depannya inovasi-inovasi tersebut
menempatkan posisi Bank Mega yang semakin kuat di tengah
ketatnya persaingan bisnis kartu kredit di Indonesia.

Pentingnya Peranan Sinergi CT Corp dan Kartu
Kredit Bank Mega

Walau di tengah berbagai tantangan globalisasi, tingkat
persaingan yang semakin tinggi dan regulasi kartu kredit Bank
Indonesia yang ketat, kartu kredit Bank Mega telah memiliki
keunggulan yang tidak dimiliki kartu kredit Bank lain yaitu
memudahkan seluruh kebutuhan pemegang kartunya melalui
benefit yang ditawarkan jaringan CT Corp yang sangat luas.
Sinergi tak tertandingi di seluruh portofolio ritel, gaya hidup dan
produk hiburan dari perusahaan di bawah naungan CT Corp
menjadi alat strategis yang efektif dan menjadi pilihan yang
tepat untuk mewujudkan tujuan bisnis Bank.

aa

BANKMEGA

Dalam implementasinya, sinergi yang dilakukan Bank Mega
dengan perusahaan-perusahaan dari grup CT Corp terus
dioptimalkan dengan memberikan berbagai macam diskon
dan penawaran sepanjang tahun yang membuat Bank Mega
semakin diperhitungkan dan menjadi semakin kuat di pasar
kartu kredit Indonesia.

Feasting & Dining

Bagi seluruh Pemegang Kartu yang memiliki hobi wisata kuliner,
Kartu Kredit Bank Mega menawarkan berbagai program kuliner
dengan lebih dari 500 restoran dan café yang tersebar di seluruh
Indonesia. Bekerja sama dengan Trans F&B, Kartu Kredit Bank
Mega memberikan penawaran eksklusif sepanjang tahun berupa
diskon sampai dengan 50% di Coffee Bean and Tea Leaf, Baskin
Robbins dan Wendy’s yang tergabung dalam Trans F&B.

Fashion & Lifestyle

Khusus untuk para pecinta dunia fashion dan pemegang kartu
yang gemar mengoleksi barang-barang brand favoritnya dari
Trans Fashion, Kartu Kredit Bank Mega memberikan penawaran
spesial diskon sampai dengan 20% atau cicilan 0% sampai
dengan 12 bulan untuk MegaFirst Infinite Credit Card dan
diskon 10% atau cicilan 0% tenor 6 bulan untuk Kartu Kredit
Bank Mega lainnya di Aigner, Armani Jeans, Boss Orange,
Brioni, Canali, Emporio Armani, Furla, Giorgio Armani, Geox,
Hugo Boss, Jimmy Choo, Red Valentino, Salvatore Ferragamo,
Tommy Hilfiger, Tod’s, Valentino, Versaceleans, Versus.

Metro Department Store adalah salah satu perusahaan di
bawah CT Corp yang menjembatani kebutuhan lifestyle dengan
menawarkan produk pakaian dan aksesoris berkualitas. Filosofi
yang melandasi perusahaan ini adalah menyediakan lingkungan
dan pengalaman berbelanja yang nyaman serta menyenangkan.
Bank Mega dan Metro Department Store telah bekerja sama
menciptakan program spesial yang sifatnya eksklusif bagi
seluruh pemegang kartu kredit Bank Mega, yaitu diskon 10%
atau cicilan 0% tenor 6 bulan dan redeem rewards point yang
dapat dinikmati sepanjang tahun.

Travel & Leisure

Rencanakan liburan dengan memanfaatkan berbagai
penawaran khusus yang ditawarkan oleh Kartu Kredit Bank
Mega. Bank Mega bekerja sama dengan Anta & Vaya Tour yang
mencakup penyediaan tiket, akomodasi, paket wisata, dan
berbagai keistimewaan lainnya. Manfaat yang diperoleh
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dengan menggunakan kartu kredit Bank Mega antara lain; tidak
dikenakan biaya tambahan (surcharge), harga tiket internasional

yang kompetitif serta program fasilitas cicilan bunga ringan.

Alternatif liburan yang tidak kalah menarik adalah
menghabiskan waktu dengan keluarga di Trans Studio Makassar
dan Bandung yang menawarkan wahana seru dan menarik.
Liburan hemat dengan diskon tiket masuk Trans Studio 25%

dengan kartu kredit Bank Mega.

Selain dapat menikmati wahana, Kawasan Terpadu Trans Studio
Bandung juga menawarkan kesempatan untuk memanjakan
diri dengan berbelanja di Trans Studio Mall ataupun beristirahat
menginap di Trans Luxury Hotel Bandung, Trans Resort Bal

dan IBIS Hotel. Pemegang Kartu Bank Mega dapat menikmati
penawaran menginap dengan harga special serta diskon 50%
untuk weekdays dan 25% untuk weekend.

Daily Necessities

Carrefour Indonesia, pusat belanja berkonsep hypermarket
yang berada di bawah PT Trans Retail Indonesia yang memiliki
Konsep One-Stop Shopping diusung untuk menawarkan ragam
produk dengan harga murah dan pelayanan terbaik. Carrefour
dan Bank Mega bekerja sama memberikan keuntungan yang
terbaik bagi seluruh pemegang kartu kredit Bank Mega dengan
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memberikan diskon 10% dan cicilan bunga ringan 1,5 % tenor
6&12 bulan serta redeem rewards point yang dapat dinikmati

sepanjang tahun.

Media & Entertainment

TRANS TV, TRANS7, CNN Indonesia dan Detikcom juga
merupakan perusahaan-perusahaan yang berada di bawah
payung TRANSMEDIA. Bersama Bank Mega, TRANSMEDIA
bekerja sama untuk meningkatkan brand awareness dan
menyampaikan berbagai pilihan program promosi khususnya
kepada pemegang kartu Bank Mega dan masyarakat luas. Tentu
dengan adanya TRANSMEDIA ini membuat Bank Mega akan
semakin mudah melakukan promosi untuk inovasi-inovasi yang
sedang dan akan dilakukan oleh Bank Mega.

Financial Institution

CT Corp juga memiliki beberapa institusi keuangan seperti
Asuransi Umum Mega yang bergerak di bidang Jasa Asuransi
Umum, serta Asuransi Jiwa Mega Indonesia yang bergerak di
bidang Jasa Asuransi Jiwa. Bank Mega dan kedua asuransi di
atas memiliki tujuan membantu pada perencanaan keuangan
dan perlindungan diri serta kepemilikan barang berharga
pemegang kartunya.
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WHOLESALE RETAIL

& FUNDING

WHOLESALE BANKING

Wholesale & Retail Banking berhasil menutup tahun 2015
dengan pencapaian 99% dari target profit, yaitu sebesar Rp771
miliar atau 62,4% dari total profit Bank Mega. Pencapaian ini
tumbuh sebesar 78,1% dibanding tahun sebelumnya.

Pencapaian kinerja yang baik selama tahun 2015 ini tidak
terlepas dari penerapan strategi tepat sasaran yang meliputi
upaya untuk memaintain margin bunga yang sehat, efisiensi
biaya dan peningkatan produktivitas SDM. Meskipun persaingan
perbankan semakin ketat di sepanjang tahun 2015, khususnya
dalam pemberian tingkat suku bunga baik kredit maupun
funding serta layanan, Bank Mega secara umum berhasil
memberikan pertumbuhan profit yang baik.

Kegiatan Usaha

Direktorat Wholesale & Retail Banking Bank Mega mempunyai
2 (dua) kegiatan usaha yang utama yaitu penyaluran kredit
dan penghimpunan dana. Dalam menjalankan usaha tersebut
Bank Mega fokus pada strategi wholesale transaction banking
dengan penyediaan solusi yang mampu meningkatkan
transaksi nasabah. Sepanjang tahun 2015, Bank Mega berhasil
membukukan total Fasilitas Kredit sebesar Rp15,9 triliun,
dengan pencairan (disburse) rata-rata 71,8% atau sebesar
Rp11,4 triliun. Pencairan kredit tersebut disertai pula dengan
besarnya cicilan kredit dan pelunasan kredit yang mencapai
total Rp12 triliun yang menyebabkan pertumbuhan bersih
(net growth) menurun 2,3% dari baki debet tahun 2014 yang
sebesar Rp505 miliar.

Dalam hal penghimpunan dana pihak ketiga, Bank Mega
berusaha mematuhi kebijakan suku bunga simpanan maksimum
seperti yang diatur oleh regulator. Selain itu, seiring dengan
strategi bank untuk memelihara tingkat cost of fund yang sehat,
Bank Mega tidak selalu mengikuti trend suku bunga simpanan
yang sedang meningkat di pasar. Hal tersebut berdampak pada
penurunan portofolio dari angka Rp16 triliun menjadi Rp14,9
triliun pada akhir Desember 2015, dengan komposisi CASA
sebesar 19,9% (Rp 2.9 triliun) dan Time Deposit 80,1% (Rp11.9
triliun).

aa

BANKMEGA

WHOLESALE FUNDING

Bank Mega senantiasa meningkatkan Wholesale Funding dalam
struktur perbankannya untuk memberikan stabilitas pada
likuiditas perbankan. Nasabah wholesale Bank Mega adalah
nasabah dengan tipe customer perusahaan/non-perorangan
dengan saldo berkisar Rp20 miliar.

Target Dan Pencapaian 2015

Posisi akhir tahun 2015 portfolio Wholesale Funding sebesar
Rp13.430 miliar. Pencapaian ini mengalami penurunan dari
posisi akhir tahun 2014 sebesar Rp198 miliar.

Kegiatan 2015

Beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain:

e Wholesale Funding Business menyelenggarakan Acara
Customer Gathering yang mengundang nasabah-nasabah
prime Corporate Funding untuk dijamu dan menjalin
relationship yang lebih baik.

e Mengikuti Sales Campaign dalam Supplier Carrefour yang
dibuat SBDV dan menjadi pemenang berturut-turut dalam
4 kali kesempatan penilaian.

Produk dan Program Baru Tahun 2015

e Mega Giro Bizz untuk melakukan akuisisi terhadap supplier
Carrefour yang nantinya akan lebih dikembangkan
hubungan sinerginya.

e Giro dengan Spesial Jasa Giro yang memberikan rate lebih
tinggi kepada selected customer yang memiliki komitmen
untuk meningkatkan dana di rekening Giro.

Rencana Kerja, Target, dan Strategi 2016

Untuk pengembangan dana pihak ketiga di segmen Corporate

Funding, terdapat beberapa strategi yang akan dijalankan

selama tahun 2016:

e Perbaikan Proses dan kualitas layanan
Bank Mega akan senantiasa menggiatkan perbaikan
proses maupun prosedur serta perbaikan standardisasi
layanan karena faktor inilah yang sangat menentukan
kinerja jangka panjang Bank dalam mempertahankan
nasabah lama dan menjaring nasabah baru.

e Pengembangan Jaringan, Fitur dan layanan Perbankan
Sebagai bagian dari mempertahankan dan meningkatkan
daya saing Bank Mega segmen wholesale, Bank Mega
akan tetap agresif melakukan penambahan jaringan dan
layanan seperti Internet Banking, Virtual Account, e-Tax
Payment, MT 940, dan lain-lain.
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Rencana Pengembangan Produk dan Aktivitas Baru
Beberapa produk dan aktivitas baru yang akan dikembangkan
pada tahun 2016 adalah sebagai berikut:

e  Kerja sama dengan berbagai nasabah corporate yang
memiliki potensi dalam menjalin proyek-proyek yang dapat
dikembangkan.

e Penambahan jenis dan pengembangan produk-produk
liabilitas (deposito, tabungan dan giro) baik dalam hal fitur,
kemudahan bertransaksi, kemasan maupun jenis mata
uang.

WHOLESALE FUNDING BUSINESS

Posisi Dana Pihak Ketiga Wholesale Funding Business pada
tahun 2015 adalah sebesar Rp14,9 triliun, menurun sebesar
7,8% dari tahun sebelumnya. Penurunan Dana Pihak Ketiga
tersebut mayoritas disebabkan karena penurunan pada Time
Deposit yang telah disesuaikan dengan strategi Bank Mega
untuk menurunkan cost of fund. Rasio dana murah (CASA)
terhadap total Dana Pihak Ketiga yang dikelola oleh Direktorat
Wholesale & Retail Banking membaik dari 19,03% di 2014
menjadi 19,95% di tahun 2015.

DIGITAL BANKING

Mega Internet

Jumlah User Individu
Jumlah Transaksi Individu

Volume (IDR Juta)

Sehubungan dengan adanya perubahan struktur organisasi
Bank Mega di tahun 2016, dimana Direktorat Wholesale

& Retail Banking berubah menjadi Direktorat Kredit, maka
penanganan Wholesale Funding Business dipindahkan ke
Direktorat Funding & Network.

Strategi dan Rencana Kerja 2016

Dengan mempertimbangkan hasil dari pertumbuhan bisnis

di tahun 2015, berbagai perbaikan yang dilengkapi dengan

strategi inisiatif untuk tahun 2016 di antaranya adalah:

e Melakukan pelatihan kepada SDM secara menyeluruh,
yang akan meningkatkan kualitas SDM baik dalam hal
teknikal kemampuan perkreditan maupun wawasan SDM
mengenai kredit.

e Fokus pada optimalisasi kinerja 128 cabang kredit untuk
mendorong pertumbuhan kredit segmen Retail & Komersil.

e  Fokus pada pertumbuhan kredit korporasi melalui
penyaluran kredit kepada korporasi papan atas.

e Fokus pada perbaikan kualitas kredit debitur eksisting
dan lebih selektif dalam penyaluran kredit baru. Hal ini
akan didukung oleh perbaikan pada proses perkreditan
sehingga menjadi lebih cepat tanpa mengurangi sikap
kehati-hatian yang tetap dilaksanakan secara simultan.

38.661 31.803
562.826 439.867
528.492 290.014

Pertumbuhan jumlah user individu Bank Mega meningkat
sebesar 21,56% dari 31.803 user di tahun 2014 menjadi
38.661 user di tahun 2015. Dengan kenaikan volume transaksi
sebesar 82,23% dari Rp290.014 juta menjadi Rp528.492

juta, menunjukkan peningkatan nilai transaksi channel Mega

Internet.

Kenaikan jumlah transaksi meningkat dari 439.867 transaksi
menjadi 562.826 transaksi (27,95%).

Untuk meningkatkan jumlah dan volume transaksi, rencana
dalam tahun 2016 Mega Internet akan menambah fitur Transfer
ke Luar Negeri dan juga akan terus melakukan penambahan
pada fitur pembayaran dengan melakukan kerjasama dengan
biller-biller baru.
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Mega Mobile

Jumlah User
Jumlah Transaksi

Volume (IDR Juta)

61.200 43.464
782.862 557.443
568.930 339.237

Jumlah user Mega Mobile Bank terus mengalami peningkatan
sebesar 40,81% dari 43.464 user di tahun 2014 menjadi
61.200 user di tahun 2015. Volume transaksi juga mengalami
peningkatan sebesar 67,71% dari Rp339.237 juta menjadi
Rp568.930 juta, menunjukkan peningkatan nilai transaksi
channel Mega Mobile.

Kenaikan jumlah transaksi mengalami peningkatan sebesar
40,44%, dari 557.433 transaksi menjadi 782.862 transaksi.

E-Commerce

Jumlah Merchant
Jumlah Transaksi
Volume (IDR Miliar)

Fee Based Income (Jutaan)

Rencana 2016

Dalam rencana pada tahun 2016, akan dilakukan
pengembangan fitur pembayaran dengan menggunakan

QR pada Mega Mobile dan juga akan terus melakukan
penambahan pada fitur pembayaran dengan melakukan kerja
sama dengan biller-biller baru.

51 43
9.420 8.099
17.5 12.7
431 297

Fokus bisnis E-Commerce pada tahun 2015 adalah peningkatan
fee based income dan melakukan kerja sama dengan
Merchant Group untuk lebih memaksimalkan transaksi melalui
E-Commerce dan juga terus melakukan pembenahan dan
peningkatan dari sisi Teknis dan Keamanan bertransaksi.

Pada tahun 2015, merchant-merchant dari industri Airlines
seperti Garuda Indonesia, AirAsia dan Sriwijaya Air menjadi
merchant penyumbang terbesar dari keseluruhan transaksi
online Bank Mega.

Rencana 2016
Untuk dapat meningkatkan transaksi bisnis £E-Commerce

di tahun 2016, Bank Mega berencana untuk melakukan
penambahan Sales Channel kerja sama dengan 2 provider
payment gateway besar yang diharapkan dapat melakukan
penambahan lebih dari 600 merchant yang akan nantinya akan
bekerja sama dengan Bank Mega.




Kartu Debit

Jumlah Transaksi (ribu)
Volume (IDR Miliar)

Fee Base Income (IDR Miliar)

600 810
226,2 258,2
3,2 3,4

Pada tahun 2015 Kartu Debit Bank Mega menghasilkan fee
based income sebesar Rp3,2 miliar dengan total jumlah transaksi
sekitar 600 ribu, dan total volume sebesar Rp226 miliar.

Kartu Debit Bank Mega dapat digunakan untuk transaksi pada

semua toko dan semua ATM yang memiliki logo Visa di seluruh
dunia.

Mega Cash

Mengikuti ketentuan regulasi Bank Indonesia mengenai
penggunaan kartu ATM/Debit berbasis chip, Bank Mega sedang
melakukan pengembangan sistem dan kartu ATM/Debit di
mana penggunaan kartu chip akan diuji coba pada tahun 2016.

Penjualan Kartu
Jumlah Transaksi (juta)

Volume (IDR juta)

368.638 410.596
3,8 2,49
185.214 185.344

Di tahun 2015, penjualan Mega Cash mencapai sebanyak
368.638 kartu.

Pada tahun 2015 Bank Mega melakukan kerja sama dengan
Pemprov DKI Jakarta untuk penggunaan Kartu Mega Cash di
Terminal Parkir Elektronik untuk ruas jalan Haji Agus Salim,
Kelapa Gading dan Falatehan.

Anjungan Tunai Mandiri (ATM)

Rencana 2016

Untuk tahun 2016, Bank Mega telah menysusun rencana
untuk melakukan kerja sama dengan PT Lintas Marga Sedaya
selaku operator Jalan Tol Cikampek-Palimanan untuk transaksi
pembayaran di gerbang tol menggunakan kartu Mega Cash
dan juga kedepannya akan terus dikembangkan ke merchant
dan transportasi publik lainnya di antaranya MRT dan Kereta
Railink Soekarno-Hatta (Soetta).

Jumlah Transaksi (juta)
Volume (IDR triliun)

Fee Base Income (IDR miliar)

29,9 22,3
15,4 16,6
46,2 41,1

Di tahun 2015, pendapatan dari transaksi di ATM Bank Mega
menyumbang fee based income sebesar Rp46,2 miliar.

Sesuai dengan regulasi dari Bank Indonesia terkait dengan
penggunaan kartu ATM/Debit berbasis chip, maka Bank Mega

sudah mulai melakukan upgrade pada semua mesin ATM
yang digunakan. Hingga akhir tahun 2015 sekitar 28% dari
jumlah ATM Bank Mega sudah dilakukan upgrade agar dapat
menerima transaksi berbasis kartu chip.
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MegaFirst

MegaFirst menawarkan bentuk layanan Priority Banking yang
berorientasi pada gaya hidup eksklusif di mana Nasabah tidak
hanya menjadi Nasabah istimewa Bank Mega, namun sekaligus
juga akan menjadi bagian dari keluarga besar CT Corp. Berbeda
dari priority banking pada umumnya, MegaFirst juga dirancang
untuk mengakomodir kebutuhan konsumen seputar gaya hidup
dan ekslusivitas serta solusi pemenuhan kebutuhan produk-
produk perbankan, investasi, produk asuransi dan kesehatan,
serta kemudahan bertransaksi. Layanan yang dipersembahkan
khusus untuk Nasabah MegaFirst antara lain meliputi:

Keistimewaan Gaya Hidup

e Bekerja sama dengan Trans Fashion, MegaFirst
mempersembahkan berbagai diskon khusus dan
keistimewaan dalam memenuhi gaya hidup yang ekslusif
dengan rangkaian merek fashion premium dari Trans
Fashion mulai dari Aigner, Armani Jeans, Brioni, Boss Black,
Boss Orange, Canali, Emporio Armani, Furla, Geox, Giorgio
Armani, Jimmy Choo, Salvatore Ferragamo, Red Valentino,
TOD'S, Tommy Hilfiger, Valentino, Versace dan koleksi
kelas atas lainnya.

e Lebih banyak kemudahan dan diskon khusus di The Trans
Luxury Hotel, Trans Resort Bali dan Ibis Hotel Bandung,
Trans Studio Bandung dan Makassar, Anta & Vaya Tour,
The Coffee Bean & Tea Leaf, Baskin Robbins, Wendys,
Carrefour, Metro Department Store.

e  Beragam fasilitas dan penawaran menarik lainnya untuk
Domestic Airport Lounge, Priority Pass, layanan VIP
international airport lounge di 700 bandara di 120 negara
dan 400 kota besar di seluruh dunia, asuransi perjalanan,
dan dining privileges.

e Selain itu melalui Visa Infinite Megafirst, Nasabah juga
akan mendapatkan penawaran istimewa dari jaringan
hotel, butik hotel, vila dan resort di Indonesia dan
mancanegara, complimentary golf di beberapa lapangan
golf di Indonesia dan klub golf terkemuka di beberapa
negara.

Perlindungan bagi Nasabah dan Keluarga

Berbagai fasilitas asuransi yang memberikan perlindungan
seperti asuransi kecelakaan diri, asuransi kendaraan, asuransi
rumah maupun asuransi kesehatan. Selain itu pula tersedia
layanan perlindungan maksimal bagi anggota MegaFirst melalui
fasilitas medical checkup di AsiaMedic Wellness Assessment

Centre Singapore yang dilengkapi dengan Medical Concierge

Services.

Layanan Transaksi Perbankan

Berbagai keistimewaan untuk kenyamanan dan kemudahan
bertransaksi bagi Nasabah MegaFirst melalui MegaFirst Lounge
di beberapa cabang utama Bank Mega di beberapa kota besar
dan dedicated Personal Relationship Manager sebagai partner
dalam memberikan alternatif solusi kebutuhan perbankan
Nasabah. Selain itu Nasabah juga dapat menikmati berbagai
fasilitas perbankan seperti Safe Deposit Box, laporan konsolidasi
terpadu bulanan, biaya khusus untuk transaksi perbankan
seperti Lalu Lintas Giro (LLG) dan Real Time Gross Settlement
(RTGS) serta layanan electronic banking.

Nasabah MegaFirst adalah nasabah dengan tipe customer
Individu/perorangan dengan saldo > Rp500 juta dan
mendaftarkan diri untuk mendapatkan fasilitas MegaFirst.

Mass Market Funding

Portofolio Mass Market Funding Bank Mega terbagi menjadi
dua tipe kategori yaitu retail dan korporasi. Nasabah retail
adalah nasabah dengan tipe customer Individu/perorangan
dengan saldo di bawah Rp500 juta walaupun masih terdapat
mass market individu dengan saldo di atas Rp500 juta.
Sedangkan nasabah korporasi adalah nasabah dengan tipe
customer non-individu/korporasi dengan saldo di bawah Rp20
miliar dan masih termasuk nasabah dengan saldo Rp500 juta.

Kinerja 2015

Portofolio total untuk Retail Funding pada akhir tahun 2015
mencapai pertumbuhan sebesar Rp104 miliar dibandingkan
dengan tahun sebelumnya. Secara keseluruhan, portofolio
perbankan consumer Bank Mega pada akhir tahun 2015

adala sebesar Rp35.671 miliar, naik sebesar Rp104 miliar
dibandingkan posisi akhir tahun 2014 sebesar Rp35.567 miliar.

Strategi tahun 2015
Di tahun 2015, beberapa kegiatan yang dilakukan sesuai
dengan rencana kerja dan penerapan strategi bisnis antara lain:
e Dana pihak ketiga
Untuk pengembangan dana pihak ketiga di segmen Mass
Market dan MegaFirst, terdapat beberapa strategi yang
akan dijalankan selama tahun 2015:
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a. Pengembangan Nasabah Mass Market melalui
program kompetitif
Nasabah Mass Market merupakan nasabah yang
paling banyak dimiliki oleh Bank Mega sehingga
nasabah segmen ini dapat dijadikan konsentrasi Bank
Mega dalam mengurangi tingkat cost of fund di Bank
Mega. Dengan menurunnya tingkat suku bunga yang
dapat diberikan kepada nasabah, membuat program-
program untuk nasabah retail akan menjadi salah
satu konsentrasi selama tahun 2015.

b. Pengembangan Nasabah Mega First berbasis
Membership Benefit & Lifestyle
Melalui nasabah MegafFirst strategi mengedepankan
konsep “Membership Benefit" di mana nasabah akan
selalu medapatkan privileges terkait dengan lifestyle
mereka. Dengan demikian pengalaman perbankan
dengan Bank Mega akan membuat mereka merasa
lebih terapresiasi dan tidak sensitif terhadap suku
bunga.

c.  Perbaikan Proses dan Kualitas Layanan
Perbaikan proses maupun prosedur serta perbaikan
standarisasi layanan akan semakin digiatkan karena
dalam jangka panjang, faktor inilah yang sangat
menentukan dalam mempertahankan nasabah lama
dan menjaring nasabah baru.

d. Pengembangan Jaringan, Fitur dan layanan
Perbankan
Sebagai bagian dari mempertahankan dan
meningkatkan daya saing Bank Mega segmen
retail, Bank Mega akan tetap agresif melakukan
penambahan jaringan dan layanan seperti ATM, EDC,
Mobile Banking.

e. Sertifikasi Waperd dan AAJI
Kegiatan ini dilakukan bagi seluruh tenaga penjual
di kantor cabang dalam rangka meningkatkan fee
based income melalui penjualan produk-produk

asuransi dan investasi kepada nasabah Bank Mega.

Produk dan Program Baru tahun 2015

Di tahun 2015, Bank Mega semakin memperkuat portofolio

perbankan konsumer dengan memperkenalkan produk dan

program baru, yaitu:

e Mega Top up Tabungan
Program ini bertujuan untuk meningkatkan komposisi
dana murah melalui program produk tabungan.

e  Cash Back Rewards
Program ini bertujuan untuk lebih meningkatkan akuisisi
nasabah baru (NTB) serta meningkatkan dana murah fow
cost fund dengan tujuan untuk menurunkan cost of fund
Dana Pihak Ketiga

Mega Rencana Promo

Program ini adalah program ini bertujuan untuk lebih
meningkatkan volume untuk produk tabungan melalui
program promo tabungan berjangka.

Rencana Kerja dan Strategi 2016

Beberapa produk dan aktivitas baru yang akan dikembangkan

pada tahun 2016 adalah sebagai berikut:

1.

Kerja sama jangka panjang dengan FC Barcelona dalam
hal meningkatkan /low cost fund Bank Mega.
Penambahan produk fund MPL untuk memberikan pilihan
investasi yang yang beragam kepada nasabah.
Melakukan pengembangan sistem untuk produk deposito
berjangka.

Selain pengembangan produk dan aktivitas baru tersebut,

Bank Mega akan melakukan pengembangan berkelanjutan

atas produk dan akitivitas yang telah dimulai pada tahun-tahun

sebelumnya seperti:

1.

Melaksanakan program dan akitivitas marketing untuk
meningkatkan brand image, brand awareness, customer
loyalty dan tingkat akuisisi. Program dan aktivitas termasuk
program berhadiah baik dalam bentuk hadiah langsung
maupun undian untuk berbagai produk dan aktivitas,
social marketing (marketing menggunakan jejaring sosial),
re-branding dan re-launching produk/layanan yang
menjadi prioritas utama antara lain:

. Pengembangan program Mega Supervaganza
untuk tabungan Mega Dana dan Mega Maxi untuk
meningkatkan brand awareness serta meingkatkan
pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Bank Mega.

e Pengembangan program co-branding untuk
tabungan Mega Perdana dengan FC Barcelona
sebagai salah satu cara untuk menarik minat nasabah
untuk menabung di Bank Mega.

e Pengembangan untuk program-program tactical
guna meningkatkan brand awareness nasabah
terhadap seluruh produk-produk Bank Mega.

e Pengembangan sistem dan fitur untuk produk
treasury dan valas untuk kemudahan nasabah dalam
melakukan transaksi valas di Bank Mega.

Penambahan jenis dan pengembangan produk-produk

liabilities (deposito, tabungan dan giro) baik dalam hal

fitur, kemudahan bertransaksi, kemasan maupun jenis
mata uang.
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JARINGAN

Bank Mega senantiasa mengembangkan jaringan kantor di
seluruh penjuru tanah air untuk dapat mendekatkan diri kepada
para nasabahnya dalam memberikan jasa keuangan dan
perbankan terbaik.

Selama tahun 2015 Manajemen melakukan review dan maping
atas jaringan kantor yang telah ada, dan hasilnya pada tahun
2015, dilakukan pemindahan lokasi pada beberapa kantor
cabang dan sebagian juga dilakukan penyesuaian status kantor
cabang guna dapat lebih dapat efesiensi dalam melakukan
operasionalnya.

Terdapat 5 (lima) jaringan kantor yang dilakukan pemindahan
alamat, yaitu Kantor Kas Batam Muka Kuning pindah ke Kantor
Kas Cipadung Transmart, KCP Cibubur Legenda Wisata pindah
ke KCP Palu Manonda, KCP Jakarta Plaza Bapindo ke KCP
Denpasar Transmart Sunset Road, KCP Jambi Gatot Subroto

ke KCP Pontianak Siantan, KCP Jakarta Gunung Sahari ke KCP
Kuta Kalianget. Sementara itu terdapat 2 (dua) kantor yang
dilakukan pemindahan alamat, sekaligus dilakukan penyesuaian
atas status kantor tersebut, yaitu KCP Jakarta Menara Ravindo
ke Kantor Kas Surabaya Pasar Atum Mall, Kantor Wilayah
Jakarta 2 ke Kantor Kas Jakarta Transmart Cempaka Putih.

PENDANAAN KORPORASI

Segmen Korporasi mengalami pertumbuhan kredit mencapai
Rp2,9 triliun, dengan pencairan (disburse) rata-rata 80% atau
sebesar Rp2,3 triliun yang menghasilkan pertumbuhan bersih
(net growth) sebesar Rp347 miliar. Pertumbuhan tersebut
merupakan kontribusi dari peningkatan fasilitas kredit nasabah
eksisting maupun adanya pembukaan fasilitas baru bagi
nasabah baru.

Dengan terus mengutamakan prinsip kehati-hatian dan
menitikberatkan kepada nasabah yang memiliki kualitas yang
baik, angka NPL pada kredit segmen korporasi di tahun 2015
berhasil dipertahankan pada level 0,6%.

PERBANKAN RETAIL

Kredit pada segmen Retail berhasil membukukan total Fasilitas
Kredit sebesar Rp2,2 triliun, dengan pencairan (disburse) rata-
rata 69,9% atau sebesar Rp1,5 triliun. Pencairan kredit tersebut
disertai pula dengan besarnya cicilan kredit dan pelunasan

kredit yang mencapai total Rp2,1 triliun yang menyebabkan
pertumbuhan bersih (net growth) menurun 18% dari baki
debet tahun 2014 yaitu Rp549 miliar. Di tahun 2015, angka NPL
pada kredit Segmen Retail berhasil dipertahankan pada leve/
2,3%.

PERBANKAN KOMERSIAL

Pertumbuhan kredit Komersil difokuskan pada perbaikan
kualitas kredit dan perolehan pendapatan Bank Mega. Kredit
pada segmen Komersil berhasil membukukan total fasilitas
kredit sebesar Rp3 triliun, dengan pencairan (disburse) rata-rata
69,9% atau sebesar Rp2,1 triliun. Pencairan kredit tersebut
disertai pula dengan besarnya cicilan kredit dan pelunasan
kredit yang mencapai total Rp2,3 triliun yang menyebabkan
pertumbuhan bersih (net growth) menurun 12% dari baki
debet tahun 2014 yang sebesar Rp233 miliar.

Dengan mempertimbangkan eksposur kredit yang besar,
segmen kredit Komersil mengutamakan prinsip prudent dan
menitikberatkan kepada nasabah yang memiliki kualitas yang
baik serta kebutuhan pengembangan bisnis yang sesuai dengan
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strategi bisnis Bank. Sebagai hasilnya, kualitas kredit Komersil
berhasil dijaga dengan baik dan berhasil mempertahankan
“Zero Non Performing Loan” pada akhir tahun 2015.

INDIRECT CHANNEL

Segmen Indirect Channel berhasil membukukan total Fasilitas
Kredit sebesar Rp7,7 triliun, dengan pencairan (disburse) rata-
rata 70% atau sebesar Rp 5,4 triliun. Pencairan kredit tersebut
disertai pula dengan besarnya cicilan kredit dan pelunasan
kredit yang mencapai total Rp5,5 triliun yang menyebabkan
pertumbuhan bersih (net growth) menurun 1% dari baki debet
tahun 2014 yang sebesar Rp505 miliar. Angka NPL pada kredit
Segmen Indirect Channel berhasil dipertahankan pada /evel
1,2%.

Rencana Kerja 2016

Untuk menghadapi tantangan di tahun 2016, masing-masing

segmen telah membuat perencanaan umum terkait strategi dan

fokus yang akan dikembangkan, yaitu:

e Korporasi
Perbankan Korporasi akan fokus pada beberapa
segmen industri seperti: manufaktur, properti, energi,
perkebunan, dan pariwisata. Selain itu, penyaluran
kredit akan difokuskan pada perusahaan dengan afiliasi
grup Korporasi Besar, yang mana Korporasi Besar dan
perusahaan-perusahaan yang termasuk di dalamnya
harus memiliki reputasi baik dan tren pertumbuhan yang

meningkat. Sebagai strategi peningkatan pendapatan,
Korporasi juga akan fokus pada fee based income dari
debitur besar yaitu Rolimex dan Bosowa.

e Komersil
Segmen Komersil akan lebih selektif dalam menyalurkan
kredit pada industri dengan tren positif di kota besar yaitu
Jakarta, Bandung, Semarang, Solo, Surabaya, Denpasar,
Makassar, Medan dan Palembang. Selain itu dalam rangka
meningkatkan kualitas hubungan terhadap nasabah
dilakukan kunjungan rutin bersama Top Management
Bank Mega. Selain itu, untuk mendorong pendapatan non
bunga, Komersil akan fokus pada fee based income dari
transaksi Trade Finance.

e Retail
Pembiayaan Retail Bisnis akan difokuskan kepada Kredit
Modal Kerja dan Pembiayaan Investasi pada sektor
industri dengan tren yang positif. Dalam penerapannya,
penyaluran kredit ini akan dilakukan melalui cabang-
cabang kredit yang baru dari 42 cabang, menjadi 128
cabang.

e Indirect Channel
Pembiayaan Indirect Channel akan difokuskan untuk
ekstensifikasi perluasaan kemitraan dengan menambah
mitra-mitra baru di luar grup yang berpotensi untuk
bekerja sama. Selain itu, komunikasi dan monitoring
juga akan diintensifkan dalam rangka meningkatkan
relationship dengan mitra eksisting baik non grup maupun
grup agar kredit tetap sehat dan dapat bertumbuh
bersama Bank Mega.

USAHA KECIL MENENGAH

Tahun 2015 merupakan tahun review bagi Bank Mega untuk
bisnis Kredit SME yang telah dikembangkan pada tahun-
tahun sebelumnya. Manajemen memandang perlu untuk

dapat memperbaiki profil bisnis SME, untuk itu tahun 2015
merupakan tahun perbaikan perfomance bisnis SME.
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Beberapa faktor fundamental terus mempengaruhi pergerakan
pasar keuangan global di tahun 2015. Dimulai dari perlambatan
pertumbuhan ekonomi global maupun domestik, kenaikan
suku bunga di Amerika Serikat, dan juga melemahnya harga
komoditas sepanjang tahun 2015. Hal-hal tersebut berdampak
pada tingginya volatilitas pasar yang juga dirasakan pada
pasar keuangan di Indonesia. Tingginya volatilitas ini membuat
pemerintah melakukan langkah-langkah yang dianggap perlu
dalam mengatasi gejolak pasar keuangan Indonesia seperti
menurunkan suku bunga Bl Rate dan mengeluarkan berbagai
paket kebijakan ekonomi yang ternyata direspon positif oleh
pasar.

Di tahun 2016, gejolak pasar keuangan global diproyeksikan
masih akan terjadi terkait dengan beberapa hal yang
serupa seperti tahun lalu. Gejolak-gejolak tersebut seperti

A\

BANKMEGA

kekhawatiran atas pelemahan pertumbuhan ekonomi, masih

terus melemahnya harga komoditas sampai dengan turun

tajamnya harga-harga saham sektor perbankan dunia.

Dengan masih tingginya tingkat ketidakpastian pasar keuangan
global maupun domestik, Bank Mega telah merumuskan
beberapa strategi yang memperhatikan faktor risiko serta
kepatuhan. Tujuan dari strategi-strategi ini adalah untuk
menghadapi gejolak pasar dalam rangka menjaga stabilitas,
kinerja operasional dan bisnis yang efektif namun tetap
berkontribusi terhadap pertumbuhan Bank, yaitu:
1. Global Markets Sales
e Meningkatkan pendapatan yang berupa fee based
income melalui instrumen Valas dan Obligasi dengan
memperbesar volume transaksi serta memperluas
pangsa pasar yang melibatkan penambahan nasabah
dalam sektor ritel maupun korporasi dengan
pendekatan yang prudent.
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e Secara aktif terlibat dan berperan dalam pelaksanaan
penjualan Obligasi Ritel Negara pada pasar primer
dan sekunder.

e Meningkatkan variasi produk untuk nasabah-
nasabah korporasi seperti produk-produk derivative
yakni CCS maupun IRS.

e Berperan aktif dalam perubahan bisnis model yang
berdampak kepada aktivitas global markets sales

secara bisnis maupun operasional.

2. Global Markets Trading
Pendapatan berupa fee based income melalui aktivitas
trading yang prudent terus dilakukan dengan lebih efektif
dengan memanfaatkan kondisi pasar yang masih fluktuatif
secara optimal. Flow transaksi nasabah sebagai tulang
punggung kegiatan trading serta semakin efisiennya pasar
akan membuat aktivitas trading bermuara pada harga
yang kompetitif kepada nasabah. Hal ini merupakan
sinergi dengan pihak Global Markets Sales yang bertujuan
untuk semakin meningkatkan market share Bank. Dalam
pelaksanaannya, Bank akan tetap mengacu pada rambu-
rambu serta /imit yang telah ditentukan oleh manajemen
dan tetap memperhatikan peraturan juga regulasi internal
maupun eksternal yang berlaku.

Treasury bertanggung jawab dalam pemeliharaan likuiditas

dan pengelolaan neraca bank untuk memastikan tersedianya
pendanaan yang efisien guna mendukung pertumbuhan usaha.
Selain itu, Treasury juga berperan sebagai unit bisnis yang
memanfaatkan peluang pasar melalui perdagangan surat-surat

berharga, dan transaksi reksadana.

Dinamika perekonomian domestik dan global yang terjadi
sepanjang tahun 2015 cukup mempengaruhi industri
perbankan, terutama pada fluktuasi harga pasar instrumen
surat berharga, termasuk juga dampak dari berbagai kebijakan
moneter untuk menjaga kestabilan nilai tukar Rupiah dan

mencegah pelarian modal ke luar negeri.

Dalam rangka memberikan kontribusi bagi pertumbuhan Bank
di tengah kondisi pasar yang fluktuatif, di tahun 2016 Treasury
akan mempertahankan strategi dalam menjalankan kegiatan
bisnis sehari-hari dengan berdasarkan prinsip kehati-hatian

sebagai berikut:

1. Melakukan reprofiling segment pendanaan untuk
mengelola cost of fund yang optimal dan meningkatkan
transaksi antar bank.

2. Menata portofolio Trading dan Available For Sales (AFS)
secara berimbang dalam pembelian Surat Berharga
Pemerintah dan Korporasi dalam upaya meningkatkan aset
dengan yield yang tinggi dan berkualitas baik agar dapat
mengimbangi pertumbuhan kredit dan pertumbuhan dana

pihak ketiga.

Tahun 2015 merupakan awal transformasi besar bagi Perbankan
Internasional Bank Mega karena mengalami perubahan fungsi
dari unit support menjadi unit bisnis. Perubahan ini tentu
membawa tantangan dan semangat baru untuk melakukan
kinerja yang lebih baik. Dengan menjadi unit bisnis, Perbankan
Internasional Bank Mega memperluas segmen nasabah menjadi
Bank dan Non Bank Financial Institution dengan produk yang
sangat kompetitif dan mengikuti perkembangan pasar. Saat

ini, Perbankan Internasional Bank Mega melayani nasabah

bank lokal, bank asing, perusahaan sekuritas dan manajemen

investasi.

Keunggulan dari menjadi unit bisnis juga membawa Perbankan
Internasional Bank Mega untuk dapat melayani produk-produk
yang lebih beragam dan variatif untuk nasabah Bank dan Non
Bank Financial Institution, seperti: Liabilities Product, Treasury
Product, Trade Finance Product dan layanan pinjaman kepada
bank maupun non bank financial institution lainnya.

Komponen lain yang diharapkan dapat meningkatkan fee base
income di antaranya dengan memastikan competitiveness tarif
dan kurs Bank Mega dibandingkan dengan penawaran dari
bank devisa lain. Dengan tingkat competitiveness yang terjaga,
diharapkan agar nasabah existing tetap setia menggunakan
layanan transaksi international di Bank Mega, sekaligus menarik
nasabah baru untuk bertransaksi di Bank Mega. Saat ini,

Bank Mega juga ditunjang oleh nostro bank dan counterparty
yang senantiasa mendukung bisnis International Banking
dengan menciptakan produk-produk unggulan dan layanan
yang mampu memenuhi kebutuhan nasabah akan transaksi
internasional.

Di tahun 2015, Bank Mega kembali mendapatkan penghargaan
bergengsi dari Standard Chartered Bank berupa ‘STP Award'.
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Penghargaan ini diberikan atas keberhasilan tim operation

Bank Mega dalam melakukan Straight Through Processing atas
pengiriman MT103 untuk Commercial Payment maupun MT202
untuk Treasury Payment dan Trade Payment selama periode
tahun 2014. Straight Through Processing merupakan persentase
keberhasilan dalam melakukan payment instruction tanpa
adanya intervensi manual. Terkait hal tersebut, Bank Mega
berhasil memperoleh persentase yang sangat memuaskan.

Bank Mega dapat berbangga dengan pemberian penghargaan
ini karena STP Award dari Standard Chartered hanya diberikan
kepada 10 bank di Indonesia. Pencapaian ini menegaskan
bahwa Bank Mega memiliki kapabilitas tinggi untuk bersaing
dan berkompetisi dengan bank-bank lain di Indonesia.

Transformasi Perbankan Internasional menjadi unit bisnis juga
diharapkan dapat meningkatkan kerja sama dan hubungan baik
untuk menjalankan bisnis dengan nasabah. Di masa yang akan
datang, diharapkan agar hubungan tersebut dapat menciptakan
sinergi dalam menjalankan hubungan bisnis resiprokal maupun

cross selling yang dapat menguntungkan dua pihak.

Kegiatan Wali Amanat

Bank Mega memperoleh izin untuk menyelenggarakan kegiatan
usaha sebagai Wali Amanat dari Badan Pengawas Pasar Modal
(BAPEPAM) berdasarkan surat keputusan No. 20/STTD-WA/
PM/2000 pada tanggal 2 Agustus 2000.

Tugas dan tanggung jawab Bank Mega sebagai Wali Amanat

adalah sebagai berikut:

a.  Mewakili kepentingan pemegang obligasi baik di dalam
maupun di luar pengadilan dalam melakukan tindakan
hukum yang berkaitan dengan kepentingan pemegang
obligasi;

b.  Menyampaikan informasi lengkap secara terbuka
mengenai kualifikasinya sebagai Wali Amanat dalam
prospektus;

c.  Memberikan laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan,
Bursa Efek dan pemegang obligasi baik secara langsung
atau melalui Bursa Efek dalam hal Emiten telah cidera
janji atau terjadi keadaan yang dapat membahayakan
kepentingan pemegang obligasi;

d.  Melakukan pengawasan atau pemantauan secara berkala
mengenai perkembangan pengelolaan usaha emiten
berdasarkan laporan keuangan atau laporan lainnya;

e.  Memberikan nasihat yang diperlukan emiten sehubungan
dengan perjanjian perwaliamanatan.

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015,
Bank bertindak sebagai Wali Amanat atas 90 emisi obligasi
dan 16 emisi Medium-Term Notes sedangkan pada tahun
yang berakhir 31 Desember 2014, Bank bertindak sebagai
Wali Amanat atas 84 emisi obligasi dan 8 emisi Medium-Term
Notes. Jumlah nilai obligasi yang diterbitkan adalah sebesar
Rp69.239.062 dan USD130.000 sampai dengan 31 Desember
2015 dan sebesar Rp57.393.062 dan USD130.000 sampai
dengan 31 Desember 2014.

KEGIATAN JASA KUSTODIAN

Bank dapat bertindak sebagai Bank Kustodian berdasarkan surat
izin dari Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) No. KEP-01/
PM/Kstd/2001 tanggal 18 Januari 2001.

Jasa-jasa kustodian yang diberikan Bank Mega terdiri dari:

e Kustodian Umum meliputi:

a.  Safekeeping (penyimpanan dan pengadminstrasian
efek-efek)

b.  Settlement & transaction handling (penanganan dan
penyelesaian transaksi penjualan/pembelian efek)

c.  Corporate action (pengurusan hak-hak nasabah
sehubungan dengan kepemilikan efek-efek nasabah)

d.  Proxy (mewakili nasabah dalam Rapat Umum
Pemegang Saham berdasarkan surat kuasa)

e.  Pelaporan

e  Kustodian Reksa Dana meliputi:

a.  Unit Registry (pencatatan dan mengadministrasian
unit Reksa Dana)

b.  Fund Accounting (penitipan kolektif,
pengadministrasian portofolio Reksa Dana dan
penghitungan Nilai Aktiva Bersih)

c.  Pelaporan
Penyimpanan efek-efek lain sesuai peraturan yang
berlaku

Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, nilai porfofolio
administrasi kustodian Bank masing-masing sebesar
Rp42.040.041 dan Rp37.553.734.
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OPERASIONAL DAN

TEKNOLOGI INFORMASI

OPERASIONAL

Satuan Kerja Operation merupakan partner strategis dari satuan
kerja Bisnis dalam memberikan layanan terbaik untuk para
Nasabah Bank Mega. Peranan operation adalah memastikan
transaksi dilaksanakan secara akurat dan benar mengikuti
peraturan serta perundang-undangan yang sudah ditetapkan
oleh regulator.

Guna mencapai kinerja yang unggul, Satuan Kerja Operation
Bank Mega telah melaksanakan berbagai inisiatif dan
pengembangan internal di tahun 2015, yaitu:

1. Mengkinikan diri dengan perkembangan standard best
practices di dunia perbankan baik nasional maupun
internasional antara lain melalui kepesertaan dalam
working group yang dikoordinasi oleh Bank Indonesia
dan mengikutsertakan pegawai kunci dalam forum-forum
pelatihan atau seminar yang berkelas.

2. Secara konsisten dan berkelanjutan menyempurnakan
proses operasional untuk mencapai standar tinggi
mengenai produktivitas, efektivitas dan efisiensi demi
mendukung layanan yang terbaik untuk nasabah.

3. Mengembangkan koordinasi operasional yang lebih baik
antara Kantor Pusat dan Kantor Cabang sehingga kegiatan
pengawasan, eskalasi dan pembinaan dapat dilaksanakan
secara lebih terstruktur dan persoalan yang timbul dapat
sesegera mungkin diselesaikan.

4. Membangun kemitraan yang sehat dengan satuan kerja
Bisnis sehingga Satuan Kerja Operation dapat membantu
meningkatkan layanan yang memuaskan kepada Nasabah
dengan tetap menjaga independensinya.

5. Mengembangkan dan mengimplementasikan berbagai
jenis pendidikan dan pelatihan khusus untuk staf
Operation di semua lini untuk memastikan pemahaman
yang baku mengenai pelaksanaan transaksi, pengelolaan
risiko operasional dan penyelenggaraan control.

6. Memperkuat fungsi Internal Control sebagai first line of
defense untuk memastikan adanya kecukupan kontrol
di satuan kerja Operations sehingga risk events dapat
diantisipasi dan dimitigasi sedini mungkin.

7. Senantiasa mengkaji dan mengkinikan kebijakan, prosedur
dan proses guna memastikan kegiatan Operations memiliki
pedoman yang baku, patuh terhadap regulasi dan berjalan
efektif.

8.  Bersinergi dengan satuan kerja Teknologi Informasi dalam
mengimplementasikan aplikasi-aplikasi yang membantu
Satuan Kerja Operation dalam melaksanakan transaksi
secara lebih cepat dan akurat yang pada akhirnya akan
mendukung service level yang tinggi kepada Nasabah.

TEKNOLOGI INFORMASI

Pengembangan sistem Teknologi Informasi di Bank Mega
terus dilakukan secara berkesinambungan, hal ini untuk
mendukung pertumbuhan bisnis dan meningkatkan layanan
kepada Nasabah serta memberikan solusi yang tepat,

andal dan terpecaya. Beberapa aspek terkait infrastruktur
seperti jaringan, hardware dan sistem aplikasi sudah banyak
dilakukan pengembangan dan peremajaan agar seluruh sistem
pendukung di Teknologi Informasi berjalan dengan baik.

Sepanjang tahun 2015, unit kerja Teknologi Informasi (Tl) telah
melakukan peningkatan-peningkatan yang bertujuan untuk
dapat memaksimalkan kualitas layanan Teknologi Informasi
agar semakin cepat, dapat diandalkan dan memberi nilai lebih
kepada nasabah, yaitu:

1. Pengembangan infrastruktur teknologi informasi
Mengoptimalkan program virtualisasi dengan intel server
consolidation dan melakukan upgrade kapasitas terhadap
beberapa sistem yang sedang jalan sesuai dengan
perencanaan kapasitas tahun 2016. Menambahkan
kemampuan DRC terhadap aplikasi yang kritikal agar
ketersediaan sistem terjaga. Semua ini dilakukan bertujuan
mengantisipasi pertumbuhan bisnis yang cepat sehingga TI
dapat menyiapkan kebutuhan infrastruktur dengan mudah
dan cepat.

2. Penyediaan jaringan data
Melakukan redisgn topology jaringan terutama di
dalam data center karena merupakan core network dan
bertujuan untuk menjaga ketersediaan dan performa
jaringan yang dapat dihandalkan agar dapat memberikan
layanan kapada Nasabah dan mendukung tumbuhnya
volume transaksi. Pengadaan jaringan cadangan (backup
link) di cabang-cabang tetap terus dilakukan disesuaikan
dengan pertumbuhan transaksi di masing-masing cabang.

3. Meningkatkan keamanan
Melakukan security awareness dan security assessment
secara kontiniu agar user pemakaian sistem komputer
teredukasi. Di samping itu juga memberikan standard
tools untuk mendukung meningkatkan keamanan dari
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sistem komputer yang ada yaitu dengan implementasi

password management (TPAM), terminal line encryption,
ATM terminal security dengan solid core serta Data Loss
Prevention (DLP)

Efisiensi proses

Dengan menerapkan sistem electronic document,
workflow & approval process. Saat ini Bank Mega sudah
berhasil melakukan beberapa efisiensi proses yang
sebelumnya berbasiskan hard-document dan courier
menjadi electronic document (paperless). Penerapan sistem
ini akan terus dilakukan di semua unit kerja agar layanan
kepada Nasabah yang sebelumnya memerlukan yang
panjang dan lama dapat menjadi lebih cepat dan aman

Fitur dan produk baru untuk kemudahan Nasabah
Pengembangan dan penambahan fitur-fitur baru yang ada
di dalam electronic channel Bank Mega terus dilakukan,
hal ini untuk memberikan kenyaman kepada Nasabah
dalam melakukan transaksi. Faktor keamanan dalam
bertransaksi terus dikembangkan, dengan penerapan

keamanan menggunakan Token, One Time Password
(OTP), ID & Password dalam bertansaksi menggunakan
electronic channel Bank Mega saat ini. Untuk mendukung
program cashless society, produk Mega Cash juga sudah
dapat digunakan dalam transportasi seperti Trans Jakarta,
commuter line di Kualanamu, parkir di beberapa area
Jakarta serta Tol yang berada di Makassar.

Agar sistem teknologi informasi Bank terus berjalan beriringan

dengan pertumbuhan teknologi yang tumbuh sangat pesat,

Bank telah mencanangkan beberapa kegiatan yang akan

dilakukan oleh teknologi informasi di tahun 2016, yaitu:

e Melanjutkan penerapan electronic document.

e Mengembangkan contact center dengan melakukan
integrasi layanan social-media.

e Mengembangkan infrastruktur Tl agar dapat
meningkatkan high availability dan high reliability agar
layanan perbankan Bank Mega tetap dapat diandalkan.
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MANAJEMEN RISIKO

|l Pengungkapan Manajemen Risiko Bank sendiri terdapat Komite Eksekutif yang terdiri dari: Komite
Secara Umum Manajemen Risiko, Komite Kebijakan Kredit, Komite
A. Organisasi Produk, serta Komite Aset & Kewajiban (Assets & Liabilities
Pelaksanaan Manajemen Risiko diatur dalam Peraturan Committee).
Bank Indonesia No. 5/8/2003 dan SE Bl No. 5/21/
DPNP/2003 yang diperbaharui melalui PBI No. 11/25/ Dalam ruang lingkup group-wide, Bank Mega merupakan
PBI/2009, dan SE Bl No.13/23/DPNP tanggal 25 Oktober Entitas Utama dalam Penerapan Manajemen Risiko
2011. Terintegrasi di Mega Corpora dan unit kerja Risk
Management sebagai Satuan Kerja Manajemen Risiko
Pengelolaan risiko Bank Mega berada di bawah koordinasi Terintegrasi.
Direktorat Risk, di mana direktorat ini membawahi 5 (lima)
Unit Kerja, yaitu Risk Management, Credit Appraisal, B. Indikator Risiko
National Credit Control, National Wholesale Credit Review, Dalam implementasinya, Bank Mega sudah membagi risiko
dan National & Retail Credit Review. yang melekat pada aktivitas bank menjadi 8 (delapan) jenis
risiko sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia. Masing-
Dalam ruang lingkup bank-wide, Bank Mega memiliki masing risiko dinilai dari dua aspek yakni Risiko Inheren
Komite Manajemen Risiko (KMR) yang membantu Dewan dan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko.

Komisaris dan Direksi dalam melakukan pengawasan aktif
terkait pengelolaan risiko. Pada struktur Dewan Komisaris
terdapat Komite Pemantau Risiko, Komite Remunerasi,
serta Komite Audit, sementara di dalam Dewan Direksi

Indikator Risiko

Kredit 1. Komposisi portofolio aset dan tingkat konsentrasi
2. Kualitas penyediaan dana dan kecukupan pencadangan
3. Strategi penyediaan dana dan sumber timbulnya penyediaan dana
4

. Faktor eksternal

=

Pasar . Volume dan komposisi portofolio

Kerugian potensial (potential loss) risiko suku bunga dalam banking book

W

Strategi bisnis dan kebijakan

Likuiditas 1. Komposisi dari aset, kewajiban, dan transaksi rekening administratif
Konsentrasi dari aset dan kewajiban

Kerentanan pada kebutuhan pendanaan

Fall 0

Akses pada sumber-sumber pendanaan

-

Operasional Karakteristik dan kompleksitas bisnis
Sumber daya manusia (people)
Teknologi informasi dan infrastruktur pendukung (sistem)

Frekuensi fraud internal dan fraud eksternal

vos W

. Frekuensi kejadian eksternal (bencana alam, kebakaran, banijir, dll)
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Indikator Risiko

Kepatuhan . Jenis dan signifikansi pelanggaran atau ketidakpatuhan yang dilakukan oleh bank

-

Track record kepatuhan bank (jenis dan frekuensi pelanggaran yang sama dalan kurun waktu 3 tahun)

w AN

Pelanggaran terhadap ketentuan atas transaksi tertentu

-

Stratejik . Kesesuaian strategi dengan kondisi lingkungan bisnis
Strategi bank

Posisi bisnis bank

N

Pencapaian rencana bisnis bank

=

Hukum . Faktor litigasi

Faktor kelemahan perikatan

W N

Faktor ketiadaan/perubahan perundang-undangan

-

Reputasi . Pengaruh reputasi pemilik bank dan perusahaan terkait
Pelanggaran etika bisnis
Kompleksitas produk dan kerja sama bisnis bank

Frekuensi, materialitas dan eksposur pemberitaan negatif bank

v BEE W BN

Frekuensi dan materialitas keluhan nasabah

C. Profil Risiko*)
Berdasarkan kondisi dan langkah-langkah yang dilakukan
dalam pengelolaan risiko selama 2015, maka Profil Risiko
Bank Mega posisi Juni 2015 dan Desember 2015 adalah
sebagai berikut:

Peringkat Risiko Inheren Peringkat Kualitas Manajemen Risiko Peringkat Risiko

Jenis Risiko
Risiko Kredit Moderate Moderate Fair Fair 3 3
Risiko Pasar Low to Moderate Low to Moderate Satisfactory Satisfactory 2 2
Risiko Likuiditas Low to Moderate Low to Moderate Satisfactory Satisfactory 2 2
Risiko Operasional Moderate Low to Moderate Fair Satisfactory 3 2
Risiko Stratejik Low to Moderate Low to Moderate Satisfactory Satisfactory 2 2
Risiko Hukum Low to Moderate Low to Moderate Satisfactory Satisfactory 2 2
Risiko Kepatuhan Moderate Low to Moderate Fair Satisfactory 3 2
Risiko Reputasi Low to Moderate Low to Moderate Satisfactory Satisfactory 2 2
Peringkat Komposit Moderate Low to Moderate Fair Satisfactory 3 2

* Keterangan:
- Metode pengukuran telah menyesuaikan dengan SE Bl No.13/24/DPNP
- Penilaian Profil Risiko posisi Juni 2015 telah disesuaikan dengan hasil prudential meeting dengan OJK
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Proses Penerapan Manajemen Risiko

Penerapan Manajemen Risiko merupakan kewajiban

bagi setiap Bank seperti yang diatur oleh Bank Indonesia
melalui PBI No. 5/8/2003 dan SE Bl No. 5/21/DPNP/2003
yang diperbaharui melalui PBI No. 11/25/PBI/2009, dan SE
Bl No.13/23/DPNP tanggal 25 Oktober 2011, dan 14/ 8/
PBI/2012 tanggal 13 Juli 2012. Bertolak dari ketentuan
tersebut serta kebutuhan internal Bank, maka Bank
Mega telah melaksanakan Manajemen Risiko sesuai
dengan cakupan aktivitasnya. Guna menyempurnakan
pelaksanaan Manajemen Risiko, Bank Mega selalu
mengembangkan tools yang digunakan, mengevaluasi
dan memperbaiki setiap kelemahan pada proses, maupun
terhadap pengembangan sumber daya manusia sebagai
kunci implementasi tersebut. Hal ini penting dilakukan
mengingat faktor risiko yang memiliki sifat dinamis
mengikuti perkembangan praktik bisnis perbankan itu
sendiri.

Untuk memperkuat kebijakan dan penerapan Manajemen
Risiko, bank telah mengeluarkan kebijakan SK.367/
DIRBM/13 tanggal 31 Oktober 2013 tentang Risk
Statement, Risk Appetite, Risk Tolerance, dan Risk Culture
PT Bank Mega Tbk dan SK.137/DIRBM/15 tentang
Kebijakan Risk Tolerance dan Persyaratan Kartu Kredit serta
Kewenangan Persetujuannya pada Bank Mega. Berikut ini
uraian singkat mengenai kebijakan tersebut:

1. Risk Statement
Pencapaian sasaran strategis dan sasaran bisnis
Bank Mega harus diimbangi dengan penerapan
manajemen risiko sesuai best practice di perbankan
nasional (risk-return management).

2. Risk Appetite
Tingkat risiko yang bersedia diambil oleh Bank dalam
menjalankan aktivitas bisnisnya adalah pada Tingkat
1 (mengacu kepada Tingkat Risiko sesuai ketentuan
Bank Indonesia, SE Bl No.13/24/DPNP/2011 beserta
perubahannya) dengan kombinasi aspek Risiko
Inheren dan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
sesuai matriks penetapan tingkat risiko.

3. Risk Tolerance
Tingkat risiko maksimum yang ditetapkan oleh
Bank dalam menjalankan aktivitas bisnisnya adalah
pada Tingkat 2 (mengacu kepada Tingkat Risiko
sesuai ketentuan Bank Indonesia, SE Bl No.13/24/
DPNP/2011 beserta perubahannya) dengan kombinasi
aspek Risiko Inheren dan Kualitas Penerapan
Manajemen Risiko sesuai matriks penetapan tingkat
risiko.

4. Risk Culture

e Secara konsisten menerapkan proses
identifikasi, pengukuran, pemantauan,
pengendalian dan pelaporan atas kemungkinan
terjadinya kerugian yang dapat dialami Bank
(risk), mencegah kejadian risiko (risk event), dan
meminimalkan kerugian Bank (risk /oss).

e Proses identifikasi, pengukuran, pemantauan,
pengendalian dan pelaporan setiap jenis
dan kelompok risiko harus dilakukan secara
berkesinambungan dan terintegrasi.

e Budaya manajemen risiko diinternalisasikan
pada seluruh fevel organisasi untuk mendorong
konsistensi dan efektivitas penerapan
manajemen risiko Bank serta memaksimalkan
shareholder’s value.

e Budaya manajemen risiko merupakan tanggung
jawab bersama dan diemban oleh seluruh
karyawan di setiap lini organisasi.

e Setiap aktivitas pengelolaan risiko Bank wajib
mengacu kepada Risk Statement, Risk Appetite,
dan Risk Tolerance.

e Setiap aktivitas Bank yang memiliki potensi
risiko di atas tingkat risiko maksimum Bank
harus melalui evaluasi manajemen risiko dengan
mempertimbangkan cost dan benefit.

Risk Limit

Bank Mega telah membuat kebijakan Risk Limit dengan
nomor 063/DIRBM/14 pada tanggal 14 Juli 2014.
Kebijakan ini bertujuan untuk melakukan implementasi
Risk Tolerance di tataran unit kerja bisnis, maka Bank perlu
merumuskan parameter Risk Limit yang disetujui oleh
Manajemen dan wajib dipatuhi oleh seluruh lini organisasi.
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Laporan Risk Limit dilakukan pada 3 media, yaitu (1)
laporan bulanan rutin kepada manajemen, (2) sosialisasi
risk awareness yang dilakukan oleh Direktorat Risk
kepada jajaran bisnis baik di Kantor Pusat maupun Kantor
Wilayah, dan (3) laporan realisasi rencana bisnis bank
kepada regulator.

Parameter

RISIKO STRATEJIK

Aset Bank Mega Dibandingkan dengan Target Rencana Bisnis
DPK Bank Mega Dibandingkan dengan Target Rencana Bisnis
Kredit Bank Mega Dibandingkan dengan Target Rencana Bisnis
Posisi BOPO

Posisi CAR

Perbandingan Terhadap Rata-rata Peer Grup

- CAR

- ROA

- ROE

- BOPO

RISIKO OPERASIONAL

Reporting Internal Fraud (3 bln)

Jumlah Pegawai Keluar Mengundurkan Diri / Total Pegawai (3 bin)
Jumlah Peserta Training/Total Pegawai (3 bln)

Skor MERCA

RISIKO KREDIT

Kredit Kualitas Rendah (UKM)/Total Kredit UKM

Kredit Bermasalah UKM/Total Kredit UKM

Kredit Bermasalah CC/Total Kredit CC

Kredit Bermasalah Non (UKM+CC)/Total Kredit Non (UKM+CC)
Kredit Kepada Debitur Inti/Total Kredit

RISIKO PASAR

Aset Trading dan Derivatif/Total Aset

PDN/Total Modal

Rasio CASA/DPK

RISIKO LIKUIDITAS

Aset Likuid Primer dan Sekunder/Total Aset

Aset Likuid Primer/Pendanaan Non Inti Jangka Pendek

Pendanaan Institusional/Total DPK

Mayoritas parameter Risk Limit ada dalam pengukuran
profil risiko sesuai dengan ketentuan regulator. Khusus
bagian risiko kredit kualitas rendah dan bermasalah di
break down berdasarkan segmen kredit UKM, Credit Card,
dan segmen kredit lainnya.

Hasil pemantauan terhadap Risk Limit Bank Mega posisi 31
Desember 2015 adalah sebagai berikut:

>80% > 60% 101.55% Appetite in-line
>80% >60% 95.19% Appetite in-line
> 80% > 60% 87.45% Appetite in-line
<80% <90% 85.68% Tolerance in-line
217% 215% 23.03% Appetite in-line
> 100% >75% 129.67% Appetite in-line
> 100% >75% 236% Appetite in-line
> 100% >75% 174% Appetite in-line
<100% <110% 95.43% Appetite in-line
0 <3 0 Appetite in-line
<3% <6% 5.01% Tolerance in-line
>50% >40% 116.41% Appetite in-line
>90 >80 81.45 Tolerance in-line
<10% <25% 45.13% Limit Break
<3.5% <5% 11.80% Limit Break
<3% <5% 3.87% Tolerance in-line
<1% <2% 1.07% Tolerance in-line
<15% <30% 30.66% Limit Break
<10% <20% 13.39% Tolerance in-line
<10% <20% 0.20% Appetite in-line
>50% >35% 30.40% Limit Break
>25% >15% 32% Appetite in-line
>100% >70% 83% Tolerance in-line
<30% <40% 29.01% Appetite in-line
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Surat Keputusan Direksi No.SK.063/DIRBM/14 Halaman:
8/13 Parameter yang sudah ditentukan sebagaimana di
atas memerlukan batasan (threshold) sebagai ukuran
pengendalian Bank. Pendekatan threshold mengacu
kepada Risk Appetite dan Risk Tolerance yang telah
ditetapkan.

Penentuan persentase atau angka Risk Appetite dan Risk
Tolerance dilakukan berdasarkan analisa data historis,
pendekatan statistik, business/expertise judgement,
kondisi data bank umum, dan keputusan stratejik dari
manajemen.

Perbaikan Proses Manajemen Risiko

Upaya perbaikan perbaikan manajemen risiko difokuskan
pada 5 (lima) hal utama yaitu sebagai berikut:

I.  Identifikasi

1. Risk awareness sebagai kunci utama dalam
mengelola risiko selalu ditingkatkan baik di
tingkat pelaksana maupun di level pimpinan.
Salah satu metode yang digunakan adalah
menambahkan materi risk management di
program pendidikan pegawai. Selama 2015
Direktorat Risk juga melanjutkan program kerja
sosialisasi Risk Awareness kepada unit kerja lini
bisnis baik di kantor wilayah maupun kantor
pusat.

2. Untuk mengidentifikasi risiko-risiko yang
melekat pada pengembangan produk dan
aktivitas baru, Bank menerapkan mekanisme
persetujuan melalui Komite Produk. Selain
menganalisa risiko atas produk dan aktivitas
yang sedang dikembangkan, juga dilakukan
review terhadap eksisting produk yang
dimaksudkan untuk memperbaiki kelemahan-
kelemahan produk tersebut. Selain itu
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengelolaan risiko di area ini, Bank telah
memiliki pedoman manajemen risiko khusus
untuk produk-produk tertentu yang dipandang
memiliki risiko yang signifikan.

Dengan bertumbuhnya portofolio kredit bank,
maka proses identifikasi risiko sangat penting
mengingat besarnya potensi risiko. Bank telah
dan terus akan melakukan program pelatihan
dan pembekalan bagi seluruh pejabat dan
petugas yang terkait dengan aktivitas kredit,
dan pengawasan oleh unit kerja National
Credit Control pada portofolio kredit dari

mulai kredit dicairkan, untuk mengetahui
apakah kredit yang dicairkan tersebut sudah
sesuai dengan prosedur dan kebijakan Bank.
Identifikasi risiko juga dilakukan oleh unit kerja
Risk Management, di antaranya melalui Risk
Assessment terhadap unit kerja Credit Card dan
Joint Financing.

Untuk risiko pasar, proses identifikasi dilakukan
berdasarkan kategori portofolio, rincian produk
dan jenis transaksi seperti transaksi yang terkait
dengan nilai tukar, suku bunga dan berbagai
derivatifnya. Untuk mempermudah proses
identifikasi, sistem yang digunakan adalah
Spectrum dan Bloomberg.

Proses identifikasi pada risiko likuiditas dilakukan
terhadap produk dan aktivitas Bank yang
mempengaruhi penghimpunan dan penyaluran
dana yang berada pada aset, kewajiban dan
rekening administratif serta risiko lainya yang
berpotensi meningkatkan risiko likuiditas.
Sepanjang tahun 2015 strategi identifikasi risiko
operasional lebih difokuskan pada identifikasi
melalui data. Beberapa tools yang menghasilkan
data yang dibutuhkan adalah LERS dan MeRCA.
Bank telah mengembangkan tools baru berupa
Proyeked Operational Risk Self-Assessment
(PrOSA) untuk melakukan proyeksi gambaran
risiko operasional yang mungkin terjadi di
cabang selama beberapa bulan ke depan.

Il.  Pengukuran

1.

Pengukuran risiko dilakukan oleh unit kerja Risk
Management (RIMG) melalui penilaian profil
risiko bank-wide setiap bulan.

Terkait dengan ketentuan KPMM, Bank telah
menerapkan pendekatan standar Basel Il untuk
pengukuran risiko kredit dan risiko pasar.
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Pengukuran risiko pasar meliputi proses valuasi
instrumen keuangan, perhitungan capital
charge market risk, stress testing dan sensitivity
analysis. Untuk proses valuasi, Bank dapat
menggunakan metode marked to market dan/
atau marked to model. Sementara itu, untuk
perhitungan capital charge market risk, Bank
menggunakan metode perhitungan standar
yang telah dilaporkan ke Bl dalam LBBU KPMM
(Kecukupan Pemenuhan Modal Minimum).
Dalam melakukan pengukuran risiko likuiditas,
bank sudah memiliki alat ukur seperti proyeksi
cashflow, profil maturitas, rasio likuiditas dan
stress test.

Bank juga telah memiliki tools untuk mengukur
risiko operasional yang mungkin terjadi di
cabang dalam beberapa bulan ke depan dengan
menggunakan Proyeked Operational Risk Self-
Assessment (PrOSA).

Pengukuran Capital Charge risiko operasional
dengan menggunakan Basic Indicator
Approach.

lll.  Monitoring

1.

Komite Manajemen Risiko (KMR) dan Komite
Kebijakan Perkreditan (KKP) juga sekaligus
sebagai fungsi monitoring terhadap proses
manajemen risiko di berbagai area fungsional di
mana kebijakan yang diajukan oleh unit bisnis
akan terlebih dahulu dievaluasi dari berbagai
aspek risiko sebelum dapat dimplementasikan.
Komite Aset dan Kewajiban (ALCO) dilakukan
secara berkala (bulanan) untuk mengawasi
kinerja pencapaian target bisnis, implementasi
kebijakan suku bunga, proyeksi ekonomi
makro, serta pembahasan isu stratejik terkait
pengelolaan risiko pasar dan likuiditas Bank.
Bank secara rutin melakukan Credit Quality
Monitoring atas kredit yang berpotensi
bermasalah maupun mulai bermasalah melalui
rapat monitoring kredit secara periodik.

Pemantauan risiko telah dilakukan secara
melekat oleh setiap unit yang dilakukan oleh
masing-masing supervisor dan pejabat di
atasnya. Selain itu IADT dan Internal Control
memiliki peran dalam mengefektifkan
pelaksanaan proses pemantauan.

Proses monitoring risiko pasar untuk aktivitas
trading dimonitor oleh Treasury International
Banking Business Support (TISBS) dan Risk
Management (RIMG). Selain itu, Bank juga
memantau dan membuat laporan harian
mengenai eksposur, risiko, dan penggunaan
limit treasury dan global markets yang
dilaporkan kepada divisi terkait dan Manajemen
Bank.

Proses monitoring risiko likuiditas dilakukan
berdasarkan pada hasil pengukuran maturity
profil, cashflow harian dan stress test.
Pelaksanaan pemenuhan kebutuhan likuiditas
harian dilakukan oleh Divisi Treasury. Hasil
monitoring disampaikan kepada Bank Indonesia
secara periodik dan manajemen bank.

Bank juga memperkuat sistem monitoring,
khususnya untuk Risiko Operasional dengan
mekanisme dan tools seperti: penetapan limit
transaksi untuk setiap cabang dan jajarannya,
memperkuat utilisasi Loss Event Recording
System (LERS) untuk memantau setiap kejadian
yang berpotensi menimbulkan kerugian

yang berasal dari aktifitas operasional, serta
optimalisasi pelaksanaan tools risiko operasional
yang baru, yaitu Proyeked Operational Risk Self-
Assessment (PrOSA), dalam mendukung proses
monitoring operational risk exposure di cabang
dalam beberapa bulan ke depan.

Atas yang telah dilakukan oleh unit Kartu
Kredit dan Joint Financing, Bank melalui Risk
Management secara berkala dan berkelanjutan
melakukan pemantauan tindak lanjut perbaikan
di kedua unit bisnis tersebut.
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IV. Pengendalian 6.

1. Pengendalian risiko kredit dijalankan oleh IADT
secara periodik. Sementara, secara rutin proses
pengendalian risiko kredit di cabang dilakukan
oleh unit kerja National Credit Control melalui

tim kerja Credit Process Monitoring. Beberapa 7.

aspek pemeriksaan Credit Process Monitoring
antara lain kepatuhan dalam proses kredit,
kelayakan debitur serta kelayakan proses
pengikatan jaminan.

2. Pengendalian risiko selain dilakukan secara
built-in, Internal Control Department melakukan
pemeriksaan kredit dan operasional di cabang

secara harian. Untuk penanganan kredit 8.

bermasalah dilakukan oleh unit kerja yang
terpisah secara independen yaitu Special Asset
Management Restructuring (SAMR) dan SME
Collection & Remedial (SMCR) yang bertugas

melakukan restrukturisasi atas kredit-kredit 9.

yang mulai bermasalah namun masih dapat

diperbaiki, SAMR & SMCR berperan dalam

mengelola serta melikuidasi aset-aset yang

diserahkan oleh debitur bermasalah yang

sudah tidak memungkinkan untuk dilakukan

restrukturisasi. V.

keterlambatan pembayaran angsuran
(collection) berada pada unit kerja terkait di
setiap regional.

4. Pengendalian risiko pasar dilakukan melalui
sistem limit dan pembahasan dalam rapat
Komite ALCO serta Komite Manajemen Risiko
(KMR).

5. Pengendalian risiko likuiditas dilakukan melalui

strategi pendanaan, pengelolaan posisi likuiditas 2.

dan risiko likuiditas harian, pengelolaan posisi
likuiditas dan risiko likuiditas intragroup,
pengelolaan aset likuid berkualitas tinggi dan
rencana pendanaan darurat.

Untuk memastikan kelangsungan proses bisnis
di tengah kondisi krisis yang dihadapi. Bank
terus menyempurnakan Business Continuity
Management (BCM) yang mencakup aspek
bisnis dan operasional.

Bank secara terus menerus memperkuat
mekanisme pengendalian risiko, khususnya
untuk Risiko Operasional dengan
langkah-langkah seperti pemenuhan dan
penyempurnaan sumber daya manusia melalui
program training, meningkatkan koordinasi unit
kerja pengendalian, penyempurnaan kebijakan
dan prosedur, dan lain-lain.

Melalui pengawasan berkala pada Risk Limit,
manajemen dapat mengetahui arah pergerakan
risiko utama Bank (kredit, pasar, likuiditas,
stratejik, dan operasional) sebagai early warning
signal.

Kebijakan limit sektor ekonomi pada

akuisisi portofolio kredit menjadi tonggak

bagi manajemen dalam menentukan arah
pengembangan portofolio kredit pada sektor
ekonomi dengan tingkat risiko yang diinginkan.

Pelaporan
3. Fungsi penagihan kredit yang mengalami 1.

Bank melakukan pelaporan secara periodik
dan rutin kepada regulator atas perkembangan
bisnis yang terjadi. Teknis dan jenis laporan-
laporan yang dikirim telah sesuai dengan
ketentuan dan format yang ditetapkan oleh
regulator (Bank Indonesia). Melalui sistem
pelaporan ini, Bank Mega melakukan fungsi
penjabaran kondisi risiko internalnya secara
periodik kepada regulator.

Unit kerja Risk Management juga telah
mempublikasikan beberapa laporan terkait
kondisi risiko-risiko yang terkait dengan bank
umum kepada beberapa unit kerja dan jajaran
manajemen. Laporan-laporan ini dipublikasi
dalam rangka mendukung kinerja unit terkait
melalui penyediaan data yang informatif dan
dual-control dalam pengendalian risiko.

(8§ taporan Tahunan 2015



BANKMEGA

A owoN

v

Laporan Risk Limit
Capital Adequacy Ratio
Exceed Limit dealer dan counterparty

Penilaian tingkat Kesehatan Bank

Laporan pergerakan parameter risiko utama bank sejalan dengan pergerakan kinerja bisnis.
Laporan KPMM kepada BI terkait perhitungan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) Pasar dan Kredit.
Laporan hasil pengawasan atas pelampauan limit treasury.

Pengukuran dan penilaian mandiri atas beberapa faktor pengelolaan risiko sesuai dengan surat edaran BI

No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum.

Daily Cash Flow Proyeksi arus kas.

Mega Risk Control Assessment

Laporan hasil tes online dengan metode penilaian tingkat risiko operasional dan sistem pengendaliannya

yang dilakukan secara mandiri pada setiap pegawai cabang pada bagian operasional, termasuk pimpinan
cabang dan pimpinan operasional cabang.

Loss Event Recording Sistem

Daily Market Monitoring

Laporan limit sektor ekonomi

Aplikasi/ Sistem/Basis Data yang digunakan untuk pelaporan data secara online atas setiap Loss Event dan
Near Miss yang terjadi di Unit kerja.

Short review and Recap terkait berita dan parameter pasar.

Laporan pergerakan portofolio kredit bank pada 20 lini sektor ekonomi yang ditetapkan oleh regulator,

serta early warning pada sektor yang telah melampaui batas ekspansi.

Laporan Proyeked Operational Risk
Self-Assessment (PrOSA)
early warning signal.

Laporan proyeksi nilai risiko operasional seluruh cabang dalam beberapa bulan ke depan berdasarkan
penilaian self-assessment setiap cabang yang disampaikan kepada Direksi dan unit terkait sebagai langkah

Strategi Manajemen Risiko

Kebijakan manajemen risiko disesuaikan dengan arah

strategi bisnis bank. Fokus strategi bisnis tahun 2015

diarahkan pada pemasaran pengembangan portofolio

Kartu Kredit serta Corporate Banking. Menyikapi arah

pengembangan bisnis tersebut, strategi manajemen risiko

akan mengambil langkah pada beberapa hal utama.

Dimulai dengan:

1. Pengukuran, pengawasan, dan pengendalian tingkat
kesehatan bank agar tetap berada pada koridor
risk appetite atau sekurang-kurangnya pada risk
tolerance.

2. Pengawasan setiap parameter risk-limit pada aktivitas
Bank. Aktivitas ini akan diterapkan pada setiap lini
bisnis sebagai bagian pengawasan manajemen agar
tingkat risiko Bank tetep berada dalam koridor risk
tolerance.

3. Internalisasi risk statement dan risk culture kepada
seluruh jajaran organisasi Bank.

4. Penjagaan kekuatan independensi unit operasional
dan unit manajemen risiko pada setiap direktorat.

Secara umum proses manajemen risiko atas delapan risiko yang ada dapat dilakukan sesuai dengan harapan.

5. Pengembangan sumber daya manusia terutama
pada kemampuan manajemen risiko. Program
pengembangan ini akan diimplementasikan
dalam bentuk pelatihan & refreshment sertifikasi
manajemen risiko hingga pelatihan berbasis
enterprise risk management.

6. Pelaksanaan ketentuan ataupun rekomendasi
regulator secara tertib dan berkesinambungan.

Fokus penerapan manajemen risiko juga bertolak dari
hasil evaluasi profil risiko sepanjang tahun 2015. Risiko
operasional, risiko kredit, dan risiko stratejik perlu
mendapatkan perhatian mengingat beberapa key issue
yang memerlukan action plan. Action plan tersebut akan
mendapatkan perhatian dan tindak lanjut langsung oleh
manajemen jika diperlukan.

Di samping itu, pengelolaan risiko lain akan tetap
dilakukan dengan pola seperti yang sudah dilakukan
dengan penyesuaian dan perbaikan terhadap parameter
yang masih berisiko.
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Pengungkapan Manajemen Risiko Bank
Secara Khusus

Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/
atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada
bank. Manajemen Risiko Kredit merupakan tanggung
jawab integral dari manajemen dan personil pada setiap
tingkatan yang wajib tercermin pada kegiatan sehari-hari
melalui budaya sadar risiko. Setiap pihak yang terkait
dalam perencanaan, pengambilan keputusan, pelaksanaan
proses persetujuan kredit wajib melakukan analisa dan
mitigasi atas risiko kredit sesuai dengan fungsi dan
tanggung jawabnya masing-masing.

Penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit
Tugas dan Tanggung Jawab (a) Komisaris dan Direksi, (b)
Satuan Kerja Manajemen Risiko, (c) Unit Pendukung, (d)
Komite Manajemen Risiko, (e) Komite Pemantau Risiko,
dan (f) Komite Kebijakan Perkreditan semuanya telah
diatur dalam Kebijakan Manajemen Risiko Kredit Bank
Mega.

Unit kerja independen telah dibentuk untuk melakukan
evaluasi, pemantauan dan pelaporan berbagai risiko secara
independen. Unit kerja tersebut dirancang untuk berfungsi
secara independen dari unit bisnis.

Unit Risk Management, Unit Credit Appraisal, National
Credit Control, National Wholesale Credit Review, dan
National & Retail Credit Review, Unit Good Corporate
Governance, Unit Banking Fraud, Unit Know Your
Customer, Unit Corporate Legal, Unit Customer Care,
dan Unit Operation Control bertugas untuk melakukan
identifikasi, mengkaji dan mengawasi semua risiko utama
Bank sesuai dengan kebijakan dan prosedur manajemen
risiko yang telah ditetapkan. Fungsi pengendalian risiko
terletak pada unit kerja Internal Audit (IADT)

Prinsip yang diterapkan Bank dalam menjalankan aktivitas
manajemen risiko kredit didasarkan pada kebijakan

risiko kredit internal yang dituangkan dalam Kebijakan
Manajemen Risiko Kredit Bank Mega. Kebijakan tersebut
merupakan pedoman strategi manajemen risiko kredit
untuk aktivitas yang memiliki eksposur risiko kredit yang
signifikan, pengelolaan risiko konsentrasi kredit, serta
mekanisme pengukuran dan pengendalian risiko kredit.

Pengelolaan risiko konsentrasi kredit dilakukan melalui
diversifikasi portofolio kredit pada berbagai wilayah
geografis, industri dan produk kredit sebagai upaya untuk
meminimalisasi risiko kredit. Bank telah memiliki limit
pembiayaan berdasarkan sektor ekonomi pada semua
segmen. Bank juga telah melakukan Risk Assessment
terhadap dua unit kerja, yakni Kartu Kredit dan Joint
Financing, yang berikutnya akan dilanjutkan terhadap unit
kerja lain sebagai sarana identifikasi risiko.

Mekanisme pengukuran dan pengendalian risiko kredit
dilakukan dengan menggunakan berbagai tools analisa,
termasuk rating sistem sebagai salah satu alat bantu
memutus kredit, sistem kewenangan pemutus kredit,
analisa risiko kredit lain berbasis perhitungan kuantitatif,
serta threshold level risiko kredit dalam perhitungan profil
risiko berdasarkan Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
(PTKB).

PTKB dilaporkan secara periodik kepada Otoritas Jasa
Keuangan dan diukur dengan menggunakan pendekatan
risiko (Risk-based Bank Rating/RBBR) yang terdiri dari 2
(dua) bagian, yaitu Risiko Inheren dan Kualitas Penerapan
Manajemen Risiko Kredit. Indikator inheren tersebut
dikelompokkan menjadi empat kategori besar yaitu
Komposisi Portofolio Aset dan Tingkat Konsentrasi,
Kualitas Penyediaan Dana dan Kecukupan Pencadangan,
Strategi Penyediaan Dana dan Sumber Timbulnya
Penyediaan Dana, dan Faktor Eksternal.

Sepanjang tahun 2015, Bank telah melakukan perhitungan
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). Definisi
tagihan yang mengalami penurunan nilai/impairment,
penjelasan mengenai pendekatan yang digunakan untuk
pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN)
individual maupun kolektif, serta metode statistik yang
digunakan dalam perhitungan CKPN tertuang dalam

Buku Pedoman Penurunan Nilai Kredit Bank Mega dan
Kebijakan PSAK 50 — 55 Bank Mega.

Pengungkapan Standar Kualitatif Risiko Kredit

Bank menerapkan pendekatan standar (Standardized
Approach) dalam perhitungan Aset Tertimbang Menurut
Risiko (ATMR) untuk risiko kredit, sesuai dengan ketentuan
Bank Indonesia, yang secara internal tertuang dalam
Pedoman Kerja Laporan ATMR Kredit-Standardized

/() taporan Tahunan 2015



A\

BANKMEGA

Approach. Pedoman kerja ini mencakup informasi
mengenai kebijakan penggunaan peringkat dalam
perhitungan Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
untuk risiko kredit, kategori portofolio yang menggunakan
peringkat, lembaga pemeringkat yang digunakan, serta
pengungkapan risiko kredit pihak lawan (counterparty
credit risk), termasuk jenis instrumen mitigasi risiko kredit
yang lazim diterima/diserahkan oleh Bank, serta jenis
instrumen mitigasi risiko kredit yang digunakan dalam
perhitungan ATMR untuk risiko kredit Bank Mega.

Pengungkapan Standar Kualitatif Mitigasi Risiko
Kredit

Informasi mengenai kebijakan Bank untuk jenis agunan
utama yang diterima, kebijakan prosedur dan proses
untuk menilai dan mengelola agunan, pihak-pihak
utama pemberi jaminan/garansi dan kelayakan kredit
(creditworthiness) dari pihak-pihak tersebut, serta
informasi tingkat konsentrasi yang ditimbulkan dari
penggunaan teknik mitigasi risiko kredit tercakup dalam
Kebijakan Penilaian Agunan.

Semua kebijakan/pedoman di atas direvisi secara berkala
agar sejalan dengan perkembangan terkini peraturan,
lingkungan bisnis dan perubahan-perubahan yang terjadi
karena pertumbuhan bisnis Bank dan kondisi ekonomi
global.

Pengungkapan Kualitatif Sekuritisasi Aset
Bank tidak memiliki eksposur sekuritisasi aset.

Risiko Pasar

Risiko pasar adalah risiko pada posisi neraca dan

rekening administratif termasuk transaksi derivatif, akibat
perubahan secara keseluruhan dari kondisi pasar, termasuk
perubahan harga option. Risiko Pasar meliputi antara lain
Risiko suku bunga, Risiko nilai tukar, Risiko ekuitas, dan
Risiko komoditas. Risiko suku bunga, Risiko nilai tukar,

dan Risiko komoditas dapat berasal baik dari posisi trading
book maupun posisi banking book.

Penerapan manajemen risiko pasar

Penetapan struktur organisasi, perangkat dan kelengkapan
unit/fungsi yang terkait dengan penerapan manajemen
risiko untuk risiko pasar harus disesuaikan dengan
karakteristik dan kompleksitas kegiatan usaha Bank.

Dalam rangka penerapan manajemen risiko yang efektif,
Bank menyusun tugas dan tanggung jawab yang
disesuaikan dengan tujuan dan kebijakan usaha, ukuran
dan kompleksitas serta kemampuan Bank. Penanggung-
jawab pengelolaan risiko pasar adalah secara umum
terletak pada setiap unit kerja yang memiliki aktivitas
yang terekspos terhadap risiko pasar, dan secara khusus
terletak pada unit kerja Treasury dan Global Markets
sebagai pengelola risiko pasar Bank secara keseluruhan.
Dalam melaksanakan pengelolaan tersebut unit kerja
Treasury dan Global Markets dibantu oleh unit kerja Risk
Management, yang secara independen, memberikan
masukan dan analisa yang objektif dalam proses
identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengelolaan
risiko pasar.

Pembagian kewenangan dan tanggung jawab Dewan
Komisaris dan Direksi, Unit Kerja Risk Management,
Komite Manajemen Risiko (KMR) dan Asset and Liability
Management Committee (ALCO), Unit Pendukung yang
terdiri dari Internal Audit, Unit Bisnis dan Unit Kerja
Operasional telah diatur dalam Kebijakan Manajemen
Risiko Pasar.

Pengelolaan portofolio trading book dan banking
book

Pengelolaan portofolio trading book dan banking book,
serta metode valuasi yang digunakan juga telah di atur
dalam Kebijakan Manajemen Risiko Pasar.

Pengelolaan dan pengendalian Risiko Pasar melalui
penetapan dan kaji ulang limit Risiko Pasar dilakukan
secara periodik. Limit tersebut meliputi Limit Risiko Pasar
pada trading book, Limit Risiko Pasar suku bunga pada
banking book, Limit Risiko Pasar nilai tukar berdasarkan
Posisi Devisa Neto (PDN), dan threshold level risiko untuk
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (PTKB) pada Profil Risiko
Pasar (dilakukan dengan pendekatan data historis, statistik,
expertise judgement dan business perspective).

Bank juga melakukan pengukuran dan pelaporan secara
periodik ke Otoritas Jasa Keuangan dalam pengelolaan
risiko pasar berdasarkan parameter risiko pasar pada
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (PTKB) dengan
menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating/
RBBR) yang terdiri dari 2 bagian, yaitu Risiko Inheren dan
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Kualitas Penerapan Manajemen Risiko. Indikator inheren
tersebut dikelompokkan menjadi tiga kategori besar yaitu
volume dan komposisi portofolio, kerugian potensial risiko
suku bunga dalam banking book, dan strategi bisnis Bank
dan kebijakan Bank.

Mekanisme Pengukuran Risiko Pasar

Pengukuran Risiko Pasar pada trading book untuk nilai
tukar dan suku bunga dihitung dengan perhitungan
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM)
menggunakan Metode Standar secara bulanan
sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank Indonesia.
Bank juga telah mengimplementasikan regulasi Bank
Indonesia mengenai perhitungan risiko suku bunga spesifik
yang dibobot berdasarkan kategori portofolio dan rating
surat berharga.

Pengukuran Risiko Pasar dari sisi suku bunga pada
banking book menggunakan IRRBB (Interest Rate Risk in
Banking Book) secara bulanan yang disesuaikan dengan
Consultative Paper Bank Indonesia tahun 2010. Risiko
Suku Bunga dilihat berdasarkan perspektif yaitu Economic
Value dan Earnings (NII), serta pengukuran Gap Ratio.

Pengukuran Risiko Pasar dari sisi nilai tukar melalui

perhitungan Posisi Devisa Neto (PDN) secara 30-menitan,
harian dan bulanan sesuai ketentuan Bank Indonesia.

Cakupan Portofolio dalam KPMM

Cakupan portofolio (trading dan banking book) yang
diperhitungkan dalam KPMM dengan menggunakan
Metode Standar, sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia.
Perhitungan dalam KPMM terdiri dari risiko suku bunga
(risiko spesifik & risiko umum) dan risiko nilai tukar. Risiko
suku bunga spesifik diaplikasikan dengan berdasarkan
pada Peraturan Bank Indonesia mengenai Pedoman
Penggunaan Metode Standar dalam Perhitungan KPMM
Bank Umum dengan Memperhitungkan Risiko Pasar.

Risiko suku bunga spesifik dihitung dengan menggunakan
data surat berharga (trading book) berdasarkan kategori
portofolio dan peringkat surat berharga dari Laporan
Bulanan Bank Umum (LBU) Bank Mega. Bobot risiko
ditentukan berdasarkan kombinasi kategori portofolio
dan peringkat tersebut. Secara umum, pembobotan
terbagi atas 3 (tiga) kelompok yaitu, Kategori Pemerintah,
Kategori Kualifikasi (Investment Grade) dan Kategori Non
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Kualifikasi, dengan variasi bobot mulai dari 0% sampai
dengan 12%.

Risiko suku bunga umum (trading book) menggunakan
metode jatuh tempo (maturity), di mana dilakukan
pengelompokkan berdasarkan bucket sisa tenor dari mulai
< 1 bulan sampai dengan bucket> 20 tahun. Bobot risiko
bervariasi dari mulai 0% sampai dengan 12,5%.

Sementara itu, risiko nilai tukar dihitung dari posisi devisa
neto (PDN) yang dikalikan dengan capital charge sebesar
8%. Perhitungan PDN berdasarkan pada ketentuan Bank
Indonesia.

Langkah-Langkah dan Rencana dalam Mengantisipasi
Risiko Pasar

Analisa mengenai profil risiko pasar yang mencakup
parameter strategi trading dan banking book, serta
kompleksitas produk derivatif yang dimiliki oleh Bank,
secara periodik disampaikan kepada manajemen melalui
Komite Manajemen Risiko, dalam rangka merumuskan
langkah dan rencana yang bersifat antisipatif.

Pengungkapan Kualitatif Perhitungan Risiko Pasar
Menggunakan Model Internal

Bank tidak melakukan perhitungan risiko pasar dengan
menggunakan model internal.

Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank

untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber

pendanaan arus kas dan/atau dari aset likuid berkualitas
tinggi yang dapat diagunkan tanpa mengganggu

aktivitas dan kondisi keuangan bank. Ketidakmampuan

memperoleh sumber pendanaan arus kas sehingga

menimbulkan Risiko Likuiditas dapat disebabkan antara
lain oleh:

e Ketidakmampuan menghasilkan arus kas yang
berasal dari aset produktif maupun yang berasal dari
penjualan aset termasuk aset likuid; dan/atau

e Ketidakmampuan menghasilkan arus kas yang
berasal dari penghimpunan dana, transaksi antar
Bank, dan pinjaman yang diterima.

Organisasi Manajemen Risiko Likuiditas

Penetapan struktur organisasi, perangkat dan kelengkapan
unit/fungsi yang terkait dengan penerapan manajemen
risiko untuk risiko likuiditas harus disesuaikan dengan
karakteristik dan kompleksitas kegiatan usaha Bank.

Dalam rangka penerapan manajemen risiko yang efektif,
Bank menyusun tugas dan tanggung jawab yang
disesuaikan dengan tujuan dan kebijakan usaha, ukuran
dan kompleksitas serta kemampuan Bank. Penanggung-
jawab pengelolaan risiko likuiditas adalah secara umum
terletak pada setiap unit kerja yang memiliki aktivitas yang
terekspos terhadap risiko likuiditas. Risk Management
secara independen memberikan masukan dan analisa
yang objektif dalam proses identifikasi, pengukuran,
pemantauan dan pengelolaan risiko likuiditas.

Pembagian kewenangan dan tanggung jawab Dewan
Komisaris dan Direksi, Unit Kerja Risk Management,
Asset and Liability Management Committee (ALCO), Unit
Pendukung yang terdiri dari Internal Audit, Unit Bisnis
dan Unit Kerja Operasional telah diatur dalam Kebijakan
Manajemen Risiko Likuiditas.

Mekanisme Pengukuran dan Pengendalian Risiko

Likuiditas

Identifikasi dilakukan terhadap seluruh sumber risiko

likuiditas sebagaimana telah diatur dalam Kebijakan

Manajemen Risiko Likuiditas yang meliputi:

a.  Produk dan aktivitas perbankan yang dapat
mempengaruhi sumber dan penggunaan dana baik
pada posisi aset dan kewajiban maupun rekening
administatif.

b.  Risiko-risiko lain yang dapat meningkatkan risiko
likuiditas, misalnya risiko kredit, risiko pasar, dan
risiko operasional.

Tools yang digunakan untuk mengukur dan
mengendalikan risiko likuiditas mengacu kepada
ketentuan Bank Indonesia yang meliputi Profil Maturitas,
Proyeksi Arus Kas, Stress Testing, dan parameter risiko
likuiditas pada Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (PTKB)
dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk-based
Bank Rating/RBBR) yang terdiri dari 2 bagian, yaitu Risiko
Inheren dan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko.
Indikator inheren tersebut dikelompokkan menjadi tiga
kategori besar yaitu Komposisi dari Aset, Kewajiban, dan
Transaksi Rekening Administratif, Konsentrasi dari Aset
dan Kewaijiban, Kerentanan pada Kebutuhan Pendanaan.
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Indikator Peringatan Dini

Pemantauan Risiko Likuiditas yang dilakukan Bank harus
memperhatikan indikator peringatan dini, baik internal
maupun eksternal untuk mengetahui potensi peningkatan
Risiko Likuiditas Bank. Indikator Internal, antara lain
meliputi: pendanaan Bank dan strategi pertumbuhan
aset, peningkatan konsentrasi baik pada sisi aset maupun
kewajiban Bank, peningkatan mismatch valuta asing, dan
peningkatan biaya dana Bank.

Pengendalian dilakukan terhadap aktivitas yang
mengalami peningkatan risiko. Pengendalian dilakukan
melalui strategi pendanaan, pengelolaan posisi likuiditas
dan risiko likuiditas harian, pengelolaan posisi likuiditas
dan risiko likuiditas intragrup, pengelolaan aset likuid
berkualitas tinggi, serta rencana pendanaan darurat.

Profil Maturitas Rupiah

Salah satu alat yang digunakan untuk mengukur

risiko likuiditas dengan mengacu kepada ketentuan
regulator adalah Profil Maturitas. Profil Maturitas disusun
berdasarkan pos-pos aset, kewajiban, dan rekening
administratif dalam mata uang Rupiah maupun valuta
asing yang dipetakan ke dalam skala waktu tertentu
(maturity bucket) berdasarkan sisa jangka waktu sampai
dengan jatuh tempo (remaining maturity) yang bertujuan
untuk mengidentifikasi terjadinya gap likuiditas dalam
skala waktu tertentu.

Risiko Operasional

Risiko operasional adalah risiko yang disebabkan
ketidakcukupan dan atau tidak berfungsinya proses
internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, atau
adanya problem eksternal yang mempengaruhi
operasional Bank. Dengan diterbitkannya Peraturan Bank
Indonesia tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank
Umum, maka sejak saat itu pula Bank Mega secara serius
menerapkan manajemen risiko operasional dengan selalu
melakukan penyempurnaan bentuk implementasinya

di seluruh aktivitas Bank, baik yang melekat di aktivitas
transaksional di kantor cabang maupun aktivitas support
yang berada di kantor pusat.

Organisasi Manajemen Risiko Operasional

Untuk meningkatkan efektivitas implementasi manajemen
risiko operasional tersebut Bank telah membangun
organisasi manajemen risiko operasional dengan tugas
dan tanggung jawab yang telah dirumuskan dengan jelas,
mulai dari level cabang, regional maupun kantor pusat.
Fungsi dan tugas dari organisasi tersebut selalu di-review
untuk diselaraskan dengan peningkatan efektivitas
koordinasi serta meningkatkan ketajaman pelaksanaan
identifikasi risiko.

Di level kantor pusat, Bank telah membentuk Unit Kerja
Operational Risk yang berada dibawah koordinasi Satuan
Kerja Manajemen Risiko. Unit Kerja ini memiliki tugas
membantu direksi dalam mengelola risiko operasional,
memantau proses pelaksanaan manajemen risiko
operasional secara menyeluruh, memastikan kebijakan
manajemen risiko operasional berjalan pada seluruh
tingkat organisasi. Adapun beberapa tugas-tugas tersebut
antara lain sebagai berikut:

e Membantu direksi dalam menyusun Kebijakan
Manajemen Risiko Operasional.

e Mendesain dan menerapkan perangkat untuk
menilai risiko operasional dan pelaporan melakukan
koordinasi aktivitas manajemen risiko operasional
pada seluruh lintas unit kerja.

e Menyusun laporan profil risiko operasional.

e Melakukan pendampingan kepada unit bisnis
mengenai isu manajemen risiko operasional, dan
pelatihan manajemen risiko operasional.

Dalam pelaksanaannya Unit Kerja Operational Risk
berkoordinasi dengan Satuan Kerja Audit Internal, Unit
Kerja Operational Control, Unit Kerja Kepatuhan serta Unit
Kerja terkait lainnya dengan melakukan rapat rutin untuk
membahas isu-isu risiko operasional yang material agar
risiko-risiko tersebut dapat dikendalikan secara dini.

Di sisi lain, Bank juga telah membentuk Support Group
Komite Manajemen Risiko (KMR) untuk bidang Risiko
Operasional yang tugasnya adalah membantu KMR dalam
mengidentifikasi risiko operasional khususnya terkait
dengan proses pengelolaan risiko yang dilakukan oleh risk
owner. Support Group ini juga berfungsi sebagai filter atas
isu-isu risiko yang akan dibawa ke rapat KMR, sehingga
hanya isu-isu krusial dan material yang dicarikan solusinya
di forum rapat KMR.
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Mekanisme Identifikasi dan Pengukuran Risiko
Operasional

Dalam rangka pelaksanaan identifikasi risiko operasional,
Bank menggunakan alat bantu seperti MeRCA (Mega
Risk & Control Assessment). Alat ini ditujukan untuk
mengukur tingkat penguasaan jajaran pegawai kantor
cabang terhadap kebijakan dan prosedur, kewenangan
dan produk. Identifikasi risiko dengan cara melihat tingkat
penguasaan pegawai terhadap kebijakan dan prosedur
dipandang merupakan cara yang efektif untuk melihat
potensi risiko kesalahan proses operasional.

Secara bank wide, identifikasi risiko dan pengukuran
dilakukan terhadap beberapa indikator utama yang
dipandang dapat mewakili risiko operasional Bank.
Indikator tersebut dikelompokkan menjadi lima kategori
besar yakni Karakteristik dan Kompleksitas Bisnis, Sumber
Daya Manusia, Teknologi Informasi dan Infrastruktur
Pendukung, Fraud dan Kejadian Eksternal. Hasil akhir
dari identifikasi dan pengukuran tersebut berupa profil
risiko operasional Bank yang dilaporkan ke Otoritas Jasa
Keuangan setiap triwulan.

Di sisi lain pengukuran risiko yang terkait dengan
perhitungan Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) atas
Risiko Operasional saat ini Bank menggunakan pendekatan
Basic Indicator Approach (BIA) yang dipandang masih
dapat memenuhi kebutuhan Bank.

Mekanisme Mitigasi Risiko Operasional

Dalam rangka melakukan mitigasi atau pengendalian
risiko operasional yang melekat di aktivitas operasional,
Bank secara periodik melakukan review terhadap
Kebijakan dan Standar Prosedur Operasi (SOP) untuk
memastikan kecukupan Kebijakan dan SOP tersebut
sebagai pedoman kerja mengingat aktivitas bisnis bank
semakin berkembang. Selain itu Bank juga melakukan
pendelegasian wewenang terutama pada transaksi di
cabang berupa /imit transaksi, sehingga memudahkan
proses pelayanan nasabah tanpa mengabaikan aspek
risiko.

Pemisahan fungsi atau dual control selalu dilakukan
terhadap seluruh aktivitas operasional baik terhadap
aktivitas yang bersifat transaksional maupun aktivitas
non transaksional termasuk proses reporting. Metode
pengendalian risiko operasional lain seperti security
system, peningkatan dan kapabilitas Sumber Daya
Manusia juga selalu dilakukan untuk meminimalisir risiko
operasional sehingga Bank terhindari dari kerugian.

Risiko Hukum

Risiko hukum muncul karena adanya tuntutan hukum
dan/atau adanya kelemahan aspek yuridis. Risiko hukum
dapat menimbulkan dampak kerugian yang signifikan
apabila tidak dikelola dengan memadai. Identifikasi risiko
hukum secara dini sangat membantu dalam mengelola
risiko hukum sehingga tidak menimbulkan kerugian di luar
toleransi Bank.

Organisasi Manajemen Risiko Hukum.

Bank memandang risiko hukum merupakan jenis

risiko yang harus dikelola dengan serius mengingat
dampaknya dapat merugikan secara signifikan. Bertolak
dari pandangan tersebut Bank telah membentuk
organisasi manajemen risiko hukum baik di level

kantor pusat, maupun kantor regional. Di kantor pusat
Bank telah memiliki Unit Kerja Corporate Legal yang
berfungsi sebagai legal watch yang tugasnya antara lain
menangani permasalahan hukum yang dihadapi Bank,
memberikan opini legal terhadap Perjanjian Kerjasama
yang akan dilakukan Bank, memberikan analisis hukum
terkait peluncuran produk dan aktivitas baru. Unit Kerja
Corporate Legal bertanggung jawab kepada Direktur
Utama.

Di Kantor Regional fungsi legal ditangani oleh Legal
Manager yang berada di bawah koordinasi Regional
Operational Manager. Keberadaan unit kerja ini dipandang
sangat membantu dalam menangani permasalahan hukum
yang di wilayah kerja kantor regional bersangkutan.
Sehingga apabila terjadi permasalahan hukum dapat
segera ditangani. Di kantor cabang fungsi legal ditangani
oleh legal officer.
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Mekanisme Pengendalian Risiko Hukum.

Pengendalian risiko hukum dilakukan sejak pertama

kali Bank melakukan kerjasama bisnis dengan nasabah
baik dalam bentuk fiability, kredit maupun aktivitas jasa
lainnya. Kelengkapan dokumen administrasi menjadi
syarat penting dalam pembukaan rekening maupun dalam
transaksi perbankan, sehingga apabila nasabah tidak dapat
menyediakan dokumen dimaksud maka Bank tidak dapat
melakukan transaksi tersebut.

Seluruh aktivitas pelayanan Bank kepada nasabah apabila
tidak dilakukan dengan baik dapat menimbulkan komplain
nasabah yang pada gilirannya dapat menimbulkan
permasalahan hukum. Sehingga untuk menghindari
hal-hal tersebut maka Bank telah melengkapi setiap
aktivitas pelayanan kepada nasabah dengan kebijakan dan
prosedur yang memadai, sehingga setiap pegawai Bank
dapat melayani transaksi nasabah dengan lebih prudent.

Di sisi lain, dalam rangka melakukan pengendalian risiko
hukum khususnya dalam penerbitan produk dan aktivitas
baru Unit Kerja Corporate Legal selalu melakukan review
terhadap Perjanjian Kerjasama yang salah satu tujuannya
adalah untuk memastikan posisi hukum bank berada

di posisi yang benar. Selain itu, Unit Kerja Corporate
Legal secara rutin melakukan pelatihan terkait dengan
manajemen risiko hukum kepada pegawai terutama
yang terkait dengan transaksi nasabah baik bidang
liability maupun perkreditan. Hal ini dimaksudkan untuk
meningkatkan kompetensi pegawai dalam mengelola
risiko hukum.

Risiko Stratejik

Risiko Stratejik adalah risiko ketidaktepatan dalam
pengambilan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan
stratejik serta kegagalan dalam mengantisipasi perubahan
lingkungan bisnis. Sehingga, ketepatan strategi yang
disusun oleh sebuah Bank merupakan kunci utama

dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Mengingat
pentingnya keberadaan strategi tersebut maka Bank selalu
memantau implementasinya dan mengevaluasi kelemahan/
penyimpangan yang terjadi untuk segera diperbaiki.

Secara umum strategi Bank telah dirumuskan dan
dituangkan ke dalam Dokumen Rencana Bisnis yang
waijib dilaporkan ke Otoritas Jasa Keuangan setiap akhir
tahun. Pada dokumen tersebut target dan sasaran Bank
ditetapkan baik pada sisi aset, kewajiban maupun produk
dan aktivitas baru yang akan diterbitkan. Deviasi yang
terjadi pada tahap pelaksanaannya merupakan risiko yang
harus dikelola agar tidak menimbulkan kerugian Bank.

Organisasi Manajemen Risiko Stratejik.

Seluruh unit bisnis dan unit pendukung bertanggung
jawab membantu Direksi dalam menyusun perencanaan
stratejik, dan mengimplementasikan strategi secara efektif.
Bank memiliki Unit Kerja Financial Control yang salah satu
tugasnya adalah memantau pencapaian target bisnis Bank.
Selain itu, pengelolaan risiko strategik Bank difokuskan
pada pencapaian target-target yang telah ditetapkan
sebagai bentuk monitoring atas kesesuaian strategi yang
telah dijalankan Bank.

Upaya untuk mengidentifikasi dan merespon
perubahan lingkungan bisnis.

Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam pengelolaan
risiko stratejik adalah seberapa cepat Bank dapat merespon
dengan positif setiap kali terjadi perubahan lingkungan
bisnis baik dalam skala nasional maupun adanya
perubahan lingkungan internasional. Terkait dengan hal
tersebut Bank selalu menyesuaikan setiap strategi bisnis
yang akan dirumuskan dengan perkembangan lingkungan
dimaksud. Salah satu bentuknya adalah sejak tahun 2012
dan dilanjutkan pada 2014 Bank lebih memfokuskan
pengembangan bisnis dengan mengintegrasikan dengan
bisnis grup, tentunya dengan selalu mematuhi peraturan
perundang-undangan baik internal maupun eksternal.
Layanan kepada nasabah utama (priority banking)

pada saat ini dipandang masih memiliki peluang yang
besar untuk dikembangkan. Strategi promosi dengan
mensinergikan produk kredit maupun produk DPK yang
kemudian ditawarkan terutama kepada nasabah prima
terus dilakukan untuk menjaga loyalitas nasabah serta
untuk mengakuisisi nasabah baru.
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Selain daripada itu juga akan dilakukan beberapa langkah
strategis sesuai dengan Rencana Bisnis Bank Tahun 2015-
2017, yaitu: (1) Penambahan jumlah jaringan kantor
secara terencana melalui sinergi dengan perusahaan yang
berada di bawah naungan CT Corpora, (2) Inovasi produk
dan fitur layanan kepada nasabah dalam rangka menjadi
bank retail dan meningkatkan jumlah penghimpunan
dana masyarakat, dan (3) Sinergi dengan perusahaan-
perusahaan dalam CT Corpora untuk meningkatkan
volume usaha dan menciptakan peluang usaha baru.

Mekanisme untuk mengukur kemajuan yang dicapai
dari rencana bisnis yang ditetapkan.

Pengendalian risiko stratejik selalu dilakukan oleh seluruh
unit kerja terutama oleh unit kerja bisnis baik pada

level cabang, area bisnis sampai dengan kantor pusat.
Setiap minggu kantor cabang selaku melakukan evaluasi
terhadap pencapaian bisnisnya. Demikian juga untuk
area bisnis dan kantor pusat dilakukan setiap minggu.
Cakupan evaluasi selain terhadap pencapaian target
yang telah ditetapkan, juga termasuk mencari solusi

atas kendala-kendala yang dihadapi di lapangan. Semua
langkah tersebut dilakukan untuk menjaga agar strategi
Bank dapat dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah
ditetapkan, atau dengan kata lain meminimalkan risiko
stratejik.

Risiko Kepatuhan

Risiko Kepatuhan adalah Risiko akibat Bank tidak
mematuhi dan/atau tidak melaksanakan peraturan
perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku. Risiko
Kepatuhan dapat bersumber antara lain dari perilaku
hukum yakni perilaku/aktivitas Bank yang menyimpang
atau melanggar dari ketentuan atau peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan perilaku organisasi

yakni perilaku/aktivitas Bank yang menyimpang atau
bertentangan dari standar yang berlaku secara umum.
Risiko Kepatuhan memiliki dampak yang sangat signifikan
apabila tidak dikelola dengan memadai karena dampaknya
dapat berupa denda maupun sanksi yang berat.Terkait
dengan hal tersebut, Bank selalu memperhatikan bahwa
risiko kepatuhan adalah risiko yang perlu dikelola dengan
serius.

Organisasi Manajemen Risiko Kepatuhan.

Bertolak dari pandangan tersebut, Bank membentuk Unit
Kerja yang secara khusus menangai kepatuhan yakni Unit
Kerja Compliance & Good Corporate Governance (CGCG)
yang berada di Kantor Pusat. Sedangkan fungsi kepatuhan
di Kantor Regional dikoordinir oleh Regional Compliance.
Dalam rangka mengelola risiko kepatuhan, melalui

Unit Kerja ini, Bank selalu memastikan tidak melanggar
rambu-rambu yang berlaku baik berupa ketentuan internal
maupun regulasi eksternal. Monitoring pelaksanaan
seluruh kewajiban pelaporan yang harus dilakukan Bank
baik kepada Bank Indonesia, Bapepam-LK, maupun
kepada institusi pemerintah lainnya. Unit Kerja CGCG
bertanggung jawab kepada Direktur Kepatuhan (Direktur
Compliance & Human Capital).

Strategi dan efektivitas penerapan manajemen risiko
kepatuhan.

Keberadaan Unit Kerja CGCG telah independen terhadap
unit kerja bisnis maupun support sehingga lebih efektif
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Terkait dengan
hal tersebut, dalam rangka menyusun maupun me-review
kebijakan internal baik berupa kebijakan operasional
maupun Standar Operating Procedure (SOP) Bank selalu
memastikan tidak ada peraturan dari eksternal yang
dilanggar. Secara teknis, setiap kebijakan yang diterbitkan
harus dilakukan review oleh Unit Kerja Kepatuhan. Di

sisi lain dalam pelaksanaan transaksi pelayanan kepada
nasabah petugas yang melaksanakan transaksi tersebut
wajib memastikan kelengkapan dokumen dan kebenaran
dokumentasi. Hal ini dilakukan sebagai langkah antisipatif
sehingga Bank tidak terekspose risiko kepatuhan.

Mekanisme Pemantauan dan Pengendalian Risiko
Kepatuhan.

Dalam rangka pelaksanaan pemantauan risiko kepatuhan
Satuan Kerja Audit Internal dan Unit Kerja Operational Control
maupun Unit Kerja Credlit Control memiliki peran yang

sangat penting. Ketiga Unit kerja tersebut sesuai peran dan
tugasnya, bekerjasama bahu-membahu dalam melakukan
pemantauan risiko kepatuhan terhadap seluruh unit kerja baik
bisnis maupun support. Di sisi lain, untuk mengoptimalkan
aspek pengendalian internal, Bank secara rutin melakukan
training kepada pegawai terkait dengan aspek kepatuhan
khususnya terhadap pegawai baru maupun kepada pegawai
yang telah lama bekerja. Di fevel kantor cabang secara rutin
minimal seminggu sekali dilakukan morning briefing yakni
forum diskusi khususnya untuk membahas kebijakan yang
diterbitkan kantor pusat maupun aturan eksternal.
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Risiko Reputasi

Risiko Reputasi adalah Risiko akibat menurunnya tingkat
kepercayaan pemangku kepentingan (stakeholder)

yang bersumber dari persepsi negatif terhadap Bank.
Risiko Reputasi dapat bersumber dari berbagai aktivitas
bisnis Bank misalnya pemberitaan negatif di media
massa, pelanggaran etika bisnis, dan keluhan nasabah;
atau kelemahan-kelemahan pada tata kelola, budaya
perusahaan, dan praktik bisnis Bank. Mengingat risiko
reputasi sangat berhubungan dengan nasabah, maka
apabila tidak dikelola dengan baik, risiko reputasi memiliki
dampak yang sangat signifikan antara lain terjadinya rush
yang pada akhirnya Bank ditinggalkan nasabahnya.

Organisasi Manajemen Risiko Reputasi.

Sebagai lembaga bisnis yang aktivitas bisnisnya
bertumpu pada kepercayaan masyarakat, maka nama
baik atau reputasi yang baik memiliki peran yang sangat
penting bagi Bank. Reputasi dalam bentuk kepercayaan
masyarakat perlu dibangun dalam jangka waktu yang
panjang sehingga perlu pengelolaan yang baik. Dengan
berpedoman kepada hal tersebut, Bank memiliki unit
kerja yang bertugas mengelola risiko reputasi yakni
Corporate Affair di mana secara teknis pelaksanaannya
dilakukan oleh Unit Kerja Corporate Communication.
Unit kerja ini bertugas memantau berita-berita negatif di
media massa dan menangani setiap komplain nasabah di
media massa, serta menjalankan fungsi kehumasan dan
merespon pemberitaan negatif atau kejadian lainnya yang
mempengaruhi reputasi Bank dan dapat menyebabkan
kerugian Bank. Selain itu, Unit Kerja ini juga bertugas
mengkomunikasikan informasi yang dibutuhkan investor,
nasabah, kreditur, asosiasi, dan masyarakat.

Selain itu, Bank telah memiliki Unit Kerja Customer Care
Centre (CCC) yang memiliki tugas untuk menangani
keluhan/komplain nasabah yang diterima oleh kantor
cabang. Secara teknis, setiap keluhan nasabah yang
disampaikan ke kantor cabang akan dilaporkan oleh
cabang terkait ke CCC melalui sistem/aplikasi yang telah
disiapkan. Selanjutnya CCC secara rutin memonitor
komplain yang ada di sistem/aplikasi tersebut kemudian
melakukan koordinasi dengan Unit Kerja terkait untuk
mencari solusi penyelesaiannya.

Kebijakan dan mekanisme dalam rangka
meningkatkan pelayanan kepada nasabah.

Untuk menjaga reputasi, Bank selalu melakukan upaya-
upaya meningkatkan pelayanan kepada nasabah. Apabila
nasabah merasa seluruh kepentingannya terpenuhi
maka, mereka diharapkan memberikan kontribusi yang
positif terhadap reputasi Bank. Peningkatan kompetensi
kepada pegawai yang langsung bersentuhan dengan
nasabah merupakan salah satu cara yang efektif dalam
meningkatkan pelayanan. Hal ini di lakukan Bank dengan
secara rutin memberikan training kepada petugas teller,
customer maupun tenaga marketing khususnya mengenai
cara-cara melayani nasabah, maupun meningkatkan
pemahaman mereka terhadap produk-produk Bank.

Selain itu, Bank selalu menerapkan Prinsip Transparansi
Informasi kepada nasabah. Dalam kaitan ini Bank selalu
memberikan informasi kepada nasabah atas manfaat,
risiko maupun biaya pada setiap produk serta layanan
yang disediakan Bank. Sehingga nasabah mendapatkan
informasi yang berimbang atas produk atau layanan yang
dimanfaatkan.

Pengelolaan Risiko Reputasi pada saat krisis.

Kondisi krisis merupakan kondisi yang paling tidak
diharapkan oleh semua jenis perusahaan termasuk Bank,
karena kondisi ini dapat menjadi faktor penghancur atas
reputasi yang telah dibangun Bank. Untuk itu diperlukan
langkah-langkah yang tepat dalam mengelola kondisi krisis
termasuk bagaimana cara mengkomunikasikannya kepada
nasabah untuk menghindari timbulnya persepsi negatif
terhadap Bank. Peran pengelolaan risiko reputasi Bank
pada masa krisis ditangani oleh Corporate Affair dengan
mendapatkan arahan langsung dari Direktur Utama.
Beberapa strategi yang dapat dilakukan oleh Bank adalah
menjaga hubungan baik dengan media massa secara
profesional, memberikan pengertian dan edukasi yang
memadai kepada masyarakat/nasabah mengenai kondisi
krisis sehingga nasabah dapat memperoleh informasi yang
benar. Hal ini untuk menghindari terjadinya kepanikan
nasabah.
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Lampiran 1: Pengungkapan Struktur Permodalan

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2015 31 Desember 2014
KOMPONEN MODAL

Bank [CUNIEN] Kons

W) @) 3) @) (€ @)

| MODAL INTI (TIER 1) 10,279,295 10,279,295 6,039,076 6,039,076
A. Modal Inti Utama (CET 1) 10,279,295 10,279,295 6,039,076 6,039,076

1. Modal disetor 3,481,888 3,481,888 3,481,888 3,481,888

2 Cadangan Tambahan Modal 7,593,691 7,593,691 2,557,188 2,557,188

3 Kepentingan non pengendali yang dapat diperhitungkan - - - -

4 Faktor Pengurang Modal Inti utama (796,284) (796,284) - -

B. Modal Inti Tambahan (AT-1) o A - -

1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT-1 - - - -

2 Agio/Disagio = - - -

3 Faktor pengurang investasi pada instrumen AT1 dan Tier 2 pada bank lain - - - -

Il MODAL PELENGKAP (TIER 2) - - 271,872 271,872
1 Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya - - - -

2 Agio/Disagio - = > -

3 Cadangan umum aset produktif PPA yang wajib dibentuk 267,192 267,192 271,872 271,872
(maks 1,25% ATMR Risiko Kredit)

4 Cadangan tujuan - - - -
5 Faktor pengurang modal pelengkap (267,192) (267,192) - -
TOTAL MODAL INTI DAN MODAL PELENGKAP (A + B - Q) 10,279,295 10,279,295 6,310,948 6,310,948

ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO:

ATMR RISIKO KREDIT 33,914,916 35,197,882 29,794,829 30,799,588
ATMR RISIKO PASAR 3,641,620 333,264 4,516,001 883,046
ATMR RISIKO OPERASIONAL 7,436,986 7,436,986 7,138,800 7,138,800
TOTAL ATMR 44,993,522 42,968,132 41,449,630 38,821,434
RASIO KPMM SESUAI PROFIL RISIKO 10% 10% = =
RASIO KPMM:
RASIO CET 1 22.85% 23.92% 14.57% 15.56%
RASIO TIER 1 22.85% 23.92% 14.57% 15.56%
RASIO TIER 2 0.00% 0.00% 0.66% 0.70%
RASIO TOTAL 22.85% 23.92% 15.23% 16.26%
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Lampiran 2: Pengungkapan Risiko Kredit - Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah

31 Desember 2015

Kategori Portofolio Wilayah
@) ®) 9)

M @) 6) (10)

1 Tagihan kepada Pemerintah 16,377,199 - = o - -
2 Tagihan kepada Entitas Sektor Publik 3,077,613 - B o - -
3 Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral = - - = = -

dan Lembaga Internasional

4 Tagihan kepada Bank 3,111,457 - 2 840 11 17,531
5 Kredit Beragun Rumah Tinggal 153,708 125,992 83,440 67,568 119,995 243,254
6 Kredit Beragun Properti Komersial 25,120 345 8,597 60,684 5,340 111,297
7 Kredit Pegawai/Pensiunan 423 - - - 30 84,426
8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan 14,968,169 521,293 604,571 531,982 331,243 1,162,846
Portofolio Ritel
9 Tagihan kepada Korporasi 12,632,090 9,087 556,032 5,011 97,129 36,446
10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 239,162 63,494 64,910 23,723 69,101 127,391
11 Aset Lainnya (10,827,376) 2,286,737 5,094,262 1,335,707 3,939,546 5,535,416
12 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) - - - - - -
TOTAL 39,757,565 3,006,947 6,411,814 2,025,515 4,562,394 7,318,607

Ket : Pembagian wilayah berdasarkan misalnya pembagian wilayah yang digunakan dalam laporan manajemen
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(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2014

MIEVEL

(11) (6) @) () ©) (10) (11)
16,377,199 13,675,943 - - - - - 13,675,943
3,077,613 3,898,209 - - - - - 3,898,209
3,129,841 2,894,160 137 1 741 12 14,886 2,909,936
793,957 228,316 158,586 112,436 105,099 153,200 342,756 1,100,393
211,382 47,11 631 13,769 52,159 11,050 136,606 261,326
84,879 - - - - 46 130,803 130,849
18,120,103 15,562,667 787,162 823,057 582,572 528,112 1,629,850 19,913,419
13,335,794 11,078,108 195,697 452,776 2,949 133,782 46,269 11,909,581
587,781 141,626 65,345 53,401 35,843 56,973 102,293 455,483
7,364,292 (13,216,545) 2,912,993 3,953,445 1,193,716 3,753,518 4,586,472 3,183,598
63,082,843 34,309,596 4,120,551 5,408,886 1,973,078 4,636,693 6,989,935 57,438,739
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Lampiran 3: Pengungkapan Risiko Kredit - Tagihan Bersih Berdasarkan Industri 2015

Tagihan kepada
Tagihan Bank
[GHELE] Pembangunan Tagihan Kredit Beragun
Entitas Sektor Multilateral kepada Bank Rumah Tinggal
Publik dan Lembaga
Internasional

Tagihan
Sektor Ekonomi [GHELE]

Pemerintah

31 DESEMBER 2014

1 Pertanian, Perburuan dan Kehutanan - - - - 6,055
2 Perikanan - - - - 1,054
3 Pertambangan dan Penggalian - - - - 805
4 Industri Pengolahan - - - - 2,351
5 Listrik, Gas dan Air - 2,272,626 - - 128
6 Konstruksi - - - - 2,721
7 Perdagangan Besar dan Eceran - - - - 41,051
8 Penyediaan akomodasi dan - - - - 4,493

penyediaan makan minum

9 Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi - - - - 881
10 Perantara Keuangan - - - 2,865 -
1" Real Estate, Usaha Persewaan dan - 11,885 - - 3,575

Jasa Perusahaan

12 Administrasi Pemerintahan, - = o - -
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib

13 Jasa Pendidikan - - - - 51
14 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial - - - - 250
15 Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, - - - - 6,296

Hiburan dan Perorangan lainnya

16 Jasa Perorangan yang Melayani - - - = -
Rumah Tangga
17 Badan Internasional dan Badan Ekstra - - - - -

Internasional lainnya

18 Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya - - - - -
19 Bukan Lapangan Usaha - - - - 724,245
20 Lainnya (tambahan a.l. untuk SBI, SUN) 16,377,199 793,103 - 3,126,976 -

TOTAL 16,377,199 3,077,613 - 3,129,841 793,957
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(dalam jutaan Rupiah)

Tagihan kepada

Kredit Beragun | Kredit Pegawai/ | UsahaMikro, | Tagihankepada | '28ihan Yang 8.l Gl

Telah Jatuh Aset Lainnya [SEELERYVEIED
LI (Apabila Ada)

Properti Komersial Pensiunan Usaha Kecil dan Korporasi
Portofolio Ritel

1,360 - 98,316 568,611 20,974 - -
664 = 11,521 = 1,630 - -
952 - 50,744 3,028,742 9,786 - -

51,147 = 518,375 1,262,455 16,210 - -
- - 8,341 37,570 - - B
4,388 - 404,915 574,996 3,756 - -
38,364 - 1,936,257 582,690 252,366 - -
61,132 = 434,428 1,857,444 18,875 - -
14,038 - 709,230 60,787 12,348 - -
163 - 12,637 1,021,428 - - -
23,264 - 421,703 1,362,730 13,641 - -
- - 578 s 862 - B

556 - 38,500 8 625 - -
1,569 = 57,994 = 1,851 = -
4,232 - 364,855 128,348 21,391 - -
- - 30,268 - 1,114 = .

- - 76 - - - -

- . 214 5 = = .

9,552 84,879 12,940,124 23,769 212,353 - -
- = 81,029 2,826,217 - 7,364,292 -
211,382 84,879 18,120,103 13,335,794 587,781 7,364,292 S
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Lampiran 3: Pengungkapan Risiko Kredit - Tagihan Bersih Berdasarkan Industri 2014

Tagihan kepada
Tagihan Bank
[GHELE] Pembangunan Tagihan Kredit Beragun
Entitas Sektor Multilateral kepada Bank Rumah Tinggal
Publik dan Lembaga
Internasional

Tagihan
Sektor Ekonomi [GHELE]

Pemerintah

31 DESEMBER 2014

1 Pertanian, Perburuan dan Kehutanan - - - - 12,454
2 Perikanan - - - - 1,709
3 Pertambangan dan Penggalian - - - - 930
4 Industri Pengolahan - - - - 8,456
5 Listrik, Gas dan Air - 3,068,043 - - 134
6 Konstruksi - - - - 2,917
7 Perdagangan Besar dan Eceran - 19,051 - - 46,549
8 Penyediaan akomodasi dan - - - - 4,447

penyediaan makan minum

9 Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi - - - - 1,966
10 Perantara Keuangan - 2,507 - 9,656 -
11 Real Estate, Usaha Persewaan dan - 17,836 - - 2,773

Jasa Perusahaan

12 Administrasi Pemerintahan, - - - = -
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib

13 Jasa Pendidikan - - - - 80
14 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial - - - - 351
15 Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, - - - - 9,869

Hiburan dan Perorangan lainnya

16 Jasa Perorangan yang Melayani - - = 5 103
Rumah Tangga
17 Badan Internasional dan Badan Ekstra - - - - -

Internasional lainnya

18 Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya - - - - -
19 Bukan Lapangan Usaha - - - - 1,007,655
20 Lainnya (tambahan a.l. untuk SBI, SUN) 13,675,943 790,772 - 2,900,280 -

TOTAL 13,675,943 3,898,209 - 2,909,936 1,100,393
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(dalam jutaan Rupiah)

Tagihan kepada

Kredit Beragun | Kredit Pegawai/ | UsahaMikro, | Tagihankepada | '28ihan Yang 8.l Gl

Telah Jatuh Aset Lainnya [SEELERYVEIED
LI (Apabila Ada)

Properti Komersial Pensiunan Usaha Kecil dan Korporasi
Portofolio Ritel

1,715 - 127,714 572,382 15,419 - -
329 = 19,121 21 1,512 . .
6,909 - 82,436 2,446,046 4,919 - -
56,194 . 696,845 1,236,198 21,756 - -
- - 13,062 44,198 89 - -
4,363 5 506,016 643,655 5,659 . -
43,586 - 2,899,962 689,543 188,847 - -
68,614 . 479,672 1,649,084 6,917 . .
18,317 - 972,718 77,218 6,397 - -
610 - 38,782 1,073,405 182 . -
38,156 - 581,679 748,744 15,510 - -
. . 747 - 897 - -

588 - 48,517 62 263 - -
2,013 . 79,280 - 996 . .
5,388 - 543,127 128,059 15,053 - -
- - 40,723 - 1,586 . -

- - 143 - - - -

- - 203 - . . -
14,545 130,849 5,269,927 - 103,927 - -
5 . 7,512,744 2,600,967 65,553 3,183,598 -
261,326 130,849 19,913,419 11,909,581 455,483 3,183,598 -
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Lampiran 4: Pengungkapan Risiko Kredit - Tagihan Bersih Berdasarkan
Sisa Jangka Waktu Kontrak

31 Desember 2

Tagihan bersih berdasarkan sisa jangka waktu kontrak

3) (4) (5) (6) @)

Kategori Portofolio

(1 )

1 Tagihan kepada Pemerintah 3,610,169 805,296 203,671 7,067,710 4,690,353 16,377,199
2 Tagihan kepada Entitas Sektor Publik 408 2,884,390 192,168 647 - 3,077,613
3 Tagihan kepada Bank Pembangunan - - - - - -

Multilateral dan Lembaga Internasional

4 Tagihan kepada Bank 2,325,741 1 - - 804,100 3,129,841
5 Kredit Beragun Rumah Tinggal 26,536 82,972 130,253 543,415 10,781 793,957
6 Kredit Beragun Properti Komersial 112,373 29,283 11,499 58,110 117 211,382
7 Kredit Pegawai/Pensiunan 232 14,340 33,700 23,760 12,848 84,879
8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil 2,715,049 2,465,124 2,330,973 1,991,099 8,617,859 18,120,103
dan Portofolio Ritel
9 Tagihan kepada Korporasi 4,525,194 1,615,311 840,936 6,353,986 367 13,335,794
10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 142,960 135,283 82,858 173,369 53,311 587,781
" Aset Lainnya 3,722 = = = 7,360,570 7,364,292

12 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) - - = > - -

TOTAL 13,462,383 8,031,998 3,826,058 16,212,099 21,550,305 63,082,843

Lampiran 5: Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan- Dirinci Berdasarkan Wilayah

Keterangan
(1) @) A3) (4) (5) (6) @) 8 9)

1 Tagihan 70,073,773 752,714 1,432,121 733,302 671,594 1,884,146 75,547,649

2 Tagihan yang mengalami penurunan
nilai (impaired loans)

a. Belum jatuh tempo 350,208 69,190 70,180 25,468 72,812 134,746 722,604
b. Telah jatuh tempo 233,290 7,004 6,307 2,824 9,777 16,963 276,165
3 Cadangan kerugian penurunan nilai 30,762 ° ° - 26 ° 30,788

(CKPN) - Individual

4 Cadangan kerugian penurunan nilai 534,011 14,942 15,044 6,605 15,302 30,114 616,018
(CKPN) - Kolektif

5 Tagihan yang dihapus buku 2,024,010 16,504 2,251 1,715 5,167 4,795 2,054,441
TOTAL 73,246,054 860,354 1,525,902 769,914 774,678 2,070,764 79,247,665
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BANKMEGA

Tagihan bersih berdasarkan sisa jangka waktu kontrak

3) 4 (5) (6) @)

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2014

7,309,434 - - 1,834,192 4,532,318 13,675,943
19,051 20,768 3,681,437 176,953 = 3,898,209
1,275,396 9,114 = o 1,625,426 2,909,936
30,272 88,188 186,962 782,087 12,884 1,100,393
132,262 25,546 42,405 61,112 = 261,326
162 4,402 57,641 45,751 22,894 130,849
2,813,256 1,801,362 2,508,485 2,378,230 10,412,087 19,913,419
4,825,150 1,335,270 1,380,864 4,368,245 52 11,909,581
76,451 72,437 103,208 121,147 82,240 455,483

55 - - - 3,183,544 3,183,598
16,481,489 3,357,088 7,961,003 9,767,715 19,871,444 57,438,739

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2014

EVEL

(3) (4) (5) (6) ) ®) 9)
69,664,027 1,245,039 1,679,183 817,472 945,729 2,533,203 76,884,654
55,033 74,428 60,924 42,248 64,929 113,692 411,255
361,230 5,198 3,843 1,207 4,038 9,595 385,110
- - - - 8 1,223 1,230
408,994 17,575 13,622 9,117 14,097 25,024 488,428
1,248,847 15,892 793 - 66 3,180 1,268,778
71,738,131 1,358,133 1,758,364 870,045 1,028,867 2,685,916 79,439,456
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Lampiran 6: Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan - Dirinci Berdasarkan Industri

31 Desember

Tagihan yang Mengalami

Penurunan Nilai Cadangan Cadangan

kerugian kerugian
Sektor Ekonomi Tagihan **) penurunan nilai | penurunan nilai
(CKPN) - Individual | (CKPN) - Kolektif

Tagihan vang
dihapus buku

m @) @3) @) (5) 6) @) @)

31 Desember 2015

1 Pertanian, perburuan dan Kehutanan 706,498 23,472 1,586 - 4,902 -
2 Perikanan 15,703 1,686 260 - 366 -
3 Pertambangan dan Penggalian 3,117,884 3,056 8,067 - 4,067 -
4 Industri pengolahan 2,330,048 16,799 2,393 - 7,495 -
5 Listrik, Gas dan Air 2,320,928 - - - 110 -
6 Konstruksi 1,052,710 2,582 1,820 - 3,051 -
7 Perdagangan besar dan eceran 3,113,451 255,195 67,260 30,762 47,030 -
8 Penyediaan akomodasi dan penyediaan 2,446,514 21,250 506 - 6,080 -
makan minum
9 Transportasi, pergudangan dan 814,882 13,755 791 - 3,038 -
komunikasi
10 Perantara keuangan 1,286,405 - - - 943 -
1 Real Estate, Usaha Persewaan dan 3,227,755 13,264 2,772 26 5,004 -
Jasa Perusahaan
12 Administrasi Pemerintahan, U555 977 - - 117 -
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
13 Jasa Pendidikan 39,923 652 13 - 177 -
14 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 64,906 2,110 89 - 619 -
15 Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, 537,503 21,564 3,599 - 5,220 -
Hiburan dan Perorangan lainnya
16 Jasa Perorangan yang Melayani 31,586 1,274 45 - 508 -
Rumah Tangga
17 Badan Internasional dan Badan Ekstra 76 - - - 1 -
Internasional lainnya
18 Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya 214 - - - 1 -
19 Bukan Lapangan Usaha 33,223,262 344,968 186,964 - 527,289 -
20 Lainnya (tambahan a.l. untuk SBI, SUN) 21,215,845 - - - - 2,054,441
TOTAL 75,547,649 722,604 276,165 30,788 616,018 2,054,441

Lampiran 7: Pengungkapan Rincian Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

(dalam jutaan Rupiah)

SRSECRESRERIS 31 Desember 2014
Keterangan
CKPN Individual { PN Individual PN Kolektif
(1) 2)

A3) @) (5) (6)

1 Saldo awal CKPN 4,891 467,287 1,167 392,395

2 Pembentukan (pemulihan) CKPN pada periode berjalan 29,051 949,715 3,708 666,633

3 CKP.” yang digunakan untuk melakukan hapus buku atas - 959,154 - 681,448
tagihan

4 Pembentukan (pemulihan) lainnya pada periode berjalan - 157,854 16 89,707
Saldo akhir CKPN 33,942 615,702 4,891 467,287
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(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 4

Tagihan yang Mengalami
Penurunan Nilai
Cadangan ezl Tagihan yang dihapus
buku

Tagihan **) kerugian penurunan nilai kerugian penurunan nilai
(CKPN) - Individual (CKPN) - Kolektif

Belum Telah
Jatuh Tempo Jatuh Tempo

736,666 17,611 1,057 - 6,166 -
23,867 1,867 o = 394 =
2,616,948 1,120 4,335 - 11,987 -
2,551,945 21,977 4,295 - 11,032 =
3,125,875 112 - - 83 -
1,254,075 4321 2,437 - 3,684 -
4,124,758 218,496 12,035 - 54,195 -
2,368,754 8,208 173 . 9,799 .
1,157,538 7,540 159 - 2,283 -
1,404,365 192 . - 5,035 =
2,406,046 18,117 927 1,230 6,318 -
1,724 977 o = 81 =
49,588 278 - - 90 -
83,247 1,230 . . 384 .
718,090 16,522 1,723 - 4,790 -
2,717 1,890 o = 374 =

143 - - - 0 -

203 o o = 1 =
32,497,300 90,798 357,970 - 371,732 -
21,720,805 s - - . 1,268,778
76,884,654 411,255 385,110 1,230 488,428 1,268,778
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Lampiran 8: Pengungkapan Risiko Kredit - Tagihan Eksposur Aset di Neraca
Berdasarkan Kategori Portofolio dan Skala Peringkat (31 Desember 2015)

Lembaga
Pemeringkat

Kategori Portofolio
A1sdA3

BBB-+ (idn) s.d BB+ (idn) s.d
BB-(idn) BB-(idn)

(1) )
1 Tagihan kepada Pemerintah - - - 8,371,341 2,831,723
2 Tagihan kepada Entitas Sektor Publik - 1,499 599,436 192,168 -

3 Tagihan kepada Bank Pembangunan - - - - -
Multilateral dan Lembaga Internasional

4 Tagihan kepada Bank 1,158 367,445 126,257 996,464 5
5 Kredit Beragun Rumah Tinggal - - - - -
6 Kredit Beragun Properti Komersial - - o = -
7 Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - -

8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil - - = o -
dan Portofolio Ritel

9 Tagihan kepada Korporasi 24,818 743,854 161,818 406,012 -
10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo - - - = -
11 Aset Lainnya - - - - -
12 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) - - = = -

TOTAL 25,976 1,112,798 887,511 9,965,985 2,831,728
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(10)

633,451

633,451

Peringkat Jangka Pendek

Tanpa Peringkat

(15)

5,174,135

2,284,511

1,005,061
793,957
211,382

84,879

18,120,103

11,999,293
587,781

7,364,292

47,625,395

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

(16)

16,377,199

3,077,613

3,129,841
793,957
211,382

84,879

18,120,103

13,335,794
587,781

7,364,292

63,082,843
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Lampiran 8: Pengungkapan Risiko Kredit - Tagihan Eksposur Aset di Neraca
Berdasarkan Kategori Portofolio dan Skala Peringkat (31 Desember 2014)

Lembaga
Pemeringkat

Kategori Portofolio

BB+ (idn) s.d
BB-(idn)
[Idr]BB+ s.d
d [Idr]BB-
" y id BB+ s.d
Efek Indonesia ' id BB id BB-
(W) (2) (€) @) (5) (6) @) 8)
1 Tagihan kepada Pemerintah 471,494 2,954,010 229,597 612,591 -
2 Tagihan kepada Entitas Sektor Publik - 1,545 612,936 176,291 -
3 Tagihan kepada Bank Pembangunan - - - - -
Multilateral dan Lembaga Internasional
4 Tagihan kepada Bank 0 93,019 114,577 109,759 5
5 Kredit Beragun Rumah Tinggal - - - - -
6 Kredit Beragun Properti Komersial - - - - -
7 Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - -
8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil - - - - -
dan Portofolio Ritel
9 Tagihan kepada Korporasi 24,331 1,383,544 15,140 - -
10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo - - - - -
11 Aset Lainnya - - - - -
12 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) - - - - -
TOTAL 495,825 4,432,118 972,250 898,641 5
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(10)

1,295,675

1,295,675

Peringkat Jangka Pendek

Tanpa Peringkat

(15)

9,408,252

3,107,437

1,296,900
1,100,393
261,326

130,849
19,913,419

10,486,566
455,483

3,183,598

49,344,225

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 4

(16)

13,675,943

3,898,209

2,909,936
1,100,393
261,326
130,849

19,913,419

11,909,581
455,483

3,183,598

57,438,739
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Lampiran 9: llustrasi Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan

31 Desember 2

Nilai National

Transaksi Derivatif

Variabel yang Mendasari LECIED Kewajiban | Tagihan Bersih

>1 tahun - Derivatif Derivatif Sebelum MRK

=l Vel <5 Tahun

(1 @) @) @) (5) (6)

Bank Secara Individual

1 Suku Bunga - - - - - - -
2 Nilai Tukar 1,770,549 = = 20,302 3,137 = =
3 Lainnya - 636,231 - 264,772 262,012 - -

TOTAL 1,770,549 636,231 - 285,074 265,149 - -

Transaksi RePo

31 Desember 2015

Jenis Transaksi

Nilai Wajar SSB

Repo Kewajiban Repo Tagihan Bersih

(1) @) 3) @) (5) 6)

1 Tagihan kepada Pemerintah 2,581,863 - - -
2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - = -
3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral - - B =

dan Lembaga Internasional
Tagihan kepada Bank - o - -
Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Portofolio Ritel - o - -

Tagihan kepada Korporasi - = a -

N oo v b

Eksposur di Unit Usaha Syariah (jika ada) - = o -
TOTAL 2,581,863 - - -

Transaksi Reverse RePo

31 Desember 2015

Jenis Transaksi

Tagihan Bersih ATMR

Tagihan Bersih Nilai MRK setelah MRK setelah MRK

(1) @) 3) @ (5) 6)

1 Tagihan kepada Pemerintah 3,420,822 - 3,420,822 2,276,933
2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - = o -
3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral - - o -

dan Lembaga Internasional

4 Tagihan kepada Bank - - - -
5 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Portofolio Ritel - - - -
6 Tagihan kepada Korporasi 360,313 - 360,313 360,313
7 Eksposur di Unit Usaha Syariah (jika ada) - - - -

TOTAL 3,781,135 = 3,781,135 2,637,246
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(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

Tagihan Bersih Tagihan Kewajiban Tagihan Bersih Tagihan Bersih
NECEERINING - Derivatif Derivatif Sebelum MRK Setelah MRK
<1 Tahun >5 thn
hun
3)

@) (@) (5) (6) @) ®)

= 1,767,215 - 8,104 2,149 5,155 - 5,155

- 1,767,215 = 8,104 2,149 5,155 = 5,155

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2014

Nilai Wajar SSB Repo Kewajiban Repo Tagihan Bersih
3) 4 (5) ®)
4,215,710 342,015 3,299,433 88,198
4,215,710 342,015 3,299,433 88,198

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2014

Tagihan Bersih Nilai MRK Tagihan Bersih ATMR
setelah MRK setelah MRK
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Lampiran 10: Pengungkapan Risiko Kredit Bersih Berdasarkan Bobot Risiko Untuk
Portofolio yang Diukur dengan Pendekatan Standar 2015

31 Desember 2015

Kategori Portofolio Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit

(3) 4) (5) (6) (7)

M )

A Eksposur Neraca
1 Tagihan kepada Pemerintah 10,339,451 - - - -
2 Tagihan kepada Entitas Sektor Publik = = o a -

w

Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga -
Internasional

Tagihan kepada Bank S 1,824,105 - - -
Kredit Beragun Rumah Tinggal - - 209,573 542,377 42,007
Kredit Beragun Properti Komersial o a 5 5 -
Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - -

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel & 5 - - -

o 0 N oo U b

Tagihan kepada Korporasi - - - - -
10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo o 5 5 - -
1 Aset Lainnya 7,364,292 - - - -
12 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) o 5 5 - -
Total Eksposur Neraca 17,703,743 1,824,105 209,573 542,377 42,007

B Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontinjensi pada Transaksi Rekening Administratif
1 Tagihan kepada Pemerintah - - - - -
2 Tagihan kepada Entitas Sektor Publik o = = - -

w

Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga
Internasional

Tagihan kepada Bank = 67,216 - - -
Kredit Beragun Rumah Tinggal - - - - -
Kredit Beragun Properti Komersial - - - = -
Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - _

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel = = = = =

o 0 N oo U b

Tagihan kepada Korporasi - - - - -
10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo = = - - -
11 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) - - - - -
Total Eksposur TRA - 67,216 - - -

C Eksposur akibat Kegagalan Pihak Lawan (Counterparty Credit Risk)
1 Tagihan kepada Pemerintah - - - - -

2 Tagihan kepada Entitas Sektor Publik - - - - -

w

Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga
Internasional

Tagihan kepada Bank = 40,416 - - -
Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel - - - - -

Tagihan kepada Korporasi - - = a -

N o v b

Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) - - - - -
Total Eksposur Counterparty Credit Risk - 40,416 - - -
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(dalam jutaan Rupiah)

Lainnya

5 [ o [ ]
(8) 9) ) (

(10 1) (12) (13) (14)

6,559,184 - 706,229 - - 3,985,821 318,866
931,208 - 291,713 - - 1,122,138 89,771

- - - - - 309,205 24,736

= s 211,382 - - 211,382 16,911

84,879 . - - - 42,439 3,395

s 18,039,074 8 - - 13,529,306 1,082,344

- - 17,068,578 - - 17,068,579 1,365,486

= s 46,812 540,969 - 858,266 68,661

- - 6,238,790 31,875 - 6,286,603 502,928
7,575,271 18,039,074 24,563,505 572,844 - 43,413,737 3,473,099
- - - - - 13,443 1,075

- - - - - 10,285 823

- - - - - 318,559 25,485

- - - - - 342,287 27,383

B - 2 - - 8,083 647

. . B - - 8,083 647
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Lampiran 10: Pengungkapan Risiko Kredit Bersih Berdasarkan Bobot Risiko Untuk
Portofolio yang Diukur dengan Pendekatan Standar 2014

31 Desember 2

Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit

(3) 4) (5) (6) (7)

Kategori Portofolio

(1 ()

A Eksposur Neraca

1 Tagihan kepada Pemerintah 13,675,943 - - - -
2 Tagihan kepada Entitas Sektor Publik 5 1,545 5 5 A
3 Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga -

Internasional

Tagihan kepada Bank s 2,863,828 - - -
Kredit Beragun Rumah Tinggal - - 291,673 735,129 64,752
Kredit Beragun Properti Komersial o a 5 5 -
Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - -

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel & 5 - - -

o 0 N o u b

Tagihan kepada Korporasi - 1,407,876 - - -
10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo o 5 5 - -
1 Aset Lainnya 1,274,528 - - - -
12 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) o a = o o

Total Eksposur Neraca 14,950,472 4,273,248 291,673 735,129 64,752

B Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontinjensi pada Transaksi Rekening Administratif

13 Tagihan kepada Pemerintah - - - - -
14 Tagihan kepada Entitas Sektor Publik o o o @ =

15 Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga
Internasional

16 Tagihan kepada Bank = 60,030 - - -
17 Kredit Beragun Rumah Tinggal - - - - -
18 Kredit Beragun Properti Komersial = = = ° -
19 Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - -
20 Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel = = = ° -
21 Tagihan kepada Korporasi - - - - -
22 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo = = - - -
23 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) - - - - -

Total Eksposur TRA - 60,030 - - -

C Eksposur akibat Kegagalan Pihak Lawan (Counterparty Credit Risk)

24 Tagihan kepada Pemerintah - - - - -
25 Tagihan kepada Entitas Sektor Publik - - - - -

26 Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga
Internasional

27 Tagihan kepada Bank - 25,807 - = =
28 Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel - - - - -
29 Tagihan kepada Korporasi = - - - -
30 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) - - - - -

Total Eksposur Counterparty Credit Risk - 25,807 - - -

Terdapat penjaminan pemerintah atas kredit yang diberikan kepada PLN. Pada bulan Des 2014 bagi debet PLN sebesar Rp3.000.601
Setiap tagihan juga memperhitungkan teknik MRK (agunan, garansi/penjaminan, asuransi)
Untuk aset lainnya hanya uang tunai, emas, dan commemorative yang memiliki bobot 0%
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(dalam jutaan Rupiah)

Lainnya

(8) 9)

(10) (11) (12) (13) (14)

896,063 - - - 448,341 35,867
9,661 - - - 577,596 46,208

. - - - 425,276 34,022

= s 261,181 - 261,181 20,894
130,849 - - - 65,425 5,234
= 19,211,519 - - 14,408,639 1,152,691

121 . 9,639,247 - 9,920,883 793,671

= s 45,961 413,107 665,622 53,250

- - 2,419,867 27,470 2,461,072 196,886
1,036,694 19,211,519 12,366,256 440,577 29,234,033 2,338,723
- - - - 12,006 960

= 114,500 - - 85,875 6,870
5,268.67 - 455,119 - 457,753 36,620
5,269 114,500 455,119 - 555,634 44,451

- - - - 5,161 130

- - - - 5,161 130
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Lampiran 11: Pengungkapan Mitigasi Risiko Kredit Menggunakan Pendekatan Standar

31 Desember 2015

Bagi g Dijamin Dengan
Kategori Portofolio

Tagihan Bagian yang
Bersih Garansi Asuransi Lainnya | Tidak Dijamin
Kredit

A Eksposur Neraca
1 Tagihan kepada Pemerintah 16,377,199 - - - - 16,377,199
2 Tagihan kepada Entitas Sektor Publik 3,077,613 - - - - 3,077,613

3 Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan - -
Lembaga Internasional

4 Tagihan kepada Bank 3,129,841 1,001 - - - 3,128,840
5 Kredit Beragun Rumah Tinggal 793,957 2,366 - - - 791,591
6 Kredit Beragun Properti Komersial 211,382 35 - - - 211,347
7 Kredit Pegawai/Pensiunan 84,879 - - - - 84,879
8 Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel 18,041,831 229,889 - - - 17,811,943
9 Tagihan kepada Korporasi 12,933,483 91,174 - - - 12,842,309
10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 587,781 105 - - - 587,676
1 Aset Lainnya 7,364,292 - - - - 7,364,292

12 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) - o - - - -
Total Eksposur Neraca 62,602,260 324,570 - - - 62,277,690

B Eksposur Rekening Administratif
13 Tagihan kepada Pemerintah = = ° = = -
14 Tagihan kepada Entitas Sektor Publik = = = = = -

15 Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan = - - = - _
Lembaga Internasional

16 Tagihan kepada Bank S 400 = = - (400)
17 Kredit Beragun Rumah Tinggal = - - = o -
18 Kredit Beragun Properti Komersial = - - - o -
19 Kredit Pegawai/Pensiunan = - - = o -
20 Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel 78,272 = - - - 78,272
21 Tagihan kepada Korporasi 402,311 85,207 - - - 317,104
22 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo - - - = o -
23 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) = - - - - =

Total Eksposur Rekening Administratif 480,583 85,607 - o - 394,976

C Eksposur Counterparty Credit Risk

24 Tagihan kepada Pemerintah o = - - - -
25 Tagihan kepada Entitas Sektor Publik = = - - - -

26 Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan - -
Lembaga Internasional

27 Tagihan kepada Bank - = - _ _ ~
28 Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel - = - = - -
29 Tagihan kepada Korporasi - = 5 - _ _
30 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) - = - 5 o -

Total Eksposur Counterparty Credit Risk = - - - - -

TOTAL (A+B+C) 63,082,843 410,177 - - - 62,672,665
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Tagihan Bersih

13,675,943
3,898,209

2,841,802
1,100,393
261,326
130,849
19,537,522
11,298,811
455,483
3,183,598

56,383,938

60,030

375,897

610,770

1,046,697

8,104

8,104

57,438,739

Agunan

8,840
145

150,000
75

159,060

130,011

130,011

289,071

Bagian yang Dijamin Dengan

Garansi

Asuransi Kredit

31 Desember 2014

Lainnya

(dalam jutaan Rupiah)

Bagian yang Tidak
Dijamin

13,675,943
3,898,209

2,841,802
1,091,553
261,181
130,849
19,537,522
11,148,811
455,408
3,183,598

56,224,878

60,030

375,897
480,759

916,686

8,104

57,149,668
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Lampiran 12: Pengungkapan Transaksi Sekuritisasi

31 Desember 2015

Nilai aset yang disekuritisasi

yang mengalami penurunan Laba/Rugi

Nilai aset yg L dari aktivitas Pengurang
disekuritisasi el | B sekuritisasi Modal

Eksposur Sekuritisasi

m @) 3) @) (5) (6) @) ()

1 Bank bertindak sebagai Kreditur Asal
¢ Jenis eksposur (contoh: tagihan beragun rumah tinggal) - - o -

2 Bank bertindak sebagai Penyedia Kredit Pendukung
a. Fasilitas penanggung risiko pertama
* Jenis eksposur (contoh: tagihan beragun rumah tinggal) - - - - - -
b. Fasilitas penanggung risiko kedua
* Jenis eksposur (contoh: tagihan beragun rumah tinggal) - - - - -

3 Bank bertindak sebagai Penyedia Fasilitas Likuiditas
¢ Jenis eksposur (contoh: tagihan beragun rumah tinggal) - - - = =

4 Bank bertindak sebagai Penyedia Jasa
¢ Jenis eksposur (contoh: tagihan beragun rumah tinggal) -

5  Bank bertindak sebagai Bank Kostudian
¢ Jenis eksposur (contoh: tagihan beragun rumah tinggal) -

6 Bank bertindak sebagai Pemodal
a. Senior tranche
o Jenis eksposur (contoh: tagihan beragun rumah tinggal) = = = = - -
b. Junior tranche
* Jenis eksposur (contoh: tagihan beragun rumah tinggal) - - = = o

Lampiran 13: Pengungkapan Sekuritisasi - Ringkasan Aktivitas Transaksi Sekuritisasi
Bank Bertindak Sebagai Kreditur Asal

31 Desember 2015

Underlying Asset

Nilai Aset yang Disekuritisasi Keuntungan (Kerugian) Penjualan

(1) @) (€ @)

1 Tagihan kepada Pemerintah = -
2 Tagihan kepada Entitas Sektor Publik = =

(]

Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan - -
Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank o -
Kredit Beragun Rumah Tinggal - -
Kredit Beragun Properti Komersial - -
Kredit Pegawai/Pensiunan o -
Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel - -

Tagihan kepada Korporasi = -

O © o N O O »

Aset Lainnya o -
11 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) = S

Total - -
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(dalam jutaan Rupiah)

Nilai aset yang disekuritisasi
yang mengalami penurunan

. Laba/Rugi
ilai aset yg dari aktivitas Pengurang

disekuritisasi Modal

sekuritisasi

() @) (5) (6) @) 8)

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2014

Nilai Aset yang Disekuritisasi Keuntungan (Kerugian) Penjualan

3) @)
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Lampiran 14a: Pengungkapan Risiko Pasar - Metode Standar

31 Desember 2015

Jenis o
Beban Modal ATMR Beban Modal ATMR

(1) 2) 3) (4) (5) 6)
1 Risiko Suku Bunga
a. Risiko Spesifik 264,638 3,307,976 1,892 23,653
b. Risiko Umum 22,513 281,411 20,590 257,378
2 Risiko Nilai Tukar 2,390 29,878 2,390 29,878
3 Risiko Ekuitas *) - - - -
4 Risiko Komoditas *) - - - -
5 Risiko Option - - - -
TOTAL 289,541 3,619,265 24,873 310,909

*) Untuk bank yang memiliki perusahaan anak yang memiliki eksposur risiko dimaksud
ATMR Risiko pasar: Sumber data KPMM Audited (Individu dan Konsolidasi)

Lampiran 14b: Pengungkapan Risiko Pasar - Model Internal (Value at Risk)

31 Desember 2015
Jenis Risiko
(1) 2)

1 Risiko Suku Bunga

a. Risiko Spesifik - o - -
b. Risiko Umum B = - -
Risiko Nilai Tukar B = - -
Risiko Ekuitas *) B = - -

Risiko Komoditas *) B = - -

u A W N

Risiko Option B = - -

TOTAL s = s s
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Beban Modal

31 Desember 2014

Bank

ATMR

Beban Modal

(dalam jutaan Rupiah)

Konsolidasi

3)

284,696
47,002
29,582

361,280

@)

3,558,703
587,526
369,773

4,516,001

(5)

2,858
38,204
29,582

70,644

(6)

35,723
477,549
369,773

883,046

(dalam jutaan Rupiah)

- periOde
@) @) (5) (6)

31 Desember 2014
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Lampiran 15: Pengungkapan Risiko Operasional

31 Desember 2015

Pendekatan yang Digunakan Posisi Tanggal Laporan
Pendapatan Bruto Beban Modal MR
(Rata-rata 3 tahun terakhir)
(1) ) 3) (4) (5)
1 Pendekatan Indikator Dasar 3,966,393 594,959 7,436,986
TOTAL 3,966,393 594,959 7,436,986

*) Untuk bank yang menggunakan Pendekatan Indikator Dasar dalam menghitung Risiko Operasional
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(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2014

Posisi Tanggal Laporan

Pendapatan Bruto (*) Beban Modal ATMR
(Rata-rata 3 tahun terakhir)

(6) @) ®)

3,807,360 571,104 7,138,800

3,807,360 571,104 7,138,800
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Lampiran 16a: Pengungkapan Risiko Likuiditas - Profil Maturitas (Valuta Rupiah)

31 Desember 2015 (Bank)
Pos-pos
(1) ) (€)

1. NERACA

A. Aset
1.Kas 1,093,626 1,093,626 = = = =
2.Penempatan pada Bank Indonesia 3,511,244 3,511,244 = = = -
3. Penempatan pada bank lain 1,205,466 1,205,466 = = = -
4.Surat Berharga 15,043,400 7,277,178 390,231 441,583 287,377 6,647,031
5. Kredit yang diberikan 28,267,741 8,529,941 648,644 908,074 3,187,631 14,993,451
6. Tagihan lainnya 239,823 90,766 149,057 = = =
7. Lain-lain 680,595 680,595 = - - -

Total Aset 50,041,895 22,388,816 1,187,932 1,349,657 3,475,008 21,640,482

B. Kewajiban
1.Dana Pihak Ketiga 39,478,161 28,464,566 8,660,499 1,626,401 551,730 174,965
2.Kewajiban pada Bank Indonesia B = = - - -
3. Kewajiban pada bank lain 1,635,490 1,501,607 128,883 = 5,000 =
4.Surat Berharga yang Diterbitkan B = = - - -

5.Pinjaman yang Diterima - - - o - -

6. Kewajiban lainnya 2,553,138 2,404,081 149,057 = = =
7. Lain-lain 682,047 682,047 = = = =
Total Kewajiban 44,348,836 33,052,301 8,938,439 1,626,401 556,730 174,965
Selisih Aset dengan Kewajiban dalam Neraca 5,693,059 -10,663,485 -7,750,507 -276,744 2,918,278 21,465,517

II. REKENING ADMINISTRATIF
A. Tagihan Rekening Administratif
1. Komitmen B - o - - -
2. Kontijensi B = - - - -
Total Tagihan Rekening Administratif B = = - N N

B. Kewajiban Rekening Administratif

1. Komitmen 21,245,290 19,208,179 91,360 160,274 713,769 1,071,708
2.Kontijensi 422,717 55,166 63,124 23,318 39,400 241,709
Total Kewajiban Rekening Administratif 21,668,007 19,263,345 154,484 183,592 753,169 1,313,417
Selisih Tagihan dan Kewajiban dalam -21,668,007 -19,263,345 -154,484 -183,592 -753,169 -1,313,417
Rekening Administratif
Selisih [(IA-IB)+(IIA-1IB)] -15,974,948 -29,926,830 -7,904,991 -460,336 2,165,109 20,152,100
Selisih Kumulatif - -29,926,830 -37,831,821 -38,292,157 -36,127,048 -15,974,948

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku
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(dalam jutaan Rupiah)

1,011,294
5,675,900
1,038,163
15,770,859
29,719,064
150,305
711,346
54,076,931

41,753,687

2,572,843
3,962,982
733,299
49,022,811
5,054,120

20,660,676
1,233,192
21,893,868

-21,893,868

-16,839,748

1,011,294
5,675,900
1,038,163
5,072,872
7,589,131
8,104
711,346
21,106,810

32,380,650

2,477,867
3,820,781
733,299
39,412,597
-18,305,787

18,607,261
335,443
18,942,704

-18,942,704

-37,248,491
-37,248,491

31 Desember 2014 (Bank)

3) (@) (5) (6) @) ®)

2,467,849
572,391
104,766

3,145,006

7,401,285

93,376
104,766
7,599,427
-4,454,421

64,155
125,040
189,195

-189,195

-4,643,616
-41,892,107

1,033,521
37,435

1,070,956

1,005,715

1,600
37,435
1,044,750
26,206

147,092
296,154
443,246

-443,246

-417,040
-42,309,147

320,916
2,777,236

3,098,152

584,814

584,814
2,513,338

418,848
198,267
617,115

-617,115

1,896,223
-40,412,924

7,909,222
17,746,785

25,656,007

381,223

381,223
25,274,784

1,423,320
278,288
1,701,608

-1,701,608

23,573,176
-16,839,748

Laporan Tahunan 2015 {(]9



Lampiran 16b: Pengungkapan Risiko Likuiditas - Profil Maturitas (Valuta Valas)

31 Desember 2015 (Bank)
Pos-pos
(1) )

I.  NERACA

A. Aset
1.Kas 242,466 242,466 = = = =
2.Penempatan pada Bank Indonesia 1,035,840 1,035,840 = = = -
3.Penempatan pada bank lain 1,331,972 1,331,972 = = = -
4.Surat Berharga 5,765,479 4,790,102 840 - - 974,537
5. Kredit yang diberikan 4,190,560 63,262 8,813 47,105 1,447,508 2,623,872
6. Tagihan lainnya 293,052 123,005 130,291 38,288 1,468 =
7.Lain-lain 45,464 45,464 = = = =

Total Aset 12,904,833 7,632,111 139,944 85,393 1,448,976 3,598,409

B. Kewajiban
1.Dana Pihak Ketiga 10,323,267 8,902,967 1,318,689 76,780 24,831 =
2.Kewajiban pada Bank Indonesia - - - - - -
3.Kewajiban pada bank lain 69,238 69,238 = o o -
4.Surat Berharga yang Diterbitkan - - - - - -
5.Pinjaman yang Diterima 1,208,945 944,273 264,672 = = =
6. Kewajiban lainnya 293,052 123,005 130,291 38,288 1,468 =
7.Lain-lain 164,561 164,561 = = = =

Total Kewajiban 12,059,063 10,204,044 1,713,652 115,068 26,299 =

Selisih Aset dengan Kewajiban dalam Neraca 845,770 -2,571,933 -1,573,708 -29,675 1,422,677 3,598,409

Il.  REKENING ADMINISTRATIF
A. Tagihan Rekening Administratif

1. Komitmen 679,706 679,706 = = = =
2. Kontijensi - - = = = =
Total Tagihan Rekening Administratif 679,706 679,706 = = = -

B. Kewajiban Rekening Administratif

1. Komitmen 1,860,169 1,654,498 14,897 14,258 176,516 =
2.Kontijensi 351,642 69,573 414 21,970 142,278 117,407
Total Kewajiban Rekening Administratif 2,211,811 1,724,071 15,311 36,228 318,794 117,407
Selisih Tagihan dan Kewajiban dalam -1,532,105 -1,044,365 -15,311 -36,228 -318,794 -117,407
Rekening Administratif
Selisih [(IA-1B)+(IIA-1IB)] -686,335 -3,616,298 -1,589,019 -65,903 1,103,883 3,481,002
Selisih Kumulatif - -3,616,298 -5,205,317 -5,271,220 -4,167,337 -686,335

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku
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263,234
796,108
1,539,320
3,594,586
3,960,726
412,524
35,461
10,601,959

9,374,750

217,732
92,888
412,524
126,673
10,224,567
377,392

1,309,492

1,309,492

2,161,995
360,702
2,522,697

-1,213,205

-835,813

263,234
796,108
1,539,320
3,248,489
59,337
62,319
35,461
6,004,268

7,983,320

217,732

62,319
126,673
8,390,044
-2,385,776

1,309,492

1,309,492

1,764,940
71,961
1,836,901

-527,409

-2,913,185
-2,913,185

31 Desember 2014 (Bank)

110,103

110,103

1,323,600

92,888
110,103
1,526,591
-1,416,488

51,914
7,846
59,760

-59,760

-1,476,248
-4,389,433

2,020
240,102

242,122

42,008

240,102

282,110
-39,988

1,862
99,495
101,357

-101,357

-141,345
-4,530,778

2,801,669

2,801,669

25,822

25,822
2,775,847

318,361
84,160
402,521

-402,521

2,373,326
-2,157,452

(dalam jutaan Rupiah)

3) (@) (5) (6) @) ®)

346,097
1,097,700

1,443,797

1,443,797

24,918
97,240
122,158

-122,158

1,321,639
-835,813
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Lampiran 17:
1. Eksposur Aset di Neraca kecuali Eksposur Sekuritisasi 2015 (Bank)

(dalam jutaan Rupiah)

Tagihan Bersih ATMR Sebelum MRK | ATMR Setelah MRK

Kategori Portofolio

1 Tagihan kepada Pemerintah 10,145,620 -
2 Tagihan kepada Entitas Sektor Publik 3,076,177 1,537,639 425,407
3 Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional - - -
4 Tagihan kepada Bank 3,042,691 696,913 696,413
5 Kredit Beragun Rumah Tinggal 793,957 277,885 277,464
6 Kredit Beragun Properti Komersial 211,383 211,382 211,375
7 Kredit Pegawai/Pensiunan 84,879 42,440 42,440
8 Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel 18,039,075 13,529,306 13,409,395
9 Tagihan kepada Korporasi 11,553,855 11,438,144 11,353,327
10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 587,781 858,266 858,158
I Aset Lainnya 7,364,341 - 6,286,653
TOTAL 54,899,759 28,591,975 33,560,632

1. Eksposur Aset di Neraca kecuali Eksposur Sekuritisasi 2015 (Konsolidasi)

(dalam jutaan Rupiah)

Tagihan Bersih Sebelum MRK | ATMR Setelah MRK

Kategori Portofolio

1 Tagihan kepada Pemerintah 10,145,620 -
2 Tagihan kepada Entitas Sektor Publik 3,076,177 1,537,639 425,407
3 Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional - - -
4 Tagihan kepada Bank 9,457,547 1,979,884 1,979,384
5 Kredit Beragun Rumah Tinggal 793,957 277,885 277,464
6 Kredit Beragun Properti Komersial 211,383 211,382 211,375
7 Kredit Pegawai/Pensiunan 84,879 42,440 42,440
8 Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel 18,039,075 13,529,306 13,409,395
9 Tagihan kepada Korporasi 11,553,855 11,438,144 11,353,327
10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 587,781 858,266 858,158
1 Aset Lainnya 7,364,341 - 6,286,653
TOTAL 61,314,615 29,874,946 34,843,603
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1. Eksposur Aset di Neraca kecuali Eksposur Sekuritisasi 2014 (Bank)

(dalam jutaan Rupiah)

Kategori Portofolio
Tagihan Bersih R Sebelum MRK | ATMR Setelah MRK

1 Tagihan kepada Pemerintah 13,675,943 -
2 Tagihan kepada Entitas Sektor Publik 3,898,208 1,948,641 448,341
3 Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional - - -
4 Tagihan kepada Bank 2,873,488 577,596 577,596
5 Kredit Beragun Rumah Tinggal 1,100,393 428,686 425,276
6 Kredit Beragun Properti Komersial 261,326 261,326 261,181
7 Kredit Pegawai/Pensiunan 130,850 65,425 65,425
8 Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel 19,553,140 14,664,854 14,408,639
9 Tagihan kepada Korporasi 11,298,811 10,172,451 9,920,883
10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 459,143 665,734 665,622
11 Aset Lainnya 3,721,865 - 2,461,072
TOTAL 56,973,167 28,784,712 29,234,033

1. Eksposur Aset di Neraca kecuali Eksposur Sekuritisasi 2014 (Konsolidasi)

(dalam jutaan Rupiah)

Kategori Portofolio
Tagihan Bersih ATMR Sebelum MRK | ATMR Setelah MRK

1 Tagihan kepada Pemerintah 13,675,943 -
2 Tagihan kepada Entitas Sektor Publik 3,898,208 1,948,641 448,341
3 Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional - - -
4 Tagihan kepada Bank 7,897,283 1,582,355 1,582,355
5 Kredit Beragun Rumah Tinggal 1,100,393 428,686 425,276
6 Kredit Beragun Properti Komersial 261,326 261,326 261,181
7 Kredit Pegawai/Pensiunan 130,850 65,425 65,425
8 Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel 19,553,140 14,664,854 14,408,639
9 Tagihan kepada Korporasi 11,298,811 10,172,451 9,920,883
10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 459,143 665,734 665,622
1 Aset Lainnya 3,721,865 - 2,461,072
TOTAL 61,996,962 29,789,471 30,238,792
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2. Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontinjensi pada Transaksi Rekening Administratif
kecuali Eksposur Sekuritisasi 2015 (Bank)

(dalam jutaan Rupiah)

Bank

Tagihan Bersih ATMR Sebelum MRK | ATMR Setelah MRK

Kategori Portofolio

-

Tagihan kepada Pemerintah
Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional
Tagihan kepada Bank 67,216 13,443 13,363
Kredit Beragun Rumah Tinggal - - -
Kredit Beragun Properti Komersial = o -
Kredit Pegawai/Pensiunan - - -

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel 81,029 60,772 10,285

0w 0 N OO U A W N

Tagihan kepada Korporasi 402,311 402,311 318,559

=
o

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo = o -
TOTAL 550,556 476,526 342,207

2. Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontinjensi pada Transaksi Rekening Administratif
kecuali Eksposur Sekuritisasi 2015 (Konsolidasi)

(dalam jutaan Rupiah)

Bank

Tagihan Bersih ATMR Sebelum MRK | ATMR Setelah MRK

Kategori Portofolio

-

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional
Tagihan kepada Bank 67,216 13,443 13,363
Kredit Beragun Rumah Tinggal - - -
Kredit Beragun Properti Komersial - o -
Kredit Pegawai/Pensiunan - - -

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel 81,029 60,772 10,285

© W N OO VA W N

Tagihan kepada Korporasi 402,311 402,311 318,559

=
o

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo - o -
TOTAL 550,556 476,526 342,207
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2. Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontinjensi pada Transaksi Rekening Administratif
kecuali Eksposur Sekuritisasi 2014 (Konsolidasi)

(dalam jutaan Rupiah)

Bank

Tagihan Bersih ATMR Sebelum MRK | ATMR Setelah MRK

Kategori Portofolio

-

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional
Tagihan kepada Bank 60,030 12,006 12,006
Kredit Beragun Rumah Tinggal - - -
Kredit Beragun Properti Komersial - - -
Kredit Pegawai/Pensiunan - - -
Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel 375,897 281,923 85,875
Tagihan kepada Korporasi 610,770 608,136 457,754

w0 0 N o VA W N

=
o

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo a > -
TOTAL 1,046,698 902,064 555,635

3. Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit Akibat Kegagalan Pihak Lawan 2015
(Bank)

(dalam jutaan Rupiah)

Tagihan Bersih ATMR Sebelum MRK | ATMR Setelah MRK

Kategori Portofolio

1 Tagihan kepada Pemerintah 414,638 -

2 Tagihan kepada Entitas Sektor Publik - -

3 Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional - -

4 Tagihan kepada Bank 40,416 8,083 8,083

5 Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel - - -

6 Tagihan kepada Korporasi 3,989 3,989 3,989
TOTAL 459,043 12,072 12,072
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3. Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit Akibat Kegagalan Pihak Lawan 2015
(Konsolidasi)

(dalam jutaan Rupiah)

Bank

Tagihan Bersih ATMR Sebelum MRK | ATMR Setelah MRK

Kategori Portofolio

1 Tagihan kepada Pemerintah 414,638

2 Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

3 Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional

4 Tagihan kepada Bank 40,416 8,083 8,083

5 Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel

6 Tagihan kepada Korporasi 3,989 3,989 3,989
TOTAL 459,043 12,072 12,072

3. Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit Akibat Kegagalan Pihak Lawan 2014
(Konsolidasi)

(dalam jutaan Rupiah)

Bank

Kategori Portofolio
Tagihan Bersih ATMR Sebelum MRK | ATMR Setelah MRK

Tagihan kepada Pemerintah 265,006

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank 25,807 5,161 5,161
Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel

o v A W N =

Tagihan kepada Korporasi
TOTAL 290,813 5,161 5,161

4. Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit Akibat Kegagalan Setelmen 2014-2015

Bank tidak melakukan pengukuran risiko karena tidak terdapat jenis transaksi eksposur yang menimbulkan risiko kredit akibat
kegagalan setelmen.

5. Eksposur Sekuritisasi 2014-2015

Bank tidak melakukan pengukuran risiko karena tidak terdapat jenis transaksi ekposur sekuritisasi.
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6. Eksposur di Unit Usaha Syariah dan/atau Perusahaan Anak yang Melakukan
Kegiatan Usaha berdasarkan Prinsip Syariah (apabila ada) 2014-2015

Bank tidak melakukan pengukuran risiko karena tidak terdapat Unit Usaha Syariah dan atau Perusahaan Anak yang melakukan
kegiatan Usaha berdasarkan prinsip syaria.

7. Total Pengukuran Risiko Kredit 2015

(dalam jutaan Rupiah)

_

TOTAL ATMR RISIKO KREDIT (A) 35,197,882
TOTAL FAKTOR PENGURANG MODAL (B) 0

7. Total Pengukuran Risiko Kredit 2015 (Konsolidasi)

(dalam jutaan Rupiah)

_

TOTAL ATMR RISIKO KREDIT (A) 35,197,882
TOTAL FAKTOR PENGURANG MODAL (B) 0

7. Total Pengukuran Risiko Kredit 2014

(dalam jutaan Rupiah)

_

TOTAL ATMR RISIKO KREDIT (A) 30,799,588
TOTAL FAKTOR PENGURANG MODAL (B) 0
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Untuk memenuhi kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM)
bertalenta dan memilki kapabilitas tinggi ditengah kondisi

yang penuh tantangan, Bank Mega mengaktualisasikan
sistem manajemen SDM yang terintegrasi yaitu dari tahap
perencanaan, mendapatkan pegawai yang berkualitas untuk
memenuhi kebutuhan Bank serta pengembangan kompetensi
pegawai melaui pendidikan, pengembangan, pelatihan, serta
penyempurnaan sistem dan proses kerja.

Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin

1 Pria

2 Wanita

Terhitung sampai dengan 31 Desember 2015, Bank Mega
memiliki total pegawai 8.658 dengan komposisi sebagai
berikut:

4.578
4.080

Laporan Tahunan 2015



aa

BANKMEGA

Komposisi Pegawai Berdasarkan Tingkat Usia

e e

1

O W N o U A W N

20-24 tahun
25-29 tahun
30-34 tahun
35-39 tahun
40-44 tahun
45-49 tahun
50-54 tahun
55-59 tahun
> 60 tahun

JUMLAH

648
2.393
2.593
1.445

849

511

Komposisi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

[ N | Tingkat Pendidikan 2015

1

0 N o s~ W N

sD
SMP
SMU
D1-D2
D3

S1

S2

S3

JUMLAH

0
1
587
66
1.607
6.203
193

8.658

Komposisi Pegawai Berdasarkan Pangkat

1

2
3
4

Administration

Officer

Manager

Vice President

JUMLAH

3.902
3.554
977
225
8.658
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PEMENUHAN PEGAWAI

Dalam upaya mengikuti perkembangan bisnis yang bertumbuh
pesat, Bank perlu untuk didukung oleh SDM yang mempunyai
komitmen dan kompetensi yang tinggi.Untuk itu Bank selalu
berusaha mendapatkan potensi-potensi terbaik untuk dapat
memenuhi kebutuhan SDM dari setiap Unit Kerja. Proses
pemenuhan pegawai di Bank dilakukan melalui pemenuhan dari
eksternal maupun internal perusahaan, khususnya ditujukan
untuk pemenuhan pada fungsi bisnis di Kantor Pusat, Regional
dan Cabang. Seleksi untuk mendapatkan potensi terbaik adalah
kunci utama dalam pelaksanaan proses rekrutmen.

Untuk merealisasikan terpenuhinya SDM berkualitas, Bank
secara konsisten melakukan seleksi secara berkesinambungan.
Bank terus melakukan sourcing melalui berbagai sumber seperti
Jjob fair di lokasi-lokasi strategis, campus hiring di perguruan
tinggi terkemuka, walk in interview, media sosial, pemasangan
iklan, web-based sourcing dan referral seperti Employee Referral
Program dan Internal Job Posting. Efektivitas program sourcing
referral dan Internal Job Posting terus ditingkatkan khususnya
untuk pemenuhan Critical Position.

Rekrutmen berdasarkan lokasi

1 Kantor Pusat
2 Regional & Cabang
TOTAL

Selain itu Bank juga menjalankan proses hiring langsung melalui
program Management Development yang bersifat generalis dan
spesialis untuk menempati posisi dan fungsi tertentu. Program
Management Development ini ditujukan bagi peserta dari
eksternal di mana para peserta akan segera memulai karirnya
sejak dinyatakan lulus dari program. Dalam implementasinya,
Bank terus memantau proses yang berjalan untuk memastikan
efektivitas dari program-program yang dilakukan.

Sesuai dengan kebutuhan yang ada, Bank telah melakukan
rekrutmen pegawai sebesar 2017 orang sepanjang tahun
2015. Pemenuhan pegawai tersebut mayoritas dilakukan pada
Regional dan Cabang sebesar 60% dari keselurahan total
rekrutmen di tahun 2015. Hal ini dilakukan sejalan dengan
dinamika perkembangan bisnis di seluruh wilayah yang
membutuhkan dukungan SDM yang kompeten untuk mengisi
posisi-posisi khususnya berkaitan dengan bisnis di Regional dan
Cabang.

Jumlah Pelamar

806 40%

1.211 60%

2.017 100%

Untuk melengkapi pemenuhan pegawai, Bank juga melakukan
sourcing untuk mendapatkan kandidat-kandidat khususnya
fresh graduate yang potensial dari berbagai Universitas
terkemuka melalui penyelenggaraan Program Pengembangan
yang diadakan pada tahun 2015.

Program Pengembangan yang diselenggarakan ini dilakukan
berkaitan dengan pemenuhan posisi pada fungsi Bisnis yaitu
Retail Funding Officer Academy (RFOA) dan pemenuhan posisi

pada fungsi Support yaitu Operations Manager Development
Program (OMDP) dan Audlitor Training Program (ATP), serta
untuk mengisi Mega Management Development Program
(MMDP) yaitu program pengembangan khusus yang terus
dijalankan secara berkesinambungan untuk mencetak kandidat

Pemimpin di seluruh fungsi dalam Bank.
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Total rekrutmen untuk Program Pengembangan

e e — N e

Mega Management Development Program
(MMDP)

2 Operations Management Development Program
(OMDP)

3 Audlitor Training Program (ATP)

4 Retail Funding Officer Academy (RFOA)

TOTAL

1 Batch

1 Batch

1 Batch
1 Batch

24,4%
24 26,7%
23 25,6%
21 23,3%
90 100.0%

PENGEMBANGAN KARIR

Bank membuka kesempatan seluas-luasnya bagi setiap pegawai
yang berkualitas dan menunjukkan kinerja yang baik untuk
mengembangkan karirnya ke posisi yang lebih tinggi dengan
mengikuti jenjang karir secara struktural dan fungsional.

Proses promosi ke jenjang yang lebih tinggi ditentukan oleh
Bank melalui suatu mekanisme asesmen yang sistematis dan
berimbang.

Pada tahun 2015, Bank telah melakukan asesmen terhadap
sebanyak 321 pegawai untuk memenuhi kebutuhan Critical
Position di Kantor Pusat, Regional dan Cabang. Di sisi lain,
Bank juga melakukan asesmen untuk mengikuti Program
Pengembangan Operations Authorizer Development Program
(OADP), Operations Control Development Program (OCDP)
dan Operations Supervisor Development Program (OSDP) yang
bertujuan untuk membentuk pegawai potensial di bidang
Operasi agar menjadi lebih kompeten dan terasah khususnya
dalam kemampuan supervisory.

Total Program In-House dan Off-House

PENDIDIKAN, PENGEMBANGAN DAN
PELATIHAN

Bank menyadari bahwa seiring meningkatnya kualitas SDM,
maka kualitas kinerja operasional Bank juga akan turut
meningkat. Untuk itu Bank terus mengimplementasikan
berbagai program Pendidikan, Pengembangan dan Pelatihan
yang didesain sesuai dengan tingkat kebutuhan yang ada.
Program Pendidikan, Pengembangan dan Pelatihan dilakukan
secara berkesinambungan demi menciptakan SDM yang
kompeten, berkualitas dan berkinerja baik di seluruh fungsi
bisnis dan support.

Ragam Pendidikan, Pengembangan dan Pelatihan yang
diterapkan Bank antara lain melalui Program In-House
berupa Program Pendidikan, Pengembangan dan Pelatihan
yang berkualitas serta Program Off-House yang tepat sesuai
kebutuhan.

In-House
2 Off-House 157
TOTAL 1054

26.545 98,94%
14,9 285 1,06%
100,0% 26.830 100,0%
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Sepanjang tahun 2015, Bank telah melaksanakan 1.054 internal (In-House) dengan melibatkan instruktur/fasilitator
Program Pendidikan, Pengembangan dan Pelatihan yang internal serta konsultan dan instruktur/fasilitator eksternal yang
diikuti oleh 26.830 peserta. Sebesar 85,1% dari program yang kompeten di bidangnya.

diadakan merupakan program yang diselenggarakan secara

Total Program dan Peserta Pendidikan, Pengembangan dan Pelatihan

IN HOUSE 897 26.545
Pelatihan Reguler Training 254 6.585
Sertifikasi Manajemen Risiko 54 763
Sertifikasi Bancassurance Waperd 4 131
Bussiness Relationship Manager 3 95
Training Program (BRMTP)
Auditor Training Program (ATP) 1 23
Pengembangan Operation Authorizer Development 1 31
Program (OADP)
Operation Control Development 1 30
Program (OCDP)
Operation Supervisor Development 1 31
Program (OSDP)
Mega Management Development 1 21
Program (MMDP)
Operation Management Develop- 1 24
ment Program (OMDP)
Retail Funding Officer Academy 1 21
(RFOA)
ON THE JOB TRAINING (OJT) 8 35
WORKSHOP 34 1.500
SOSIALISASI 186 8.159
CORPORATE OUTBOND (COT) 347 9.096
OFF HOUSE 157 285
TOTAL 1.054 26.830
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Seiring dengan pertumbuhan dan kebutuhan bisnis dan
support, serta peningkatan kompetensi teknis dan non teksnis
dari pegawai, Bank menyelenggarakan Program Pengembangan
dan Pelatihan baru yang diadakan pada tahun 2015, seperti
Business Relationship Manager Training Program (BRMTP),
Operations Manager Development Program (OMDP) dan Retail
Funding Officer Academy (RFOA).

Selain itu Bank juga menyelenggarakan program yang berkaitan
dengan peningkatan kemampuan kepemimpinan dan coaching
bagi para Pemimpin Unit Kerja. Hal ini menunjukan perhatian
perusahaan terhadap peningkatan kualitas kepemimpinan.
Pelaksanaan Program Pengembangan dan Pelatihan akan tetap
dilanjutkan khususnya seperti program-program sertifikasi,
workshop, dan On-the-Job Training (OJT) serta sosialisasi untuk
meningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap untuk
pegawai yang ada.

Seiring dengan perkembangan dunia Teknologi Informasi yang
semakin pesat, Bank juga menerapkan sarana Virtual Training
untuk mengembangkan kompetensi pegawai melalui program
e-Learning. Selama tahun 2015 telah diselenggarakan 5 materi
e-Learning dengan total kepesertaan e-Learning lebih dari
36.000 peserta dan Test Online untuk berbagai bidang yang
diikuti oleh lebih dari 14.000 peserta. Materi-materi untuk
e-Learning tersebut adalah APU PPT, Credit Card, Induction,
Grooming & Greetings, dan Good Corporate Governance.
Selanjutnya materi e-Learning akan terus dikembangkan untuk
materi-materi lainnya, untuk dapat mencakup pengetahuan
yang diperlukan dalam pelaksanaan fungsi perbankan secara
lebih luas.

Dalam upaya meningkatkan kualitas SDM, sistem dan proses
yang lebih efektif, Bank secara terus menerus mengembangkan
dan menyempurnakan program SDM yang ada dan Human
Resource Information System (HRIS) yang terpadu dan sistematis
yang dapat memenuhi kebutuhan Bisnis. Penyempurnaan
program dan otomasi proses SDM yang dilakukan adalah

pada sistem Performance Management, Manpower Planning,
Recruitment Tracking System, e-Recruitment System,dan lain-
lain. Proses penyempurnaan dan pengembangan sistem ini
akan terus berlanjut untuk mengarah pada sistem SDM yang
terintegrasi dengan data yang terpadu sehingga mendukung
seluruh aktivitas SDM yang berjalan. Penyempurnaan dan
pengembangan juga dilakukan untuk e-Learning yang
disesuaikan dengan kebutuhan bisnis dan support di Bank.
Selain itu pengembangan media informasi dan komunikasi
antara Human Capital ke pegawai yang berbasis Web juga telah
dikembangkan untuk memberikan informasi yang komprehensif
kepada seluruh Pegawai.
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Tahun 2015 menjadi tahun yang penuh tantangan bagi
perekonomian dunia dan Indonesia di mana perlambatan
ekonomi yang telah terjadi sejak tahun 2013 masih terus
berlanjut. Laporan Kebijakan Moneter Bank Indonesia Triwulan
IV 2015 mencatat pertumbuhan ekonomi Indonesia di kuartal
IV tahun 2015 mencapai 5,04%. Angka ini meningkat cukup
tinggi jika dibanding kuartal Ill yang hanya mencapai 4,74%.

Di sektor perbankan, stabilitas sistem keuangan tetap terjaga
karena ditopang oleh ketahanan sistem perbankan dan kinerja
pasar keuangan yang cukup kuat. Pada Desember 2015, rasio
kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) tercatat sebesar
21,2%, sementara rasio kredit bermasalah (Non-Performing
Loan/NPL) berada di kisaran 2,5% (gross) atau 1,2% (net).

Ketahanan sistem perbankan cukup kuat meskipun kinerja

korporasi masih dalam tren menurun akibat perlambatan
ekonomi dan perkembangan ekonomi global. Dari sisi fungsi
intermediasi, pertumbuhan kredit tercatat sebesar 10,5% (yoy),
sedikit meningkat dari pertumbuhan bulan sebelumnya sebesar
9,8% (yoy). Sementara itu, pertumbuhan Dana Pihak Ketiga
(DPK) pada Desember 2015 tercatat sebesar 7,3% (yoy), atau
lebih rendah dari pertumbuhan bulan sebelumnya sebesar 7,7 %
(yoy). Bank Indonesia akan menjaga kondisi likuiditas dalam
perekonomian agar cukup untuk mendukung penyaluran kredit
lebih lanjut.
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Di tengah kondisi perekonomian yang kurang menguntungkan
tersebut, Bank Mega kembali berhasil membukukan kinerja
keuangan yang baik sepanjang tahun 2015. Perbaikan yang
berkelanjutan baik dari sisi sumber daya manusia, infrastruktur,
manajemen risiko, sistem informasi dan teknologi serta

tata kelola perusahaan yang baik adalah faktor-faktor yang
memberikan kontribusi besar bagi keberhasilan Bank Mega
dalam menjaga konsistensi pertumbuhan usaha di tahun 2015.

Analisa dan tinjauan kinerja keuangan Bank untuk periode yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 berikut ini harus
dibaca bersamaan dengan laporan keuangan yang telah diaudit
serta catatan auditor yang terdapat di dalam Laporan tahunan
ini. Kajian berikut dipersiapkan berdasarkan laporan keuangan
per 31 Desember 2015 dan 2014 yang diaudit masing-masing
oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja

dan Kantor Akuntan Publik Purwantono,Suherman & Surja
dengan pendapat wajar dan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan yang berlaku di Indonesia.

LAPORAN LABA RUGI

Pendapatan Bunga

Pada tahun 2015, pendapatan bunga mengalami peningkatan
sebesar 8,0% menjadi Rp6.458,3 miliar dibandingkan tahun
2014 yang sebesar Rp5.978,7 miliar. Peningkatan pendapatan
bunga terutama diperoleh dari Penempatan pada Bank
Indonesia dan bank lain dan kredit yang diberikan.

Pendapatan bunga tahun 2015 terdiri dari pendapatan bunga
berdenominasi Rupiah sebesar Rp5.899,7 miliar dan valuta
asing yang telah dikonversi ke dalam mata uang Rupiah sebesar
Rp558,6 miliar.

Beban Bunga

Pada tahun 2015, beban bunga mengalami penurunan sebesar
2,4% dibandingkan tahun 2014 yang sebesar Rp3.233,6 miliar
menjadi Rp3.155,5 miliar. Penurunan ini terutama disebabkan
penurunan beban bunga Dana Pihak Ketiga.

Pendapatan Bunga Bersih

Pada akhir tahun buku yang berakhir tanggal 31 Desember
2015, pendapatan bunga bersih Bank sebesar Rp3.302,8 miliar
atau meningkat 20,3% dibandingkan dengan tahun 2014 yang
sebesar Rp2.745,0 miliar.

Pendapatan Operasional Lainnya

Pendapatan Operasional Lainnya mengalami peningkatan
sebesar Rp538,5 miliar, yaitu sebesar Rp1.396,4 miliar pada
tahun 2014 menjadi Rp1.934,8 miliar pada tahun 2015.
Peningkatan ini terutama diperoleh dari fee based income kartu
kredit dan keuntungan penjualan surat berharga.

Beban Operasional Lainnya

Pada akhir tahun 2015, beban operasional lainnya meningkat
sebesar 14.8% menjadi Rp4.058,8 miliar dibandingkan dengan
tahun 2014 yang sebesar Rp3.535,0 miliar. Peningkatan

ini terutama disebabkan karena kenaikan beban umum &

administrasi.

Laba Bersih

Hingga akhir periode buku tahun 2015, Bank membukukan
peningkatan laba bersih sebesar 85,3% dari Rp568,1 miliar di
tahun 2014 menjadi Rp1.052,8 miliar.

Laba Komprehensif

Pada periode yang sama tahun 2015, laba komprehensif juga
mengalami peningkatan sebesar 490,6% dibandingkan dengan
tahun 2014 yang sebesar Rp786,9 miliar menjadi Rp4.647,7
miliar.

NERACA

Aset

Pada periode buku yang berakhir tanggal 31 Desember 2015,
aset Bank meningkat 2,5% dari Rp66.582,5 miliar pada tahun
2014 menjadi Rp68.225,2 miliar. Peningkatan ini terutama
disebabkan karena peningkatan aset tetap dikarenakan Bank
melakukan revaluasi aset atas aset Tanah dan Bangunan.

Liabilitas

Pada periode buku yang berakhir tanggal 31 Desember

2015, jumlah liabilitas Bank menurun yaitu sebesar 4,9% dari
Rp59.612,9 miliar pada tahun 2014 menjadi Rp56.708,0 miliar.
Penurunan ini terutama karena penurunan simpanan dari bank
lain dan surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali.

Tingkat Kolektibilitas Piutang

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 6/9/PBI/2004
tanggal 26 Maret 2004 tentang Tindak Lanjut Pengawasan
dan Penetapan Status Bank, rasio dari kredit bermasalah bersih
maksimal adalah 5% dari jumlah kredit yang diberikan Bank.
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Di tahun 2015, tingkat kolektibilitas piutang Bank Mega adalah
rasio Non Performing Loan Gross sebesar 2,81% pada tahun
2015 dari 2,09% pada tahun 2014 dan rasio NPL Net sebesar
1,80% pada tahun 2015 dari 1,34% pada tahun 2014.

Dana Pihak Ketiga

Pada akhir tahun 2015, jumlah Dana Pihak Ketiga Bank
mengalami penurunan sebesar 2,5% dibandingkan tahun 2014
menjadi sebesar Rp49.739,7 miliar. Penurunan ini didominasi
oleh dana nasabah dalam bentuk giro dan tabungan.

Ekuitas

Pada akhir tahun 2015, jumlah ekuitas meningkat sebesar
65,3% dari Rp6.969,5 miliar pada akhir tahun 2014 menjadi
Rp11.517,2 miliar. Peningkatan ini terjadi terutama karena bank
melakukan revaluasi aset atas aset Tanah dan Bangunan.

ARUS KAS (CASH FLOW)

Pada akhir tahun 2015, jumlah kas dan setara kas Bank adalah
sebesar Rp14.547,0 miliar. Jumlah ini mengalami penurunan
dibandingkan posisi kas dan setara kas akhir tahun 2014
sebesar Rp17.791,3 miliar.

Kas dan setara kas Bank akhir tahun 2015 terdiri dari kas
sebesar Rp1.093,6 miliar, Giro pada Bank Indonesia sebesar
Rp4.546,1 miliar, giro pada bank lain sebesar Rp279,5 miliar,
dan Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain yang jatuh
tempo dalam 3 bulan sejak tanggal perolehan Rp8.627,8 miliar.

Penurunan kas dan setara kas tahun 2015 terutama karena
Sertifikat Deposito Bank Indonesia yang jatuh tempo dalam 3

(tiga) bulan sejak tanggal perolehan.

Arus Kas yang digunakan untuk Aktivitas Operasional
Pada aktivitas operasi, selama tahun 2015, Bank menggunakan
kas neto dari aktivitas operasionalnya sebesar Rp4.802,4 miliar.
Jumlah ini dominan digunakan untuk pembayaran atas efek-
efek yang dibeli dengan janji dijual kembali sebesar Rp3.348,4

miliar.

Pada tahun 2014, Bank menggunakan kas dari aktivitas operasi
sebesar Rp2.343,8 miliar. Penggunaan kas tersebut didominasi

untuk pembiayaan kredit pada tahun 2014.

Arus Kas yang diperoleh dari Aktivitas Investasi
Pada aktivitas investasi, selama tahun 2015 dan 2014 Bank
memperoleh kas sebesar Rp542,1 miliar dan Rp1.333,5 miliar.
Penerimaan kas untuk aktivitas investasi selama tahun 2015
dan 2014 tersebut didominasi dari penerimaan atas penjualan
efek-efek.

Arus Kas yang diperoleh dari/(digunakan untuk)
Aktivitas Pendanaan

Hingga akhir tahun 2015, Bank memperoleh kas untuk aktivitas
pendanaan sebesar Rp1.016,1 miliar. Jumlah ini mengalami
peningkatan dibandingkan dengan tahun 2014 di mana Bank
Mega menggunakan kas untuk aktivitas pendanaan sebesar
Rp28,8 miliar.

Peningkatan perolehan kas untuk aktivitas pendanaan tahun

2015 dibandingkan tahun 2014 karena pinjaman yang diterima.

Informasi Keuangan Lainnya
Informasi Keuangan yang Mengandung Kejadian Luar Biasa
Selama tahun 2015 dan 2014, tidak terdapat informasi

keuangan yang mengandung kejadian luar biasa.

Ikatan Material untuk Investasi Barang Modal
Bank tidak memiliki ikatan material untuk investasi barang
modal.

Perubahan Kebijakan Akuntansi

Beberapa standar akuntansi telah disahkan oleh Dewan Standar

Akuntansi Keuangan dan dipandang relevan terhadap laporan

keuangan Bank, namun belum berlaku efektif untuk laporan

keuangan tahun 2015, antara lain:

e Amandemen PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan
tentang Prakarsa Pengungkapan

e Amandemen PSAK 4: Laporan Keuangan Tersendiri
tentang Metode Ekuitas dalam Laporan Keuangan
Tersendiri
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e Amandemen PSAK 16: Aset Tetap tentang Klarifikasi

Metode yang Diterima untuk Penyusutan dan Amortisasi
e Amandemen PSAK 19: Aset Tak berwujud tentang
Klarifikasi Metode yang Diterima untuk Penyusutan dan
Amortisasi
e Dan lain-lain.

Bank saat ini sedang mengevaluasi dampak dari standar
akuntansi tersebut.

Perubahan Peraturan Perundang-Undangan
Tidak ada perubahan peraturan perundang-undangan yang
memiliki dampak material terhadap laporan keuangan Bank.

Kejadian Penting Setelah Tanggal Laporan Keuangan
Tidak ada kejadian penting setelah tanggal laporan keuangan.
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PROSPEK 2016

Laju pertumbuhan di tahun 2016 diperkirakan akan

terus meningkat sejalan dengan perkiraan permintaan
domestik dan kondisi perekonomian global yang lebih baik
dibandingkan tahun 2015. Peningkatan investasi terutama
berupa pembangunan infrastruktur dan terus meningkatnya
penghasilan yang disertai dengan terkendalinya inflasi
mendukung kuatnya permintaan domestik yang menjadi
penopang utama pertumbuhan domestik di tahun 2016-2017.

Dari sisi lapangan usaha, sektor industri pengolahan,
pengangkutan dan komunikasi diperkirakan tumbuh meningkat
dan masih tetap menjadi pendorong perekonomian sejalan
dengan pemulihan ekonomi global dan perkembangan ekonomi
domestik yang terus membaik. Di samping itu, sektor konstruksi
juga meningkat signifikan sejalan dengan berjalannya proyek-
proyek infrastruktur yang dicanangkan Pemerintah. Sementara

ASPEK PEMASARAN

itu, inflasi di tahun 2016 diperkirakan tetap terkendali pada
kisaran targetnya. Hal tersebut didukung terjaganya ekspektasi,
harga komoditas internasional yang relatif rendah, serta nilai
tukar yang relatif stabil.

Di sisi lain, prospek perbankan diperkirakan mulai membaik
seiring dengan momentum penurunan suku bunga acuan

Bank Indonesia (Bl Rate) yang dapat menurunkan suku bunga
kredit dan meningkatkan pertumbuhan kredit. Penurunan

suku bunga kredit diperkirakan berdampak positif pada
sektor-sektor ekonomi, antara lain sektor properti yang sempat
tertahan lajunya pada tahun 2015. Bergairahnya sektor properti
kemudian menjadi indikator penting bagi berkembangnya
aktivitas perekonomian yang terkait seperti produksi bahan
bangunan dan jasa konstruksi.

Dari berbagai peluang yang terbuka di tahun mendatang,
Bank Mega akan terus menggali dan menciptakan pasar
yang prospektif untuk produk-produk Bank baik dari
sektor komersial, korporasi hingga wholesale dan retail.
Untuk memaksimalkan peluang bisnis yang luas tersebut,
Bank akan mengembangkan berbagai produk inovatif dan
mempersembahkan layanan terbaik bagi nasabah.

Pengembangan jaringan kantor merupakan salah satu strategi
bisnis dan upaya Bank Mega untuk memenuhi kebutuhan
nasabahnya. Pengembangan jaringan kantor Bank Mega selain
di lokasi strategis dan potensial juga akan dilakukan melalui
sinergi dengan perusahaan yang berada di bawah naungan CT
Corpora. Selain itu hal ini juga dapat meningkatkan perolehan
fee based income, penghimpunan dana pihak ketiga, pelepasan

kredit, serta meningkatkan brand image dan awareness dari
Bank Mega itu sendiri.

Berdasarkan data bank umum periode tahun 2012-

2015 periode agustus, market share DPK dan kredit Bank

Mega terhadap bank umum cukup baik dan potensial

untuk berkembang. Ke depannya, Bank juga akan terus
menggencarkan perluasan jaringan ATM dan electronic banking
dengan tujuan untuk memperluas jangkauan dan memberikan
pengalaman perbankan terbaik bagi para nasabah.

Hingga 31 Desember 2015, Bank Mega tercatat telah memiliki
ratusan kantor cabang yang tersebar di kota-kota besar di
seluruh Indonesia, seperti di Jakarta, Bandung, Semarang,
Surabaya, Medan, Makassar, Kalimantan, hingga Papua.
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Keberadaan kantor-kantor cabang ini telah sangat efektif
menunjang aspek pemasaran dan operasional Bank dalam
memenuhi ke